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ABSTRAK 
 
Mitayani, Januari 2017, Penanganan Siswa Underachiever di SD Muhammadiyah 
Program Unggulan Gedongan Colomadu Karanganyar Tahun Pelajaran 
2013/ 2014, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing I : Dr. Muhammad Munadi, M.Pd 
Pembimbing II: Dr. Retno Wahyuningsih, M.Pd  
Kata Kunci: Penanganan Siswa Underachiever  
Adanya fenomena underachiever yaitu seseorang yang berprestasi di 
bawah taraf kemampuannya. Apabila siswa underachiever tersebut dibiarkan 
begitu saja artinya perlakuan yang sama dengan siswa reguler lainnya, maka 
dikhawatirkan ia akan memperoleh kegagalan yang berturut-turut dalam bidang 
akademiknya dan memiliki rasa percaya diri yang rendah. Hal inilah yang 
mendorong pendidik untuk memberikan perhatian yang istimewa kepada siswa 
underachiever, tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui penanganan siswa 
Underachiever di SD Muhammadiyah Gedongan Colomadu Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2013/ 2014. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dilaksanakan di SD Muhammadiyah Program Unggulan Gedongan 
Colomadu Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/ 2014. Subyek penelitian ini adalah 
guru kelas, waka kesiswaan, siswa underachiever. Sedangkan informannya yaitu 
kepala sekolah dan orang tua siswa. Metode pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi sumber dan metode dianalisis dengan menggunakan  
analisis interaktif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data. 
Penanganan siswa underachiever ada 3 yaitu Program Remedial Teaching, 
Bimbingan Konseling, dan Partisipasi Lomba. Remedial teaching dilakukan 
apabila nilai belum mencapai KKM berupa lisan dan tertulis.Pelaksanaannya yaitu 
setelah dilakukannya evaluasi belajar, bertujuan untuk meningkatkan nilai 
akademis siswa underachiever; Layanan bimbingan dan konseling di SD MPU ini 
dalam bentuk Parents day dan POMG sebagai layanan konsultasi mengenai 
perkembangan anaknya. Pelaksanaannya 1 bulan 1-2x atau bahkan di akhir 
semester. Kegiatan ini merupakan bentuk kerjasama guru dan orang tua bertujuan 
untuk membantu, memotivasi, mendorong anak underachiever agar berprestasi 
sesuai kemampuannya; Partisipasi Lomba disini selain untuk kegiatan fisik, yaitu 
untuk apresiasi prestasi non akademis. Pelaksanaan lomba ketika jeda semester 
untuk membangun kepercayaan diri siswa underachiever khususnya.  
x 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.20 
Tahun 2003 pasal 4 ayat 5 telah dijelaskan bahwa “Warga negara yang 
memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak memperoleh perhatian 
khusus’’. Siswa yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa, 
diharapkan mencapai prestasi belajar yang tinggi di sekolah. Sehingga kelak 
menjadi anggota masyarakat yang dapat memberi sumbangan yang bermakna 
untuk kesejahteraan bangsa dan negaranya. Tetapi tidak semua siswa 
berpotensi unggul secara intelektual atau sering disebut memiliki kemampuan 
dan kecerdasan luar biasa tidak selalu menunjukkan prestasi belajar yang 
tinggi, ada beberapa diantara mereka yang menjadi underachiever yaitu 
seseorang yang berprestasi di bawah taraf kemampuannya. 
Siswa underachiever ini, dapat dikategorikan sebagai siswa yang 
mengalami kesulitan belajar di sekolah, karena secara potensial memiliki 
kemampuan untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi. Fenomena 
underachiever ini dilatarbelakangi oleh aspek-aspek motivasi, minat, sikap, 
kebiasaan belajar, ciri-ciri kepribadian tertentu dan suasana keluarga yang 
tidak mendukung. Apalagi keadaan ini dialami oleh siswa sekolah dasar 
khususnya usia 7 tahun, yang mana anak usia tersebut merupakan masa emas 
(golden age). Pada masa ini adalah masa penting untuk mengembangkan 
semua potensi yang dimilikinya termasuk potensi memperoleh prestasi belajar 
1 
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yang tinggi. Untuk itu, perlu adanya perhatian khusus bagi siswa yang 
underachiever ini. Hal ini terkandung dalam firman Allah Q.S An-Nisa’  
ayat 9: 
  ْل َف ْمِهْيَلَع اوُفاَخ ًافاَعِض ًةَّيِّرُذ ْمِهِفْلَخ ْنِم اوَُكر َت ْوَل َنيِذَّلا َشْخَْيلَو اوُلوُق َْيلَو َللها اوُق َّ تَي
اًديِدَس ًلاْو َق 
 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar” (Depag RI, 2010: 120) 
 
Secara umum diakui bahwa salah satu tugas setiap orang tua 
masyarakat dan pemerintah adalah mempersiapkan generasi yang tangguh 
dalam aspek kehidupan. Cara terbaik untuk melakukan hal tersebut adalah 
melalui pendidikan yang bermutu yang dapat menggali dan mengembangkan 
semua potensi yang dimiliki secara optimum (Depag RI, 2010: 123). Betapa 
banyak potensi manusia yang tidak teraktualisasikan dengan sempurna, dan di 
sekitar lingkungan banyak orang (peserta didik yang berada pada posisi 
underachiever, berprestasi jauh dibawah potensi sebenarnya). 
Apabila siswa underachiever tersebut dibiarkan begitu saja artinya 
perlakuan yang sama dengan siswa reguler lainnya, maka dikhawatirkan ia 
akan memperoleh kegagalan yang berturut-turut dalam bidang akademiknya 
dan memiliki rasa percaya diri yang rendah. Hal inilah yang mendorong 
pendidik untuk memberikan perhatian yang istimewa kepada siswa 
underachiever. Bentuk perhatian tersebut berupa layanan pendidikan yang 
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dapat meningkatkan prestasi belajar siswa underachiever salah satunya yaitu 
program remedial teaching.  
Remedial teaching merupakan tindakan korektif yang diberikan 
kepada siswa setelah evaluasi dilakukan. Remedial pada umumnya mencakup 
pemahaman kebutuhan siswa, ditambah dengan metode pengajaran yang tepat 
yang diterapkan oleh guru agar membantu siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk menyakinkan bahwa skor 
pencapaian lebih bermakna, guru mencari informasi tambahan yang berasal 
dari buku rapor siswa. Ada beberapa kemungkinan, ketika nilai suatu siswa 
dibandingkan dengan nilai siswa lainnya. Salah satunya terdapat siswa yang 
underachiever.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Muhammadiyah 
Program Unggulan Colomadu pada tanggal 30 Januari 2014 sampai dengan 7 
Februari 2014, diperoleh data sebagai berikut dari 60 siswa kelas 1 (satu) 
terdapat tiga kelompok siswa yaitu kelompok siswa yang underachiever; 
kelompok siswa yang dikategorikan mendapat nilai cukup; dan kelompok 
siswa diatas rata-rata, yaitu siswa yang pada umumnya mampu dan lancar 
dalam menerima materi pembelajaran dari para guru. 
Adanya fenomena underachiever dapat diketahui melalui dokumentasi 
data tes NST dan nilai rapor yang diambil pada tanggal 7 Februari 2014, 
dengan adanya data tersebut menunjukkan bahwa pada saat tes masuk sekolah 
melalui tes kematangan belajar (NST) nilai akademiknya tinggi, akan tetapi 
nilai prestasi belajar yang diperoleh tidak sesuai harapan (di bawah rata-rata 
kelas). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa sebenarnya mereka memiliki 
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kemampuan intelektual tinggi. Hal ini menurut guru kelas dilatarbelakangi 
oleh kurangnya kemandirian siswa, motivasi belajar rendah, dorongan orang 
tua, perhatian guru (wawancara Ibu Anys, 28 Februari 2014). Pemahaman 
mendalam mengenai latar belakang kurangnya motivasi belajar siswa 
underachiever, diharapkan dapat menjadi bekal untuk merumuskan upaya 
penanganan yang efektif. Dikatakan efektif karena sebelum merencanakan 
bantuan, konselor (guru) terlebih dahulu harus mengenal pihak yang akan 
dibantu yang memiliki karakteristik tertentu sehingga tepat sasaran. Upaya 
bantuan tersebut juga disesuaikan dengan penyebab permasalahannya.  
Dari observasi yang telah dilakukan, untuk sementara terdapat tiga 
cara yang digunakan oleh pihak sekolah dalam menangani masalah anak yang 
mengalami berprestasi kurang (underachiever) tersebut yaitu dengan remedial 
teaching, bimbingan konseling, dan ikut serta dalam perlombaan. Remedial 
teaching dipandang potensial untuk membantu meningkatkan motivasi belajar 
siswa yang melatarbelakangi masalah berprestasi kurang (underachiever). 
Menurut Edy Gustian (2002: 156), siswa-siswa yang mengalami berprestasi 
kurang (underachiever) tidak mungkin dapat mengatasi permasalahannya 
sendiri, sehingga siswa tersebut memerlukan bantuan dari orang-orang 
disekitarnya, terutama orang tua dan guru. 
Dari uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa di sekolah banyak 
terdapat anak-anak berpotensi unggul yang tidak mampu berkembang secara 
optimal karena metode atau layanan pendidikan yang diberikan kepada 
mereka kurang tepat. Atas dasar kenyataan tersebut diatas, maka penulis 
mencoba menuangkannya dalam penulisan skripsi dengan judul “Penanganan 
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Siswa Underachiever di SD Muhammadiyah Program Unggulan Gedongan 
Colomadu Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/ 2014”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Adanya siswa berkemampuan intelektual tinggi tetapi berprestasi 
akademik rendah/ kurang atau disebut sebagai siswa underachiever. 
2. Adanya siswa underachiever kurang bisa berkembang secara optimal 
dikarenakan metode atau layanan pendidikan tidak sesuai dengan 
karakteristik mereka.. 
3. Metode atau layanan pendidikan bagi siswa underachiever di beberapa 
lembaga pendidikan kurang sesuai, karena hanya berorientasi pada 
pencapaian prestasi akademik tanpa mempertimbangkan minat dan bakat 
yang dimiliki siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dan dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan, maka penelitian ini dibatasi pada Penanganan Siswa 
Underachiever di SD Muhammadiyah Gedongan Colomadu Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2013/ 2014. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diuraikan diatas, 
agar tidak terjadi perluasan pembahasan masalah, maka dapat peneliti 
kemukakan rumusan masalah adalah sebagai berikut: Bagaimana Penanganan 
Siswa Underachiever di SD Muhammadiyah Gedongan Colomadu 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/ 2014? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui penanganan siswa Underachiever di SD Muhammadiyah 
Gedongan Colomadu Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/ 2014. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini, diharapkan bermanfaat untuk: 
1. Secara teoritis 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan 
b. Sebagai dasar pijakan untuk penelitian yang akan datang 
2. Secara praktis 
a. Bagi Guru dan Civitas Akademika 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang 
penanganan siswa underachiever dalam dunia pendidikan. 
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b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini sebagai bahan koreksi dan evaluasi 
terhadap pembelajaran yang selama ini telah dilakukan, di samping itu 
hasil penelitian diharapkan menjadi masukan dan bahan pertimbangan 
dalam sistem pembelajaran pendidikan di lembaga tersebut untuk 
kedepannya. 
c. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini sangat berguna bagi peneliti, di samping sebagai 
pemenuhan tugas skripsi untuk memperoleh gelar sarjana, juga sebagai 
wacana aktualisasi diri sebagai insan akademik dalam menerapkan 
pengalaman serta teori-teori ilmu pengetahuan dan pendidikan selama 
ini diperkuliahan dan jenjang pendidikan sebelumnya.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Siswa Underachiever 
a. Pengertian Siswa Underachiever 
Menurut Utami Munandar (2012:238) underachiever 
merupakan ketidakmampuan atau kegagalan untuk menampilkan 
prestasi belajar sesuai dengan usia atau bakat yang dimilikinya, dengan 
kata lain potensi yang tidak terpenuhi. 
Siswa yang rentangan kemampuan intelektualnya berada pada 
rentangan sepertiga bagian atas dari kemampuan intelektual, tetapi  
penampilannya secara dramatik berada di bawah tingkatannya 
(Rochmat Wahab, 2005:3). Siswa ini secara potensial memiliki nilai 
prestasi unggul tetapi pada kenyataannya, ia memperoleh nilai prestasi 
di bawah nilai rata-rata kelas atau batas ketuntasan tertentu. 
Sedangkan menurut Hallen (2005:118) siswa yang tergolong 
underachiever adalah siswa yang memiliki taraf intelegensi yang 
tergolong tinggi, akan tetapi memperoleh prestasi belajar tergolong 
rendah (dibawah rata-rata kelas), atau disebut juga anak-anak berbakat 
berprestasi jauh dibawah kemampuannya (underachiever). 
Siswa yang underachiever ini, dipandang sebagai siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar di sekolah, karena secara potensial 
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mereka memiliki kemungkinan untuk memperoleh prestasi belajar 
yang tinggi. Keadaan ini biasanya dilatarbelakangi oleh aspek 
motivasi, minat, sikap, kebiasaan belajar, ciri-ciri kepribadian tertentu 
ataupun pola-pola pendidikan yang diterima dari orang tua dan suasana 
keluarga yang tidak mendukung.  
Menurut Munawir Yusuf, dkk (2003: 11) anak berkesulitan 
belajar adalah anak yang secara nyata mengalami kesulitan dalam 
tugas akademik, baik disebabkan oleh adanya disfungsi neurologis, 
proses psikologis dasar maupun sebab-sebab lain sehingga prestasi 
belajarnya rendah dan anak tersebut  berisiko tinggi tinggal kelas. 
Munawir lebih lanjut menjelaskan, ada tiga jenis istilah yang 
berbeda pengertiannya, walaupun mempunyai gejala yang sama yaitu 
prestasi belajar. Ketiga istilah tersebut adalah kesulitan belajar, lambat 
belajar, dan tunagrahita. Anak berkesulitan belajar biasanya ditandai 
dengan prestasi belajar rendah untuk hampir semua mata pelajaran atau 
nilai rata-rata jauh di bawah rata-rata kelas. Pada umumnya mereka 
memiliki IQ rata-rata bahkan diatas rata-rata (Munawir Yusuf,dkk 
2003: 11). 
Sedangkan anak yang memiliki kesulitan belajar karena IQ di 
bawah rata-rata, mempunyai nilai prestasi belajar yang cukup buruk 
untuk semua mata pelajaran karena biasanya sulit untuk menangkap 
pelajaran disebut sebagai anak lambat belajar. Mereka bersekolah di 
sekolah-sekolah umum. Sementara itu, anak tunagrahita adalah anak 
yang benar-benar menunjukkan kemampuan intelektual dan adaptasi 
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sosial yang rendah. Mereka dimasukkan ke sekolah luar biasa atau 
kelas khusus di sekolah umum (Munawir Yusuf,dkk 2003: 11) 
Siswa underachiever tergolong siswa yang mengalami 
kesulitan belajar di sekolah. Siswa yang tergolong underachiever 
adalah siswa yang memiliki taraf inteligensi tergolong tinggi, tetapi 
memperoleh prestasi belajar yang tergolong rendah (di bawah rata-
rata). Ia dikatakan underachiever karena secara potensial, ia memiliki 
taraf inteligensi yang tinggi dan mempunyai kemungkinan yang cukup 
besar untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi. Tetapi, dalam hal 
ini, ia mempunyai prestasi belajar di bawah kemampuan potensial 
yang dimiliki (Sitiatava R. Putra, 2013:273). 
Underachiever atau berprestasi di bawah kemampuan adalah 
jika terjadi ketidaksesuaian antara prestasi sekolah anak dan indeks 
kemampuannya sebagaimana nyata dari tes inteligensi, prestasi atau 
kreativitas, atau dari data observasi (Utami Munandar, 2012:239) 
Selain itu, Conny R. Semiawan (1997:209) menyebutkan, 
underachiever adalah kinerja yang secara signifikan berada di bawah 
potensinya. Makmun dalam Eko A. Surozaq (2012:3) juga 
mengungkapkan bahwa yang dimaksud underachiever adalah mereka 
yang prestasinya ternyata lebih rendah dari yang diperkirakan berdasar 
hasil tes kemampuan belajarnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai underachiever 
di atas, maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud underachiever 
adalah siswa yang memperoleh prestasi di bawah standar nilai yang 
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seharusnya dapat diperoleh berdasarkan tingkat IQ tertentu. Sebagai 
contoh siswa yang mempunyai tingkat IQ 120, ternyata nilai yang 
diperoleh hanya 5. Ia dikategorikan underachiever karena prestasi 
belajarnya di bawah standar nilai. 
b. Penyebab Underachiever 
Menurut Edy Gustian (2002:156), underachiever dapat 
disebabkan oleh faktor lingkungan, baik lingkungan luar rumah 
(sekolah), lingkungan rumah, maupun dari individu itu sendiri. 
1) Lingkungan sekolah 
Sekolah merupakan faktor yang sangat berperan dalam 
menyebabkan terjadinya underachiever. Siswa cerdas cenderung 
menjadi anak yang nakal jika berada di kelas yang dianggapnya 
tidak memberikan tantangan. Siswa akan mempunyai banyak 
waktu untuk memikirkan kejailan untuk menghilangkan 
kebosanan. 
Cara pengajaran, materi-materi yang diberikan, dan ukuran-
ukuran keberhasilan dan kemampuan guru dapat menjadi penyebab 
anak mengalami underachiever. 
Alberlt Einstein adalah salah satu kasus bagaimana sekolah 
dapat menjadikan anak jenius sebagai underachiever. Ketika 
sekolah dasar, nilai-nilai Einstein sangatlah buruk hingga ia sempat 
disebut anak yang bodoh karena tidak “mampu” berprestasi dengan 
baik. Einstein tidak dapat berprestasi di sekolah karena ia harus 
mengulang hal-hal yang sudah diketahuinya, yang menurutnya 
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tidak ada manfaatnya, bukan karena ia tidak mampu (May Lwin, 
dkk, 2008:243). 
Guru juga memegang peranan penting dalam prestasi 
sekolah anak, karena gurulah yang mentransfer pengetahuan 
kepada anak. Cara guru memperlakukan anak didiknya dan 
menyampaikan materi akan mempengaruhi prestasi yang dicapai 
anak. 
Penelitian yang dilakukan oleh ahli-ahli psikologi 
menunjukkan bahwa harapan (expectancy) guru terhadap 
kemampuan anak sangat berpengaruh pada penilaian anak 
mengenai hal tersebut di atas. Kelas yang diberitahukan bahwa 
mereka adalah anak-anak pintar dan cerdas mendapatkan prestasi 
belajar lebih tinggi dibandingkan kelas yang diberitahukan bahwa 
kemampuan mereka kurang (pada kenyataannya, kemampuan 
mereka tidak berbeda). Sering kali guru tanpa sadar mengabaikan 
hal ini. 
2) Lingkungan rumah.  
Cara orang-orang terdekat memperlakukan anak akan 
mempengaruhi pencapaian anak dalam berprestasi. Orang tua 
merupakan tokoh yang sangat berperan dalam menentukan 
keberhasilan anak. Hasil penelitian terhadap anak-anak yang 
sukses di sekolahnya menunjukkan bahwa peran orang tua 
sangatlah menentukan keberhasilan mereka. Perhatian, dukungan, 
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dan kesiapan untuk membantu anak merupakan ciri-ciri orang tua 
yang anaknya berhasil di sekolah. 
3) Diri sendiri 
Faktor dalam diri individu yang menyebabkannya menjadi 
underachiever (Sitiatava R. Putra, 2013:276), diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a) Persepsi diri 
Anak yang merasa dirinya mampu akan berusaha untuk 
mendapatkan prestasi sekolah yang baik sesuai dengan 
penilaian terhadap kemampuan yang dimilikinya. Jim Barret 
(2004:34) lebih lanjut menjelaskan, anak yang memiliki harga 
diri yang tinggi akan memiliki keinginan berprestasi yang 
tinggi pula karena ia menginginkan prestasi sesuai dengan 
penilaian terhadap kemampuan yang dimilikinya.  Sebaliknya, 
anak yang memiliki harga diri yang rendah tidak termotivasi 
untuk berprestasi tinggi. 
b) Hasrat berprestasi 
Hasrat untuk berprestasi adalah hasil dari pengalaman-
pengalaman anak dalam mengerjakan sesuatu. Anak yang 
sering gagal dalam mengerjakan sesuatu akan mengalami 
frustasi dan tidak mengharapkan hasil yang baik dari tindakan-
tindakan yang dilakukannya. 
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c) Pola belajar 
Pola belajar adalah hasil dari kebiasaan anak. Anak 
yang pola belajarnya teratur akan memiliki prestasi yang lebih 
baik dalam pelajaran sekolah jika dibandingkan anak yang 
tidak memiliki pola belajar (Sitiatava R. Putra, 2013: 277). 
Jadi seorang siswa menjadi underachiever dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu: lingkungan sekolah, lingkungan 
keluarga, dan faktor dalam diri individu itu sendiri. Faktor 
dalam diri individu meliputi persepsi diri, hasrat berprestasi, 
dan pola belajar. Faktor dalam diri individu yang 
mempengaruhi individu untuk mengatur, memotivasi dirinya 
sendiri untuk berprestasi disebut juga kecerdasan intrapersonal. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan penyebab 
underachiever lebih banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal, 
dikarenakan dalam dunia belajar lebih banyak berinteraksi 
dengan lingkungan baik itu lingkungan sekolah maupun 
lingkungan keluarga. 
c. Karakteristik Siswa Underachiever 
Ada beberapa karakteristik atau ciri yang menandakan seorang 
siswa tergolong siswa underachiever. Untuk mengetahui hal tersebut, 
diperlukan waktu sekurang-kurangnya dua minggu (Utami Munandar, 
2012:242-243). Penelitian tentang anak berbakat berprestasi kurang 
menemukan ciri-ciri yang khas dari anak-anak ini. Jika siswa 
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menunjukkan ciri-ciri dalam daftar berikut, kemungkinan besar 
termasuk siswa underachiever: 
1) Cenderung untuk tidak teratur dan kurang terorganisir dalam 
belajar. 
 Dalam kesehariannya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
mencapai nilai rata-rata atau di bawah rata-rata kelas dalam 
keterampilan dasar (membaca, menulis, dan berhitung), pekerjaan 
setiap hari tidak lengkap atau buruk, memahami dan mengingat 
konsep-konsep dengan baik jika berminat, kesenjangan antara 
tingkat kualitatif pekerjaan lisan dan tulisan (secara lisan lebih 
baik). 
 Dorongan dalam untuk mencapai kesempurnaan membuat 
siswa berkemampuan intelektual tinggi tidak puas dengan 
prestasinya yang tidak dapat memenuhi tujuan-tujuan pribadinya. 
Dorongan akan kesempurnaan ini dapat memenuhi tujuan-tujuan 
pribadinya. Dorongan akan kesempurnaan ini dapat menyebabkan 
siswa underachiever hanya mau memilih kegiatan tertentu jika ia 
yakin akan berhasil.  
2) Beberapa underachiever adalah penyendiri dan menarik diri dari 
lingkungan sosial. 
Hal ini tercermin dalam sikapnya, antara lain: mempunyai 
sikap acuh dan negatif terhadap sekolah, menolak upaya guru 
untuk memotivasi atau mendisiplinkan perilaku di dalam kelas, 
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mengalami kesulitan dalam hubungan dengan teman sebaya, 
kurang dapat mempertahankan persahabatan. 
Siswa underachiever ada yang sulit menyesuaikan dirinya 
dengan lingkungan sosialnya, mereka lebih banyak menyendiri dan 
dapat dihinggapi rasa kesendirian dan kesunyian. Dilain pihak ada 
pula siswa underachiever yang ingin populer dan menjadi 
pemimpin, hal ini dapat mengarah kekecenderungan untuk 
mendominasi kelompoknya. Sosialisasi sejak dini sangat penting 
bagi perkembangan mereka sebagai pemimpin masa depan. 
Mereka memerlukan bimbingan orang dewasa untuk membantu 
mereka belajar bagaimana berperan serta sebagai kelompok, di 
samping juga memenuhi kebutuhan pribadi mereka.  
3) Underachiever lainnya terlihat angkuh dan mudah marah, agresif 
dan hiperaktif. 
Seorang underachiever biasanya memiliki sikap antara lain: 
selalu tidak puas dengan pekerjaannya, juga dalam bidang seni, 
kecenderungan perfeksionis dan mengkritik diri sendiri, 
menghindari kegiatan baru, seperti menghindari kinerja yang tidak 
sempurna, menunjukkan prakarsa dalam mengerjakan proyek di 
rumah yang dipilih sendiri, mempunyai minat luas dan mungkin 
keahlian khusus dalam suatu bidang penelitian dan riset, rasa harga 
diri rendah nyata dalam kecenderungan untuk menarik diri atau 
menjadi agresif di dalam kelas, tidak berfungsi konstruktif di dalam 
kelompok.  
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Sistem saraf yang supersensitif dari siswa underachiever 
membuatnya lebih peka dalam pengamatan, menanggapi dirinya 
dan lingkungannya  secara analitis dan kritis, sehingga siswa 
menjadi mudah tersinggung dan diliputi perasaan seperti 
dikucilkan. Anak kecil yang berbakat  sering digambarkan sebagai 
anak yang hiperaktif dan perhatiannya mudah beralih. 
4) Underachiever tidak dapat membangun kepercayaan diri yang kuat 
karena mereka tidak memahami inti dari bekerja keras dan 
cenderung pemalas. 
Hal ini tercermin dalam sifatnya yang tidak menyukai 
pekerjaan praktis atau hafalan, tidak mampu memusatkan perhatian 
dan berkonsentrasi pada tugas-tugas,menunjukkan kepekaan dalam 
persepsi terhadap diri sendiri, orang lain, dan terhadap hidup pada 
umumnya, menetapkan tujuan yang tidak realistis untuk diri 
sendiri, terlalu tinggi atau terlalu rendah. 
Karakteristik yang paling sering ditemukan secara 
konsisten pada siswa underachiever ialah harga diri yang rendah. 
Mereka tidak percaya bahwa mereka mampu melakukan apa yang 
diharapkan orang tua dan guru, mereka dapat menutupi rendahnya 
rasa harga diri dengan perilaku berani dan menentang, atau dengan 
mekanisme pertahanan diri untuk melindungi diri. 
Misalnya menyalahkan sekolah atau guru yang mengajar, 
atau dengan menyatakan tidak peduli atau tidak berusaha dengan 
sungguh-sungguh jika prestasi mereka kurang memuaskan. 
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Berhubungan dengan rasa percaya diri yang rendah adalah rasa 
kurang dapat mengendalikan pribadi mereka sendiri. Jika mereka 
gagal pada suatu tugas, mereka menjelaskannya karena 
kemampuan mereka yang kurang, jika berhasil, mereka 
menjelaskannya karena beruntung. Melihat keberhasilan karena 
usaha, akan meningkatkan usaha berikutnya, tetapi jika melihat 
keberhasilan karena tugasnya mudah atau beruntung, tidak akan 
meningkatkan usaha selanjutnya atau dikatakan pemalas. 
Karakteristik siswa underachiever ini dapat dikatakan 
saling berhubungan mempengaruhi yang lain. Pertama karena 
harga diri yang rendah menyebabkan perilaku menghindari bidang 
akademik yang akhirnya menimbulkan kebiasaan belajar buruk, 
keterampilan yang tidak dikuasai, dan masalah sosial dan disiplin.   
d. Jenis-Jenis Underachiever 
Menurut para peneliti, terdapat beberapa jenis siswa 
underachiever. Adapun klasifikasi tersebut dibagi berdasarkan 
beberapa hal, yaitu berdasarkan pengukuran, berdasarkan rentang 
waktu berlangsungnya underachiever, dampaknya terhadap individu 
maupun orang lain, serta pengaruhnya dalam diri individu (Sitiatava R. 
Putra, 2013: 279). Pengklasifikasiannya adalah sebagai berikut: 
1) Klasifikasi Berdasarkan Pengukuran 
 Berdasarkan hasil pengukuran, dijelaskan bahwa 
underachiever yang terjadi dapat digolongkan ke dalam beberapa 
kelompok, yaitu sebagai berikut: 
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a) Tidak diketahui, yaitu gejala underachiever yang tidak 
ditemukan karena siswa secara konstan menampilkan 
kemampuannya yang buruk. Sehingga, kemampuan yang 
sebenarnya tidak pernah tampil. Dari hasil pengukuran, skor tes 
aptitude dan achievement yang diperoleh relatif rendah. 
b) Skor aptitude tinggi, sedangkan skor tes achievement dan nilai 
ulangan rendah. Tes aptitude sebagai pengukur kemampuan 
yang ditampilkan dalam hal ini berupa prestasi siswa, 
sedangkan tes achievement ini digunakan untuk mengukur 
bidang-bidang kemampuan umum seperti membaca, menulis, 
dan berhitung. 
c) Skor tes achievement standard  tinggi, namun nilai ulangan 
rendah. Rendahnya nilai ulangan disebabkan oleh 
penyelesaiannya tugas-tugas harian yang buruk. 
2) Klasifikasi Berdasarkan Rentang Waktu 
   Berdasarkan rentang waktu terjadinya, underachiever yang 
dialami oleh siswa dapat digolongkan menjadi dua, yaitu sebagai 
barikut: 
a) Underachiever sesaat atau situasional, yaitu underachiever 
yang gejalanya muncul hanya sewaktu-waktu, dan disebabkan 
oleh faktor pencetus yang sifatnya gangguan sesaat, seperti 
perceraian orang tua, pindah sekolah, mempunyai minat baru, 
tidak suka dengan guru, dan sebagainya. 
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b) Underachiever Kronis. Underachiever jenis ini berlangsung 
dalam jangka waktu lama, dan faktor pencetusnya tidak jelas. 
3) Klasifikasi Berdasarkan luasnya 
 Berdasarkan luasnya, underachiever yang terjadi 
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut: 
a) Underachiever pada satu keterampilan yang spesifik. Dalam 
kelompok ini, siswa menunjukkan gejala underachiever pada 
satu bidang tertentu saja, misalnya matematika, menulis, atau 
olahrga yang disebabkan oleh kurangnya minat dan motivasi. 
b) Underachiever pada suatu bidang keterampilan yang lebih luas. 
Pada kelompok ini, underachiever terjadi dalam beberapa 
keterampilan, yang menyangkut keterampilan dasar yang sama, 
seperti keterampilan bahasa yang menyangkut keterampilan 
membaca, menulis, dan mengarang. 
c) Underachiever menyeluruh. Siswa yang tergolong kepada 
underachiever jenis ini menunjukkan keterampilan yang rendah 
pada semua bidang keterampilan. Tidak ada satu pun mata 
pelajaran mendapat nilai lebih baik dari rata-rata, bahkan 
biasanya di bawah rata-rata. 
e. Identifikasi Siswa dengan Underachiever 
Muhammad Surya dalam Sitiatava (2013: 281) mengemukakan 
bahwa pada umumnya, dikenal empat macam prosedur yang ditempuh 
untuk mengidentifikasi siswa underachiever, yaitu sebagai berikut: 
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1) Identifikasi dengan mengelompokkan siswa yang sama taraf 
potensinya, kemudian membandingkan prestasi belajarnya. Jadi, 
terlebih dahulu harus mengidentifikasi siswa yang memiliki 
potensi yang tergolong tinggi. Setelah itu, diantara mereka 
dibandingkan prestasi belajarnya. Mereka yang berprestasi belajar 
rendah dikelompokkan sebagai siswa underachiever, dan mereka 
yang berprestasi tinggi digolongkan siswa berprestasi lebih. 
2) Identifikasi membandingkan presentil potensi dan presentil 
prestasi. siswa underachiever adalah mereka yang memiliki 
presentil prestasi lebih rendah dibandingkan dengan presentil 
potensi. Jadi presentil potensi maupun prestasi yang dimaksud 
kemampun rata-rata pada rentangan nilai tertentu. Misalkan 
presentil potensi tinggi dari rata-rata 85 sampai dengan 100, dan 
siswa tersebut memperoleh rata-rata potensi 90. Sedangkan 
presentil prestasi rendah antara 45 sampai dengan 60, siswa 
tersebut rata-rata prestasinya 50.  
3) Identifikasi dengan memperhitungkan rasio antara hasil potensi 
dengan prestasi. siswa underachiever adalah siswa yang memiliki 
rasio yang rendah. Artinya tidak sebanding antara potensi dan 
prestasi. Perbandingan potensi awal dalam bentuk hasil tes 
kemampuan umum seperti membaca, menulis, berhitung dengan 
hasil prestasi atau hasil belajar yang berupa nilai ulangan atau nilai 
rapor. 
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4) Identifikasi dengan membandingkan antara nilai prestasi belajar 
yang diperoleh dengan nilai prestasi belajar yang diharapkan 
berdasarkan pola regresi yang telah ditetapkan. Mereka yang 
memilki nilai nyata lebih rendah dari nilai yang diharapkan, 
diidentifikasi sebagai siswa underachiever. 
Menurut Conny R Semiawan (2009:69) upaya mengidentifikasi 
underahiever ini dapat dilakukan melalui komunikasi antara pihak 
sekolah dan orang tua, karena perlu diperhatikan juga bahwa 
underachiever ini juga menyangkut suatu perilaku. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terjadi kekurangan bimbingan intelektual atau 
mungkin dipengaruhi oleh harapan kelebihan dan kurang terpenuhi 
kebutuhannya, serta mungkin juga dipengaruhi oleh konflik di rumah 
tangga atau sekolah yang semuanya mempengaruhi kondisi individu 
tersebut. 
Sedangkan Munawir Yusuf, dkk (2003:20) menjelaskan bahwa 
terdapat cara lain yang lebih sederhana (yang dapat dilakukan oleh 
guru) untuk mengidentifikasi apakah siswa tersebut termasuk 
underachiever atau bukan. Caranya adalah dengan mengamati tanda-
tanda perilaku atau sikap tertentu pada anak dalam kehidupan sehari-
hari, kemudian dicocokkan dengan hasil belajar. 
Tanda-tanda atau perilaku pada anak tersebut antara lain seperti 
berikut: menampakkan sikap kritis, cerdas, cepat menangkap isi 
pelajaran, dalam mengerjakan tugas-tugas juga lebih cepat daripada 
siswa yang lain, tetapi hasil tes belajar ternyata lebih rendah daripada 
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yang lain. Siswa yang memiliki gejala-gejala seperti itu dapat 
diindikasikan sebagai underachiever. 
Silvia B. Rimm mengemukakan kriteria siswa 
underachiever dengan membandingkan skor IQ yang dimiliki siswa 
dengan prestasi akademik yang diperoleh dari nilai rata-rata rapornya. 
Adapun batasan yang digunakan untuk membatasi luasnya 
underachiever pada siswa adalah sebagai berikut: 
Kategori Underachiever 
Kategori IQ Prestasi 
Jauh di bawah rata-rata Di bawah 80 0 – 15 
Di bawah rata-rata 80 – 89 16 – 29 
Rendah rata-rata 90 – 94 30 – 34 
Rata-rata 95 – 104 45 – 55 
Rata-rata tinggi 105 – 109 56 – 69 
Di atas rata-rata 110 – 119 70 – 79 
Unggulan 120 – 129 80 – 89 
Sangat unggul 130+ 90 - 99 
Sumber : Silvya B. Rimm (2000: 218) 
2. Program Pendidikan Siswa Underachiever 
Menurut Silvya B. Rimm (2000:207) mengatasi underachiver 
membutuhkan strategi kerjasama antara pihak keluarga dengan pihak 
sekolah untuk menerapkan lima langkah penting yaitu: 
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a. Assesmen Kemampuan Anak dan Kemungkinan Penguatan 
Untuk mengetahui kemampuan anak sesungguhnya, sebaiknya 
pertama-tama memberikan tes intelegensi individual. Selama 
pengetesan, pemeriksa harus waspada terhadap karakteristik khusus 
pada anak yang berkaitan dengan tugas seperti gejala ketegangan, 
perhatian, ketekunan, keuletan dalam mengerjakan tugas, respons 
terhadap frustasi, cara pemecahan masalah, dan respon dari dorongan 
pemeriksa. Ciri-ciri ini mencerminkan perilaku anak dalam belajar dan 
bekerja di rumah dan di sekolah. Menurut Sri Winarsih,dkk, 2013:3) 
melengkapi penjelasan diatas, pengetesan intelegensi perlu dilanjutkan 
dengn tes prestasi individual yang menunjukkan kekuatan dan 
kelemahan dalam keterampilan dasar, terutama membaca dan 
matematika. 
b. Modifikasi Penguatan di Rumah dan Sekolah 
Perilaku anak perlu diubah dengan menentuan tujuan jangka 
panjang dan beberapa sasaran jangka pendek yang menjamin anak 
mengalami keberhasilan langsung, meskipun kecil baik di rumah 
maupun di sekolah. Pengalaman keberhasilan ini perlu diperkuat 
dengan penghargaan atau hadiah yang tidak perlu mahal. 
c. Mengubah Harapan Orang yang Penting 
Bagi anak berprestasi kurang sangat penting bahwa orang tua 
dan guru dengan jujur dapat mengatakan bahwa mereka percaya akan 
kemampuan anak untuk berprestasi. Barbara Prashnig (2007: 85) lebih 
lanjut menjelaskan, harapan dari orang tua yang berarti bagi anak 
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sangat penting untuk mengubah harapan diri anak dari seorang yang 
kurang berprestasi menjadi berprestasi tinggi. 
Mengubah lingkungan sekolah juga merupakan cara yang 
efektif. Sebelum melakukan hal ini, kita harus yakin bahwa perubahan 
lingkungan sekolah akan bermakna. Jika anak berbakat luar biasa 
dihambat dalam lingkungan sekolah yang hanya menentukan tujuan 
dan harapan yang rata-rata, sering anak dapat mengubah pola 
prestasinya, jika ditempatkan dalam lingkungan yang menghargai dan 
mengharapkan prestasi tinggi. Namun, ternyata kebanyakan anak lebih 
realistis untuk mencoba mengubah harapan di dalam sekolah (Edi 
Purwanta, 2012: 116).  
d. Identifikasi Model 
Menemukan model identifikasi bagi anak berprestasi kurang 
sangat penting melebihi upaya treatment lainnya. Anak berbakat 
berprestasi kurang, memerlukan tokoh yang berhasil dan berprestasi 
sebagai model. Tokoh ini dapat menjadi model untuk lebih dari satu 
anak, misalnya dalam peran sebagai konselor, tutor, mentor, guru, 
orang tua, psikolog, dll. Sebaiknya model itu memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
1) Kepedulian yang sungguh-sungguh terhadap anak. Kepedulian ini 
tercermin dalam sikapnya yang sangat memperhatikan kondisi 
anak baik fisik maupun psikisnya, tidak mengabaikan minat dan 
bakatnya.   
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2) Jenis kelamin yang sama. Model yang memiliki jenis kelamin sama 
lebih cenderung untuk dicontoh anak.  Misalkan anak perempuan 
memerlukan model (contoh) perempuan yang berhasil dalam 
mengembangkan karier. 
3) Kesamaan dengan anak. Misalnya dalam agama, minat, talenta, 
latar belakang ekonomi, pengalaman masalah khusus, dan sifat-
sifat lain yang sama sehingga memudahkan identifikasi. 
4) Keterbukaan. Kesediaan model untuk berbagi pengalamannya, 
kesulitan yang pernah dialami, dan cara mengatasinya sehingga 
mencapai prestasi tinggi sehingga memudahkan memotivasi anak 
untuk berprestasi. 
5) Kesediaan untuk memberi waktu. Agar efektif dan positif,  model 
harus dapat menyediakan waktu, apakah itu waktu kerja atau waktu 
senggang. Jika anak dapat melihat model ketika bekerja, melihat 
sifat dan sikap dalam menghadapi tantangan, menang dan kalah 
dalam kompetisi, gaya penalaran, kepemimpinan, bagaimana 
berkomunikasi dengan orang lain, sehingga anak akan belajar 
bersikap dan menunjukkan keterampilan untuk berhasil. 
6) Rasa kepuasan. Model menunjukkan kepada anak bahwa prestasi 
yang dihasilkan memberi kepuasan pribadi. Prestasi menuntut 
pengorbanan dan penundaan kepuasan segera. 
e. Mengoreksi Keterampilan yang Kurang 
Utami Munandar, (2012:250) menyarankan strategi remedial 
untuk memperbaiki prestasi akademis siswa dalam bidang dimana ia 
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mengalami kesulitan belajar, mengalami kegagalan, dan menjadi tidak 
termotivasi untuk melakukan tugas-tugas belajar.  
3. Penanganan Siswa Underachiever dengan Remedial Teaching. 
a. Pengertian Remedial Teaching 
Remedial teaching berasal dari kata remedy yang artinya 
menyembuhkan atau memperbaiki. Fungsinya mendiagnosa 
permasalahan siswa underachiever, mengatasi kesulitan atau hambatan 
belajar pada siswa yang kurang maupun pada siswa normal, 
peningkatan prestasi (baik kualitatif maupun kuantitatif) Masnur 
Muslich (2008: 28).  
b. Pendekatan dalam pengajaran remedial  
Menurut Abin S. Makmun (2012: 357-366) pendekatan dalam 
pengajaran remedial antara lain: 
1) Pendekatan bersifat kuratif 
Pendekatan ini ditujukan kepada siswa atau sekelompok 
siswa yang berdasarkan hasil evaluasi berkala menunjukkn prestasi 
belajar dibawah rata-rata. Bisa ditempuh melalui dua cara, yaitu: 
a) Pengulangan 
Layanan ini berupa pengulangan materi pembelajaran 
maupun pengulangan pengerjaan soal. Pelaksanaanya dapat 
secara individual ataupun kelompok (sejumlah siswa dalam 
bidang studi tertentu mempunyai kesulitan yang sama). 
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b) Pengayaan atau pengukuhan 
Layanan ini dikenakan pada siswa yang kelemahannya 
ringan dan secara akademik mungkin termasuk rata-rata 
dengan cara pemberian tugas yang dapat dikerjakan di rumah 
ataupun di kelas. 
2) Pendekatan bersifat preventif 
Pendekatan ini ditujukan kepada siswa tertentu yang 
berdasarkan hasil pre-test diprediksikan akan mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan suatu studi tertentu. Ada tiga kemungkinan 
teknik layanan pengajaran yang bersifat remedial preventif, yaitu : 
a) Layanan pengajaran kelompok yang diorganisasikan secara 
homogen 
b) Layanan pengajaran secara individual 
c) Layanan pengajaran dilengkapi kelas khusus 
3) Pendekatan bersifat pengembangan 
Pendekatan ini merupakan upaya yang dilakukan guru 
selama proses belajar mengajar berlangsung. Sasaran pokok dari 
pendekatan ini adalah agar siswa dapat mengatasi hambatan-
hambatan yang mungkin dialami selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan peranan bimbingan dan 
penyuluhan agar tujuan pengajaran yang telah dirumuskan berhasil. 
c. Metode dalam Pengajaran Remedial  
Menurut Cece Wijaya (2010:119-121) metode dalam 
pengajaran remedial adalah sebagai berikut: 
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1) Tanya jawab 
Metode ini digunakan dalam rangka pengenalan kasus 
untuk mengetahui jenis dan sifat kesulitan siswa. Kebaikan metode 
ini dalam rangka pengajaran perbaikan yaitu memungkinkan 
terbinanya hubungan baik antara guru dan siswa, meningkatkan 
motivasi belajar siswa, menumbuhkan rasa percaya diri siswa, dan 
sebagainya. 
2) Diskusi 
Metode ini digunakan dengan memanfaatkan interaksi 
antar-individu dalam kelompok untuk memperbaiki kesulitan 
belajar yang dialami oleh sekelompok siswa. 
3) Tugas 
Metode ini dapat digunakan dalam rangka mengenal kasus 
dan pemberian bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. Dengan metode ini, siswa diharapkan dapat lebih 
memahami dirinya, dapat memperdalam materi yang telah 
dipelajari, dan dapat memperbaiki cara-cara belajar yang pernah 
dialami. 
4) Kerja kelompok 
Metode ini hampir bersamaan dengan pemberian tugas dan 
diskusi, yang terpenting adalah interaksi di antara anggota 
kelompok dengan harapan terjadi perbaikan pada diri siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. 
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5) Tutor 
Tutor adalah siswa sebaya yang ditugaskan untuk 
membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar, karena 
hubungan antara teman umumnya lebih dekat dibandingkan 
hubungan guru dan siswa. Pemilihan tutor ini berdasarkan prestasi, 
hubungan sosial yang baik, dan cukup disenangi oleh teman-
temannya. Tutor berperan sebagai pemimpin dalam kegiatan 
kelompok sebagai pengganti guru. 
6) Pengajaran Individual 
Pengajaran individual adalah interaksi antara guru dan 
siswa secara individual dalam proses belajar mengajar. Pendekatan 
dengan metode ini bersifat teraputik, artinya mempunyai sifat 
penyembuhan dengan cara memperbaiki cara-cara belajar siswa 
(Hurlock, 1999:6). Hasil yang diharapkan dalam metode ini di 
samping adanya perubahan prestasi belajar juga perubahan dalam 
pemahaman diri siswa. 
d. Prosedur Pelaksanaan Remedial Teaching  
Menurut Abin S.Makmun, (2012:343-344) prosedur 
pelaksanaan remedial teaching adalah sebagai berikut:  
1) Mendiagnosa kasus dengan permasalahannya 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai kasus 
tertentu, siswa yang perlu mendapatkan remedial teaching serta 
cara dan kemungkinan pemecahannya. 
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2) Menentukan tindakan yang harus dilakukan 
Apabila kasusnya ringan tindakan yang dilakukan yaitu 
memberikan remedial teaching pada siswa tersebut. Akan tetapi 
apabila kasusnya tergolong berat, maka sebelum diberikan 
remedial teaching harus diberikan layanan konseling terlebih 
dahulu untuk mengatasi hambatan-hambatan emosionalnya yang 
mempengaruhi cara belajarnya. 
3) Pemberian layanan khusus yaitu bimbingan dan konseling 
Menurut Irawati Istadi (2005:23), tujuan dari layanan 
khusus bimbingan dan konseling ini adalah mengusahakan agar 
siswa yang terbatas dari hambatan mental emosional, sehingga 
kemudian siap menghadapi kegiatan belajar secara wajar.  
4) Pelaksanaan remedial teaching 
Sasaran pokok pada langkah ini adalah peningkatan prestasi 
maupun kemampuan menyesuaikan diri sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. 
4) Melakukan pengukuran kembali terhadap prestasi belajar siswa, 
yaitu dengan melalui mid test atau final test. 
5) Melakukan re evaluasi dan re diagnostik. 
Hasil pengukuran yang dilakukan pada langkah diatas 
kemudian ditafsirkan dengan membandingkan dengan kriteria 
proses belajar mengajar sesungguhnya. 
  
32 
 
 
 
4. Tips Menghadapi Siswa Underachiever 
Menurut Sitiatava (2013:283-284) tips menghadapi anak 
underachiever adalah sebagai berikut:  
a. Membantu anak untuk belajar sesuai dengan gaya belajarnya. Dengan 
gaya belajar yang sesuai, ia dapat menentukan pola belajar yang 
efektif. Misalnya Tipe pembelajar kinestetik lebih mudah memahami 
pelajaran dengan melakukan praktik. 
b. Memodifikasi cara mengajar sesuai dengan gaya belajar anak. 
c. Memberikan reinforcement positif dan pujian. Motivasi yang berasal 
dari luar diri anak dianggap efektif untuk menimbulkan semangat dan 
daya dorong baginya untuk berprestasi lebih baik. Untuk itu, 
pemberian pujian atau hadiah masih sangat relevan. 
d. Memberikan harapan yang jelas, dan sesuaikan tuntutan dengan 
kemampuan anak. Pemberian harapan yang jelas dan realitas sesuai 
dengan kemampuan anak akan mengantarkan anak kepada upaya 
yang optimal, karena ia yakin meraih harapan tersebut. 
e. Melibatkan mentor dan role model, libatkan anggota keluarga jika 
perlu. 
f. Menggunakan metode belajar yang variatif (role play, simulasi, studi 
kasus, proyek, dan lain-lain) 
g. Mengajarkan anak manajemen waktu. Dengan manajemen waktu 
yang teratur, pola belajar anak dapat dijadwalkan, dan akan terbentuk 
menjadi kebiasaan positif. 
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h. Belajar dalam kelompok kecil. Belajar kelompok dengan jumlah 
anggota 3-5 orang dapat meningkatkan kerja sama dan semangat 
berkompetisi yang positif. 
i. Menciptakan situasi yang kondusif, gunakan pola belajar keja sama, 
bukan kompetitif. Menurut Gordon Dryden (2001:17), melalui situasi 
yang kondusif anak akan merasa nyaman dan mengeluarkan seluruh 
potensinya dengan optimal.  
Pada dasarnya untuk mengatasi siswa underachiever adalah yang 
pertama dengan mengidentifikasi, dengan cara melihat melalui gejala-
gejalanya yang timbul pada siswa tersebut kemudian mencari faktor-
faktor penyebab underachiever terlebih dahulu, kemudian melakukan 
tindakan yang sesuai. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Ahmad Dhuhri Nur Shidiq (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “ 
Perbedaan Self Regulating Learning antara Siswa Overachiever dan 
Underachiever pada Kelas 3 SMP Negeri 6 Yogyakarta” mengatakan 
bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan self regulated learning antara 
siswa underachievers dan siswa overachievers. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa  ada  perbedaan  yang  sangat  
signifikan self regulated  learning antara  siswa underachievers dan  siswa 
overachievers.  Perbedaan self regulated learning ditunjukan dengan nilai t 
= 4,276 dan p = 0,000 (p <0,01). Hasil ini menginformasikan bahwa siswa 
underachievers (mean = 92,00) cenderung memiliki self regulated  
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learning  yang  lebih  rendah  dibanding  siswa overachievers (mean  = 
107,11). Hal ini menunjukan bahwa self regulated learning memiliki 
peran yang cukup penting dalam proses belajar dan pencapaian prestasi 
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa usaha siswa untukmemanfaatkan 
kemampuan  yang  dimiliki  dengan  baik dan  kemampuan siswa dalam 
mengelola proses belajarnya, sangat menentukankeberhasilan pendidikan. 
2. Vivin Elvianis Risqiyah (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya 
Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Siswa Underachiever di 
SMA Islam Al Ma’arif Singosari Malang” menjelaskan bahwa upaya guru 
bimbingan dan konseling dalam mengatasi siswa underachieveryaitu: (1)  
Mengenali siswa yang mengalami kesulitan belajar: mencari data-data 
siswa dari absensi, prestasi belajar, catatan dari wali kelas, (2) Memahami 
sifat dan jenis kesulitan belajarnya, guru bimbingan dan konseling 
memanggil siswa  tersebut secara pribadi ke ruang BK, (3)Menetapkan 
Latar Belakang Kesulitan Belajar, hasil pembicaraan dengan siswa, guru 
bimbingan dan konseling dapat mengetahui apa penyebab siswa tersebut 
menjadi underachiever, (4) Menetapkan Usaha-usaha Bantuan, 
menganalisis hasil diagnosis, mengidentifikasi dan menentukan bidang 
kecakapan tertentu yang memerlukan perbaikan, menyunsun program 
perbaikan, (5) Pelaksanaan Bantuan, Dalam pendekatan ini, guru 
bimbingan dan konseling menyesuaikan dengan  faktor penyebabnya, baik 
itu dari faktor lingkungan ataupun faktor  diri sendiri, (6) Tindak Lanjut, 
menindak lanjuti siswa yang masih  berprestasi  rendah  guru bimbingan 
dan konseling menyerahkan kepada tatib, akan tetapi guru bimbingan dan  
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konseling  terus  melakukan  koordinasi  dengan  tatib  untuk  mengetahui 
perkembangan siswa tersebut. 
Dari penelitian yang dilakukan Risqiyah tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa upaya penanganan siswa underachiever dilakukan 
dengan berbagai tahap yaitu:  mengenali siswa yang kesulitan belajar, 
memahami sifat dan jenis kesulitan belajarnya, menetapkan latar belakang 
kesulitan belajar, menetapkan usaha-usaha bantuan, pelaksanaan bantuan, 
dan tindak lanjut. 
3. Zainul Anwar (2013: 230) mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan 
underachiever pada  siswa akselerasi berasal dari faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal meliputi motivasi subyek memasuki kelas 
akselerasi bukan karena prestasi melainkan karena  tujuan  tertentu,  
adanya self efficacy yang  rendah  pada diri subyek terutama pada  
pelajaran  matematika,  kesulitan  membagi  waktu,  dan motivasi  belajar  
yang  rendah. Sedangkan untuk faktor eksternal  meliputi adanya  
permasalahan  yang  terjadi  dalam  keluarga,  guru  dalam  pola  ajar yang  
masih  monoton,  bahkan  cara  mengajarnya  tidak  jauh  berbeda  dengan 
anak pada umumnya. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir merupakan alur penalaran yang sesuai dengan tema 
dan masalah penelitian serta didasarkan pada kajian teoritis. Lembaga sekolah 
merupakan salah satu ruang berkembangnya potensi anak didik. Berbagai 
fenomena yang terjadi di sekolah antara lain adalah underachiever. 
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Underachiever merupakan ketidakmampuan atau kegagalan untuk 
menampilkan prestasi belajar sesuai dengan usia atau bakat yang dimilikinya, 
dengan kata lain potensi yang tidak terpenuhi. Seorang siswa menjadi 
underachiever dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: lingkungan sekolah, 
lingkungan keluarga, dan faktor dalam diri individu itu sendiri. Faktor dalam 
diri individu meliputi persepsi diri, hasrat berprestasi, dan pola belajar. Faktor 
dalam diri individu disebut juga kecerdasan intrapersonal yang mempengaruhi 
individu  untuk mengatur, memotivasi dirinya sendiri untuk berprestasi. 
Siswa underachiever memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik 
siswa underachiever ini dapat dikatakan saling berhubungan mempengaruhi 
yang lain. Pertama karena harga diri yang rendah menyebabkan perilaku 
menghindari bidang akademik yang akhirnya menimbulkan kebiasaan belajar 
buruk, keterampilan yang tidak dikuasai, dan masalah sosial dan disiplin. 
Fenomena siswa underachiever dalam jangka waktu panjang 
dikhawatirkan akan memperoleh kegagalan yang berturut-turut dalam bidang 
akademiknya dan memiliki rasa percaya diri yang rendah. Penanganan bagi 
siswa underachiever khususnya di lembaga sekolah memang sangat 
diperlukan agar kemampuan atau potensi yang dimiliki siswa tersebut 
berkembang secara optimal. Siswa underachiever jika dibiarkan begitu saja 
akan berakibat kegagalan yang berturut-turut dalam bidang akademik yaitu 
memperoleh nilai yang rendah (dibawah rata-rata kelas), selanjutnya 
memungkinkan siswa tersebut tidak naik kelas, siswa yang tidak naik kelas 
umumnya dianggap sebagai siswa yang “bodoh”, dan apabila “predikat siswa 
bodoh” tersebut melekat pada dirinya, maka siswa tersebut tidak memiliki rasa 
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percaya diri lagi untuk berprestasi atau mereka cenderung menghindari upaya 
berprestasi.  
Pada dasarnya untuk mengatasi siswa underachiever adalah terlebih 
dahulu mengetahui gejala-gejalanya yang timbul pada siswa tersebut 
kemudian mencari faktor-faktor penyebab underachiever, kemudian 
melakukan tindakan yang sesuai yang diharapkan mampu mengatasi 
permasalahan underachiver tersebut. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi siswa yang 
tergolong underachiever dengan cara mengambil data kemampuan siswa 
berdasarkan tes NST (Nijmegse Schoolbekwaamheids Test) yaitu suatu tes 
kematangan masuk sekolah dan data prestasi belajar siswa (nilai rapor), 
kemudian melakukan observasi, wawancara, serta dokumentasi untuk 
mengetahui tentang bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk 
menangani siswa underachiever. 
Dengan adanya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penanganan 
siswa underachiever di SD Muhammadiyah Program Unggulan Gedongan 
Colomadu Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian mengenai penanganan 
siswa underachiever ini, secara khusus agar bermanfaat memberi sumbangan 
kepada mahasiswa maupun calon guru untuk mengetahui tentang hal-hal 
mengenai penanganan siswa underachiever dalam dunia pendidikan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif 
yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data atau realitas persoalan 
yang berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan dan 
diungkapkan oleh para responden dan data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka. (Lexy J. Moleong, 2004: 3) 
Jadi deskriptif kualitatif yaitu memaparkan, mengkaji, dan mengaitkan 
data yang diperoleh baik secara tekstual maupun konstektual dalam bentuk 
tulisan guna mendapat kejelasan terhadap permasalahan yang dibahas untuk 
dipaparkan dalam bentuk penjelasan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran 
mengenai upaya penanganan siswa underachiever di SD Muhammadiyah 
Program Unggulan Gedongan Colomadu Tahun Pelajaran 2013/ 2014. 
Dengan jenis penelitian ini, peneliti dapat mengenal subyek secara 
pribadi dan lebih dekat. Hal ini dapat terjadi karena adanya pelibatan secara  
langsung dengan subyek di lingkungan subyek. Pelibatan langsung  ini  akan 
dapat mengeksplorasi situasi, kondisi, dan peristiwa mengenai metode atau 
layanan yang digunakan SD MPU Gedongan Colomadu dalam upaya 
menangani siswa underachiever yang dilakukan secara langsung tersebut dan 
akan memberikan kontribusi.  
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Dengan pertimbangan seperti itu, maka peneliti lebih cenderung 
memilih jenis penelitian kualitatif, yang mana dalam hal ini, pelaksanaan 
penelitian dan pengkajiannya  didasarkan pada proses pencarian data  secara 
lengkap  untuk selanjutnya data tersebut disajikan secara  deskriptif  dalam  
bentuk  kata-kata tertulis atau lisan. 
 
B. Setting Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Program Unggulan Gedongan Colomadu. Peneliti memilih lokasi penelitian 
di SD Muhammadiyah Program Unggulan Gedongan Colomadu ini, karena  
peneliti menemukan fenomena siswa underachiever, dampak dari 
permasalahan tersebut adalah ada beberapa siswa yang nilai akademiknya 
dibawah rata-rata kelas meskipun tidak semua bidang mata pelajaran 
(pelajaran tertentu saja), belum mencapai KKM, padahal  mereka  rata-rata  
memiliki  kemampuan intelektual yang tinggi dan bukan termasuk  siswa  
yang  tidak  mampu  dalam hal belajar. 
Dari  sinilah  peneliti mencoba meneliti bagaimana penanganan yang 
dilakukan SD MPU Gedongan Colomadu dalam memecahkan masalah siswa 
underachiever tersebut. Sedangkan waktu yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
No Hari/ Tanggal Uraian 
1 November 2013 Pengajuan judul, pembuatan proposal 
2 Desember 2013-Maret 2014 Observasi dan bimbingan proposal 
3 April 2014 Ujian proposal 
4 Mei 2014 – Juli 2014  Penelitian skripsi 
5 Agustus - September 2014  Analisis data dan penyusunan laporan 
skripsi 
22 
22 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek dan informan adalah seseorang atau sesuatu yang mengenai 
dirinya akan diperoleh keterangan (Moleong, 2004: 5). Subyek utama dalam 
penelitian adalah guru kelas, waka kesiswaan dan siswa underachiever di SD 
Muhammadiyah Program Unggulan Gedongan Colomadu Karanganyar. 
Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan orang 
tua. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang valid dan sebaik-baiknya, diperlukan 
pengumpulan data yang sesuai dengan masalah dan objek yang diteliti. 
Dalam hal ini pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Sedangkan 
pengamatan adalah metode penelitian yang dilakukan dengan jalan 
mengamati objek yang akan dicatat datanya dengan persiapan yang 
matang dan dilengkapi dengan instrumen tertentu (Tohirin, 2012: 27). 
Metode observasi ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 
proses penanganan siswa underachiever di SD Muhammadiyah Program 
Unggulan Gedongan Colomadu yang dilakukan oleh guru kelas dan waka 
kesiswaan yang berperan sebagai guru bimbingan konseling. 
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2. Interview atau wawancara 
Metode interview atau wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden 
dengan jalan tanya jawab dua pihak agar memperoleh data yang berkenaan 
dengan kondisi dan situasi sekolah. Disamping itu, metode wawancara 
dalam penelitian ini peneliti lakukan pada kepala sekolah, guru kelas, guru 
kesiswaan, orang tua dan siswa di SD MPU Gedongan Colomadu 
Karanganyar untuk  memperoleh  data  yang berhubungan dengan 
penanganan siswa  underachiever. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu metode yang dilakukan dengan cara 
meneliti terhadap buku-buku, catatan, arsip-arsip tentang suatu masalah 
yang ada hubungannya dengan hal-hal yang diteliti. Studi dokumentasi 
merupakan kegiatan yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel  
yang terdapat dalam dokumen-dokumen data yang diambil dari data  
tertulis seperti buku induk, rapor, dokumen, surat keterangan dan  
sebagainya.  
Data yang ingin diperoleh dengan menggunakan metode ini adalah: 
nilai rapor, data tes NST (Nijmegse Schoolbekwaamheids Test), catatan 
wali kelas, serta arsip-arsip tentang penanganan yang telah dilakukan bagi 
siswa underachiever.   
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai tujuan itu dilakukan pemeriksaan data hasil 
penelitian yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi. Yaitu dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah untuk memeriksa 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap data. Janesick dalam 
Denzin (2009: 271) merangkum 4 tipe dasar dari teknik triangulasi sebagai 
berikut: 
1. Triangulasi Data (Data Triangulation), yaitu menggunakan sejumlah 
sumber data dalam penelitian. 
2. Triangulasi Peneliti (Investigator Triangulation), yaitu menggunakan 
sejumlah peneliti atau evaluator 
3. Triangulasi Teori (Theory Triangulation), yaitu menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi Metodologis (Methodological Triangulation), yaitu 
menggunakan beragam metode untuk mengkaji problem tunggal. 
Dalam pemeriksaan keabsahan data ini dengan menggunakan teknik 
triangulasi data dan triangulasi metodologis. 
1. Triangulasi Data (Data Triangulation) 
Yaitu pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
tersebut. 
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Teknik ini akan dicapai dengan beberapa langkah, antara lain: 
a. Membandingkan apa yang dikatakan orang lain, dalam hal ini orang 
yang tidak terlibat langsung dalam penanganan siswa underachiever di 
SD Muhammadiyah Program Unggulan Gedongan Colomadu. 
b. Membandingkan hasil sementara dengan dokumentasi yang berkaitan 
dengan penanganan siswa underachiever di SD Muhammadiyah 
Program Unggulan Gedongan Colomadu. 
2. Triangulasi Metodologis (Methodological Triangulation) 
Yaitu pengumpulan data yang sejenis dengan menggunakan teknik 
metode yang berbeda. Misalnya membandingkan hasil observasi dengan 
hasil wawancara. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis model interaktif, yang terdiri dari 
tiga komponen data, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Mattew B.Milles & A.M Huberman, 1992: 16). 
Ketiga teknik tersebut secara singkat dapat dijabarkan sebagai berikut:  
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanakan, pengabstrakan dan transformasi data-data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan (field note). 
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Reduksi data dimulai sejak penelitian mengambil keputusan 
tentang kerangka kerja konseptual, tentang pemilihan kasus, pertanyaan 
yang diajukan dan tentang cara pengumpulan data yang dipakai. Reduksi 
data berlangsung terus menerus selama penelitian kualitatif berlangsung 
dan merupakan bagian dari analisis. 
Reduksi data ulang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Proses ini 
berlangsung sejak awal penelitian maupun pada saat penelitian. Pada saat 
penelitian reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan 
yang diperoleh dari lapangan dengan membuat cooding, memusatkan tema 
dan menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data 
yang mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting 
dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan penelitian dapat 
dilakukan. 
2. Penyajian data 
Tahap ini adalah merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang di sederhanakan dalam reduksi 
data. 
Milles dan Huberman membatasi suatu penyajian sebagai 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi, 
deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan penelitian 
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dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi 
dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, 
mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur casualitas 
dari fenomena dan proporsi. Maka verifikasi dilakukan sepanjang 
penelitian berlangsung, sehingga menjamin signifikansi atau 
kebermaknaan hasil penelitian. 
Dari penjelasan tersebut, maka dapat digambarkan model analisis 
data dalam suatu siklus yang secara sistematis, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Milles & Huberman, 1992: 18)  
Dengan memperhatikan gambar, setelah mengumpulkan data kemudian bergerak 
diantara reduksi diantara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Aktivitasnya berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data sebagai siklus 
dan semua saling mendukung dengan baik. 
Pengumpulan data 
Kesimpulan: 
penarikan/verifikasi 
Reduksi data 
 
Penyajian data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SD MPU Gedongan Colomadu 
a. Letak Geografis 
SD MPU Gedongan tepatnya berada di komplek masjid Sabilul Huda, 
Dusun Gedongan RT 04 RW V, Desa Gedongan, Kecamatan 
Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Kode Pos 57173. Dilihat dari 
tempatnya, SD MPU Gedongan terletak di pemukiman tengah-tengah 
penduduk, bukan di tepi jalan raya. Sehingga dari segi kenyamanan, 
SD MPU tersebut sangatlah nyaman untuk kegiatan belajar mengajar 
karena tidak terganggu oleh hiruk pikuk kebisingan kota (Observasi, 
18 Desember 2013). 
Dalam hal ini letak geografis gedung SD MPU Gedongan 
berbatasan dengan: 
Sebelah Barat : Perumahan Gedongan Regency 
Sebelah Utara : Rumah Warga 
Sebelah Timur : Kebun Tebu 
Sebelah Selatan : Rumah Warga 
(Observasi, 18 Desember 2013) 
b. Sejarah Berdirinya SD MPU Gedongan Colomadu 
SD Muhammadiyah Gedongan merupakan sekolah potensial yang 
berdiri pada tahun 2005 diatas tanah wakaf milik Bp. Widodo, dengan 
luas tanah 1025 m
2
. Awal berdiri belum memiliki ruang kelas, 
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pembelajaran dilakukan dengan menumpang di teras Masjid Sabilul 
Huda, Gedongan RT.04/ RW.05 Gedongan, Colomadu. Kemudian 
pada tahun 2006 mendirikan bangunan untuk ruang kelas, ruang guru, 
perpustakaan, kamar mandi luas seluruh bangunan 911 m
2
. Kini SD 
MPU telah memiliki 11 kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 
318 siswa. Status terakreditasi B (Wawancara kepala sekolah Ibu 
Arum Dyah R, S.Pd,  19 Desember 2013). 
c. Visi, Misi dan Tujuan SD MPU Gedongan Colomadu 
1) Visi 
Membentuk generasi “Ulil Albab”, berakhlak mulia, cerdas dalam 
berfikir (kreatif) dan mandiri dalam bertindak untuk menjalani 
tantangan kehidupannya. 
2) Misi 
a) Menanamkan pemahaman aqidah dan akhlaqul karimah dengan 
pembiasaan kegiatan ibadah. 
b) Menyelenggarakan pendidikan berlandaskan syariat Islam 
dengan penanaman dan pembiasaan ibadah dan akhlakul 
karimah. 
c) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
d) Mengenali bakat dan kreatifitas peserta didik untuk memacu 
prestasi sesuai minat. 
e) Menumbuhkan kepercayaan diri untuk menuju kemandirian 
pada peserta didik. 
48 
 
 
 
3) Tujuan 
a) Mempunyai pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang unggul 
di bidang agama, ilmu pengetahuan, dan teknologi. 
b) Peserta didik memiliki kualitas IQ, EQ, dan SQ yang seimbang. 
c) Membangun sarana dan prasarana pendidikan yang cukup 
representative, untuk melaksanakan proses belajar mengajar 
yang berkualitas. 
d) Tamatan mempunyai kualitas dengan standard pendidikan 
nasional (SPN), sehingga memiliki peluang untuk memilih 
sekolah yang berkualitas. 
e) Menjadi lembaga pendidikan dasar pilihan yang pertama bagi 
masyarakat Colomadu dan sekitarnya. 
f) Terbentuknya sistem manajemen berbasis sekolah yang 
professional, islami, dan memiliki etos kerja tinggi, sehingga 
terjamin kesejahteraan bagi semua komponen sekolah baik saat 
ini maupun dihari tua. (Dokumentasi File: Profil SD 
Muh.Program Unggulan Gedongan 2013/ 2014) 
d. Struktur Organisasi SD MPU Gedongan Colomadu 
Guna mencapai suatu tujuan yang baik dan bisa optimal, dalam 
sebuah lembaga pendidikan harus dibentuk suatu struktur organisasi. 
Adapun struktur organisasi di SD MPU Gedongan Colomadu adalah 
sebagai berikut: 
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Struktur Organisasi SD MPU Gedongan Colomadu  
Tahun Pelajaran 2013/ 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
WK: Wali Kelas 
GP : Guru Pendamping 
(Dokumentasi File: Profil SD Muh.Program Unggulan Gedongan 
2023/ 2014)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Sekolah 
 
Komite Sekolah 
Waka Kesiswaan 
Tri M, S.Pd 
Waka Kurikulum 
Mukowim, S.Pd.I 
M. Lutfi 
Tata Usaha 
Fitriyani F 
Unit Perpus 
Dewi K 
Bendahara 
Sri Lestari 
 
 GP IV A GP VI B GP V A 
 WK IV A 
 
WK V A WK VI B 
JABATAN GURU 
Arum D. R, S.Pd 
 
Waka Keagamaan 
Tri Budi S, S.Pd.I 
WK IA 
GP IA 
WK IIA 
GP IIA 
WK IIIB 
GP IIIB 
WK IV B  
 
 GP IIIA 
 
 WK V B 
 GP V B  
 
WK VI A 
 GP VI A 
 
WK IB 
  GP IB 
 
WK IIB 
 GP IIB 
 
WK IIIA 
 
GP IV B  
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e. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
SD MPU mempunyai tenaga-tenaga pendidik Islam berijazah S1 
yang amanah, tanggung jawab, profesional dan memahami dunia anak 
serta memiliki dedikasi dan loyalitas yang tinggi dalam 
mengembangkan pendidikan anak. Adapun keadaan pendidik dan 
tenaga kependidikan SD MPU Gedongan adalah sebagai berikut: 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD MPU Gedongan  
Tahun Pelajaran 2013/ 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Gelar Status 
1 Arum Dyah Ripdianti S.Pd. GTY/PTY 
2 Anys Suraningsih S.Pd.I GTY/PTY 
3 Asih Rhokhani S.Pd GTT/PTT Kab/Kota 
4 Attin Khasanah S.Pd.I GTT/PTT Kab/Kota 
5 Deny Merdekawati S.Pd GTY/PTY 
6 Dewi Kus Hastuti  - PTY (Unit Perpus) 
7 Dian Kristiyawati Utomo S.Pd GTY/PTY 
8 Elisa Oktaviana S.Pd GTT/PTT Kab/Kota 
9 Fatimah Husna Da'ana S.Pd GTT/PTT Kab/Kota 
10 Harmana S.Pd GTY/PTY 
11 Isni Arifah S.Pd GTY/PTY 
12 Leila Ratnawati S.T GTY/PTY 
13 M. Budi Nugroho S.Si GTT/PTT Kab/Kota 
14 Mukowim S.Pd.I GTY/PTY 
15 Nunun Angganingrum S.E. GTT/PTT Kab/Kota 
16 Nurul Islamiyati S.Ag GTT/PTT Kab/Kota 
17 Rahayu Wijayanti S.Sos GTT/PTT Kab/Kota 
18 Sariyanti S.Pd  GTY/PTY 
19 Shofi'i S.Sy  GTT/PTT Kab/Kota 
20 Sri Lestari - PTT (Bendahara / TU) 
21 Tita Zuda Paramita S.Pd GTT/PTT Kab/Kota 
22 Tri Budi Setyowati S.Pd.I GTY/PTY 
23 Tri Mulyani S.Pd GTY/PTY 
24 Umi Salimatul Husna S.Psi GTT/PTT Kab/Kota 
25 Wajiran S.Pd PNS 
26 Wisdha Puspita Anggraini S.Pd GTT/PTT Kab/Kota 
27 Sarimin - PTT (Penjaga) 
28 Surani - PTT (Penjaga) 
29 Fitriyani Febriyaningsih - PTT (Tata Usaha) 
(Dokumentasi File:  Berkas Pengajuan NUPTK Guru Non PNS SD 
Muh.Program Unggulan 2013/ 2014) 
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Pendidik di SD MPU berjumlah 24 orang. Status mereka 
adalah 1 PNS yaitu Guru Olahraga. Sedangkan 11 pendidik lain masuk 
kategori GTY (Guru Tetap Yayasan) dan 13 lainnya berstatus GTT 
(Guru Tidak Tetap Yayasan). Setiap kelas diampu oleh 2 orang guru 
yaitu sebagai Wali Kelas dan Guru Pendamping. 
Tenaga administrasi berjumlah 3 orang. 1 orang sebagai 
Bendahara Sekolah, 1 orang sebagai Tata Usaha, 1 orang di bagian 
unit perpustakaan. Penjaga sekolah berjumlah 2 orang, yang bertugas 
untuk kebersihan dan keamanan sekolah (Dokumentasi File: Berkas 
Pengajuan NUPTK Guru Non PNS SD MPU 2013/ 2014). 
f. Keadaan Peserta Didik 
Dari tahun ke tahun jumlah siswa di SD MPU meningkat faktor 
yang mempengaruhinya adalah kegiatan sekolah yang merangsang 
perkembangan berpikir dan berakhlak Islami bagi anak didik, serta 
motivasi orang tua untuk menyekolahkan anaknya pada sekolah yang 
mengajarkan kemandirian serta nilai-nilai agama yang aplikatif. 
Peserta Didik SD MPU Gedongan Colomadu 
Tahun Pelajaran 2013/ 2014 
Tahun 
Pelajaran 
Kelas Jml Kelas I s.d. 
VI I II III IV V VI 
Tahun 
09/10 
22 
siswa 
25 
siswa 
24 
siswa 
24 
siswa 
12  
siswa 
0 
siswa 
107 
siswa 
11 
Ruang 
Tahun 
10/11 
60 
siswa 
24 
siswa 
30 
siswa 
26 
siswa 
24 
siswa 
12 
siswa 
176 
siswa 
11 
Ruang 
Tahun 
11/12 
64 
siswa 
60 
siswa 
26 
siswa 
30 
siswa 
26 
siswa 
22 
siswa 
228 
siswa 
11 
Ruang 
Tahun 
12/13 
60 
siswa 
64 
siswa 
60 
siswa 
30 
siswa 
30 
siswa 
26 
siswa 
288 
siswa 
11 
Ruang 
Tahun 
13/14 
60 
siswa 
60 
siswa 
64 
siswa 
60 
siswa 
30 
siswa 
30 
siswa 
318 
siswa 
11 
Ruang 
(Dokumentasi File: Normatif 2013-2014 SD Muh.Program Unggulan Gedongan) 
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g. Sarana dan Prasarana 
Adapun Sarana dan Prasarana di SD MPU yaitu berupa: 
Sarana dan Prasarana SD MPU Gedongan Colomadu 
Tahun Pelajaran 2013/ 2014 
No Jenis Ruang Jumlah Ukuran 
1.  Ruang Kelas 11 48   
2.  Ruang Penunjang   
 a. Lab. Komputer 1 24   
 b. Perpustakaan 1 48   
 c. Aula 1 72   
 d. Masjid 1 120   
 e. UKS 1 6   
 f. Kamar Mandi 10 6   
 g. Lapangan 1 600   
 h. Gudang 1 6   
3.  Ruang Kantor   
 a. Ruang Kepala Sekolah  
52   
                        
 b. Ruang Guru  
 c. Ruang Administrasi  
 d. Ruang Tamu  
(Dokumentasi File: Profil SD Muh.Program Unggulan Gedongan 2013/ 
2014) 
a) Ruang Kelas 
Kondisi ruang kelas cukup baik dan memadai, lengkap dengan 
fasilitas penunjang seperti alat peraga sederhana, hasil kreasi siswa, 
loker siswa, meja dan kursi sendiri-sendiri, dilengkapi dengan kipas 
angin (untuk ruang kelas lantai 2), tempat sepatu, LCD. Meskipun dari 
11 ruang kelas baru 6 ruang kelas yang terpasang LCD. Jadi setiap 
kelas paralel jika ingin menggunakan LCD bisa pindah ruang kelas 
atau bisa juga meminjam LCD di kantor. Setiap kelas didesain untuk 
kenyamanan siswa dalam proses belajar mengajar yang efektif dan 
efisien. Kemudian di depan ruangan kelas tersedia washtafel (tempat 
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cuci tangan), yang tetap terjaga kebersihannya. Hal ini tentunya untuk 
membiasakan siswa hidup sehat (Observasi, 20 Desember 2013). 
b) Ruang Kepala Sekolah, Guru dan Karyawan 
Di SD MPU Gedongan ini untuk ruang kepala sekolah, guru 
dan karyawaan  menempati satu ruangan. Hal ini selain memang 
dikarenakan kekurangan ruangan juga supaya kepala sekolah, guru dan 
karyawan bisa menjadi dekat dan tidak terlihat adanya jarak jika 
dipisahkan dengan suatu ruang. Maka dari itu ruangannya dijadikan 1 
tetapi tetap memperhatikan unsur-unsur yang layak dan memadai. 
Sebenarnya, para guru pendamping dan wali kelas ruangannya adalah 
ruang kelas masing-masing. Hal ini dilakukan supaya guru lebih dekat 
dengan siswa - siswinya, dan lebih mudah dalam melakukan 
pengawasan setiap harinya (Obsevasi, 20 Desember 2013). 
c) Perpustakaan 
Perpustakaan di SD MPU Gedongan ini, didalamnya terdapat 
ratusan buku bacaan, mulai dari buku cerita anak – anak fiksi non fiksi, 
buku pelajaran, sampai dengan buku umum yang ada kaitannya dengan 
dunia pendidikan. Sedangkan untuk kondisi ruangnya sendiri 
sebenarnya kurang strategis karena letaknya yang berada di satu ruang 
dengan UKS, walaupun ada sekat/ pemisah di antaranya. Ada juga 
koleksi buku yang diletakkan di dalam ruang kelas yaitu di kelas 3 
sampai dengan kelas 6. Hal tersebut untuk memudahkan dalam 
pembiasaan anak gemar membaca (Observasi, 20 Desember 2013). 
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d) UKS (Unit Kesehatan Siswa) 
UKS (Unit Kesehatan Siswa) yang ada di SD MPU ini 
letaknya 1 ruangan dengan ruang perpustakaan, ruangan terpisahkan 
oleh sekat. Dalam ruangan ini, dipisahkan lagi antara UKS laki-laki 
dan UKS perempuan. Terdapat 2 bed kasur, kotak obat yang 
didalamnya disediakan bermacam-macam dari obat pusing, hingga 
obat untuk luka ringan, 1 almari untuk menyimpan sprei, maupun 
sragam perlengkapan dokter kecil. Penanggung jawab UKS memang 
melibatkan siswa, yaitu dokter kecil. Keanggotaanya diambil dari 
kelas III s/d kelas V (Wawancara Ibu Arlusi Listyani, S.P, 20 
Desember 2013). 
e) Masjid 
Masjid Sabilul Huda yang ada di SD MPU Gedongan ini, 
memang statusnya adalah milik warga Dusun Gedongan RT 04 RW V, 
Desa Gedongan. Akan tetapi dalam perawatan masjid ini bekerjasama 
dengan pihak sekolah. Sehingga masjid ini dapat digunakan antara 
warga Gedongan dan pihak sekolah. Fasilitas masjid ini, dilengkapi 
tempat wudhu terpisah antara laki-laki dan perempuan. Terdapat 4 
kipas angin, iqra’, Juz amma, AL-Qur’an, meja lipat untuk belajar 
BTA. Masjid juga dijadikan sebagai sarana yang mendukung ibadah 
siswa, diantaranya adalah: untuk ruang belajar tahfidz, sholat dhuha, 
sholat dzuhur, dan sholat ashar secara berjama’ah oleh siswa dan 
masyarakat sekitar. Meskipun ruangan masjid tidak mencukupi untuk 
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digunakan sholat jum’at warga sekolah. Sehingga siswi perempuan 
sholatnya berada di dalam kelas (Observasi, 20 Desember 2013). 
f) Kamar mandi 
Di SD MPU Gedongan ini, ada 10 kamar mandi yang di 
sediakan. 3 kamar mandi khusus untuk guru lalu yang 7 digunakan 
oleh siswa. Kamar mandi untuk siswa juga dibagi lagi yaitu 3 untuk 
kamar mandi laki-laki kemudian 4 untuk kamar mandi perempuan. 
Kondisinya bersih (Observasi, 20 Desember 2013). 
g) Aula 
Aula yang ada di sekolah ini berukuran sekitar 72m
2 
berada di 
halaman lantai satu, semi terbuka dengan lantai keramik dan atapnya 
plafon seng, aula ini dapat menampung kurang lebih 200 orang 
(Observasi, 20 Desember 2013). 
h) Ruang Komputer 
Ruang komputer yang disediakan di SD MPU Gedongan ini, 
ada 15 komputer dan 1 LCD dalam kondisi baik, yang bisa digunakan 
saat pelajaran komputer. Penggunaannya yaitu secara bergantian 
dengan pembelajaran BTA. Dalam 1 kelas, jika 15 anak pembelajaran 
BTA di kelas, 15 anak ikut pembelajaran komputer di ruang komputer, 
begitu pula sebaliknya (Observasi, 20 Desember 2013). 
i) Lapangan 
Lapangan yang ada di SD MPU Gedongan ini merupakan 
lapangan umum Dusun Gedongan RT 04 RW V, Desa Gedongan, 
berukuran sekitar 600m
2
. Lapangan ini digunakan untuk kegiatan 
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upacara, kegiatan pembelajaran olahraga, area bermain anak saat jam 
istirahat, dan arena perlombaan (Observasi, 20 Desember 2013). 
j) Gudang 
Gudang yaitu tempat penyimpanan peralatan olahraga, 
peralatan HW (Hizbul Wathon), dan peralatan lain-lain. Ruangan ini 
berukuran sekitar 3x2 m (Observasi, 20 Desember 2013). 
2. Gambaran Hasil Penelitian tentang Penanganan Siswa Underachiever 
di SD MPU Gedongan Colomadu 
Fokus dalam penelitian ini adalah Penanganan Siswa 
Underachiever di SD MPU Gedongan Colomadu. Adapun yang menjadi 
sorotan adalah bagaimana proses atau cara pelaksanaan menangani siswa 
underachiever di SD MPU Gedongan Colomadu. Sedangkan yang 
menjadi subyek dalam penelitian adalah siswa underachiever berjumlah 4 
orang dan wali kelas 2 orang, serta guru pendamping 2 orang. Berdasarkan 
fakta temuan tentang penanganan siswa underachiever di SD MPU 
Gedongan  Colomadu bisa digambarkan sebagai berikut: 
a. Identifikasi underachiever 
Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwasannya untuk 
menentukan siswa underachiever melalui perbandingan Intelegensi 
dan prestasi belajar (Wawancara Ibu Tri Mulyani S.Pd, 7 Februari 
2014), sebagai berikut: 
“Dari awal masuk sudah ada tes NST, untuk mengukur 
kemampuan dasar anak dari tes NST akan diketahui skornya dan 
itu digunakan untuk mengetahui kemampuan-kemampuan tertentu 
anak yang sudah/ belum matang ataukah perlu bimbingan/ tidak. 
Kemudian jika prestasi yang didapatkan rendah maka ada biasanya 
kita memanggil orang tua untuk sharing tentang perkembangan 
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belajar anaknya. Selain itu, biasanya dari guru ada remedial 
teaching.” 
Hal ini juga diungkapkan Ibu Vina bahwasanya: 
“Setelah rapotan, kita akan tahu siapa yang masuk dalam 
kategori 5 terendah, selain itu kita juga melihat dari tes awal 
masuk, NSTnya.” (wawancara,  Ibu Elisa Oktaviana, S.Pd, 19 Juni 
2014) 
 
SD MPU jenis tes yang digunakan untuk mengetahui 
intelegensi peserta didik adalah tes NST (Nijmeegse 
Schoolbekwaamheids Test). NST (Nijmeegse Schoolbekwaamheids 
Test) adalah suatu alat yang disusun oleh Monk dan Rost pada tahun 
1969 di Universitas katolik Nijmegen, Negeri Belanda. Alat ini 
dimaksudkan untuk mengungkap kesiapan sekolah pada anak – anak, 
yaitu mengetahui tingkat kematangan anak memasuki pendidikan TK 
atau SD; prognosis (meramalkan) terhadap prestasi sekolah anak di 
SD; mengetahui kemampuan-kemampuan tertentu anak yang sudah 
atau belum matang dan perlu latihan atau pembinaan atau 
pengembangan dan atau peningkatan.  
NST (Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test) yang digunakan 
dalam bentuk materi item pada NST (Nijmeegse Schoolbekwaamheids 
Test) bersifat nonverbal. Tes terdiri dari 10 sub tes mengungkap aspek 
yang tidak sama yaitu mengenai 10 kemampuan intelektual (IQ). 
Sub tes 1 : Pengamatan bentuk kemampuan membedakan 
Sub tes 2 : Motorik halus 
Sub tes 3 : Pengertian tentang besar, jumlah dan perbandingan 
Sub tes 4 : Pengamatan tajam 
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Sub tes 5 : Kemampuan berfikir kritis 
Sub tes 6 : Konsentrasi 
Sub tes 7 : Ingatan 
Sub tes 8 : Pengertian objek dan penilaian situasi 
Sub tes 9 : Menirukan cerita 
Sub tes 10 : Menggambar orang 
(Dokumentasi: file pdf tes NST SD MPU 2013)   
Penilaian skor tertinggi pada pada setiap sub tes NST 
(Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test) adalah 8 dan terendah 0. 
Menurut Woelan H. Skor penilaian NST (Nijmeegse 
Schoolbekwaamheids Test) adalah sebagai berikut : 
Skor Kriteria Intelektual 
60 – 80  Tinggi / Matang 
40 – 60 Sedang / Cukup Matang 
0   – 30 Rendah / Belum matang 
  (Woelan H. dkk, 1998 : 5) 
Dalam penelitian ini, menurut Ibu Vina bahwasanya untuk 
menentukan peserta didik tersebut termasuk dalam kategori 
underachiever yaitu dengan melihat hasil skor tes NST (Nijmeegse 
Schoolbekwaamheids Test) dan Nilai Rapor, kategori 5 siswa dengan 
nilai terendah dikelasnya (Wawancara, Ibu Elisa Oktaviana, S.Pd, 19 
Juni 2014).  Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Arum yaitu 
pengklasifikasian siswa underachiever sebagai berikut:  
“Pada saat masuk awal kita ada yang namanya pemetaan 
kemampuan peserta didik melalui tes NST (sejenis tes 
psikologi). Hal tersebut untuk menunjukkan kemampuan peserta 
didik dan sebagai dasar untuk melakukan proses pembelajaran 
kedepannya...” (wawancara, Ibu Arum Dyah, R. S.Pd, 30 
Januari 2014). 
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Dalam hal ini diperjelas berdasarkan pengambilan data NST 
(Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test) tanggal 17 Februari 2014 
diperoleh rumusan sebagai berikut: 
Hasil Tes NST (Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test) 
Tahun  2013 
Skor Kriteria Intelektual Jumlah 
60 – 80  Tinggi / Matang 35 
40 – 60 Sedang / Cukup Matang 25 
0 -  30 Rendah / Belum matang 5 
 (Data terlampir. Dokumentasi, 17 Februari 2014) 
 
Sedangkan jika dilihat perbandingan antara hasil tes NST 
(Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test) dan nilai rapor yaitu hasil tes NST 
(Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test) tinggi tetapi nilai rapor menempati 
rata-rata terendah di kelasnya, hal tersebut yang dapat dikategorikan 
sebagai siswa underachiever (Data terlampir. Dokumentasi, 20 Juni 2014). 
Menurut hasil dokumentasi nilai rapor tanggal 20 Juni 2014, dari 4 
anak underachiever yaitu Dinda, Aufa, Farel dan Dika, semuanya 
termasuk kedalam underachiever menyeluruh, artinya semua kecakapan 
rendah dalam semua matapelajaran. Berdasarkan wawancara dengan Ibu 
Anys Suraningsih, S.Pd.I tanggal 28 Februari 2014 dan observasi pada 
tanggal 2 Maret 2014 bahwa faktor utama siswa underachiever adalah 
motivasi, baik dari lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah.  
Berikut ini adalah deskripsi anak underachiever di SD MPU 
Gedongan Colomadu yang  dapat dipaparkan oleh peneliti: 
Dari 4 anak tersebut, dua anak Dika dan Farel disebabkan karena 
perceraian kedua orang tuanya (Wawancara Ibu Anys Suraningsih, S.Pd, 
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10 Maret 2014). Ananda Dinda selama mengerjakan baik ulangan maupun 
tes selalu minta didampingi. Pembelajaran dirumah mereka dibantu 
dengan guru les privat, mamanya tidak pernah sempat mendampinginya 
Akibatnya di sekolah terbiasa seperti itu (Wawancara Ibu Umi Salimatul 
H, S.Psi, 10 Maret 2014). Bunda Linda (Ibunda Adinda) mengatakan 
bahwa ananda di rumah tidak memiliki teman untuk bermain, kegiatan 
sehari-harinya dari pulang sekolah kemudian tidur lalu sore harinya TPA, 
malam harinya belajar tanpa didampingi mamanya, dan menyiapkan buku 
pelajaran untuk esok harinya. Pada saat TK dahulu, anaknya rajin, 
semangat dalam belajar dan prestasinya memuaskan (Wawancara Bunda 
Linda, 11 Maret 2014).  
Sedangkan Ananda Farel, Ia memiliki ayah baru (tiri), dan hanya 
setiap liburan bisa bertemu dengan ayah kandungnya (Wawancara Bunda 
Noviana, 11 Maret 2014). Ia di sekolah tidak suka menggambar, menulis 
bisa cepat apabila ditunggu gurunya, bahkan saat tes ia cenderung 
meminta bantuan guru untuk berada didekatnya. Jika ada pertanyaan lisan, 
ia sangat cepat untuk menjawabnya dengan lisan (Observasi, 12 Maret 
2014). Anaknya cenderung pendiam, tidak suka berlama-lama di tempat 
duduk, suka membikin ulah sehingga membuat suasana kelas menjadi 
tidak kondusif (Wawancara Ibu Elisa Oktaviana, S.Pd, 10 Maret 2014). 
Tidak ada yang bertanggung jawab penuh dalam hal belajar di rumah. Ibu 
dan Kakeknya sibuk berjualan pakaian di pasar Klewer. Setiap harinya 
setiap pulang sekolah, lalu pergi bermain di warnet. Bimbingan belajar 
diserahkan guru les, tetapi sudah ganti berkali – kail,  karena anaknya 
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cepat bosan. Dulu masih ada ayahnya, ia adalah anak yang cerdas dan 
penurut. 
Selanjutnya, Ibu Anys menjelaskan bahwa ananda Dika anak 
merupakan anak pertama dari 2 bersaudara, orang tuanya sudah bercerai. 
Ia 2 hari pulang ke rumah ibunya dua hari kemudian pulang kerumah 
ayahnya. Anaknya suka berbicara melengking, tidak suka berlama-lama di 
tempat duduknya, suka membikin gaduh, emosian, misal apabila temannya 
tidak sengaja memukul ia langsung memukulinya, bahkan jika dibiarkan 
sampai menendang meja dan menjungkirbalikkannya. Bunda Iis 
mengatakan, memang sejak bercerai dengan suaminya, anaknya jadi 
korbannya. Jadi kurang perhatian karena sibuk bekerja dan Bunda juga 
menyadari prestasi anaknya menurun drastis (Wawancara Bunda Iis 
Susilowati, 20 Juni 2014). 
Terakhir, Aufa sebagai anak tunggal, sejak kecil diasuh oleh 
pakdhenya, ayah ibunya merantau dan jarang pulang. Apabila ke sekolah 
ia sering ngambek minta diantar sampai depan kelas (Wawancara Bapak 
M.Luthfi, 20 Juni 2014) Dalam pembelajaran jika didampingi ia bisa 
mengerjakan dan nilainya baik. Konsentrasinya cepat teralihkan dengan 
hal-hal audio visual. Suka menggambar, sering bermain peran 
menggunakan kartu, kertas, alat tulis (Wawancara Ibu Attin Khasanah, 
S.Pd.I, 10 Maret 2014). Ia menyukai gaya belajar audio visual karena pada 
saat Ibu Umi Salimatul Husna, S.Psi melaksanakan pembelajaran 
menggunakan LCD, ia sangat antusias bertanya dan menjawab pertanyaan 
(Observasi, 17 April 2014).  
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b. Penanganan underachiever 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD MPU 
Gedongan tanggal 30 Januari 2014 yaitu diperoleh informasi bahwa 
penanganan siswa underachiever dengan cara remedial teaching, 
bimbingan konseling, dan partisipasi dalam perlombaan. 
1) Program Remedial Teaching 
Remedial teaching dilakukan apabila nilai belum mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Remedial teaching dapat berupa 
lisan dan tertulis. Siswa underachiever remedial secara lisan karena 
gaya belajarnya cenderung audio visual (Wawancara Ibu Attin 
Khasanah, 17 April 2014), yang sebelumnya juga sudah dijelaskan 
oleh Ibu Anys Suraningsih, S.Pd.I dalam wawancara tanggal 28 
Februari 2014 sebagai berikut: 
“Pertama adanya remedial teaching, kadang saya lakukan 
secara tertulis dan kadang secara lisan tergantung kondisi 
siswanya...” 
 
Pelaksanaannya yaitu setelah dilakukannya evaluasi belajar, 
maka nilai yang belum mencapai KKM, mengulang pembelajaran 
materi bersama guru dan kemudian diberi soal secara tertulis maupun 
lisan. Siswa yang telah mencapai KKM mengerjakan soal pengayaan. 
(Wawancara Ibu Elisa Oktaviana S.Pd, 19 Juni 2014). Berikut juga 
disampaikan Ibu Anys : 
“Setelah tes ada siswa yang belum mencapai KKM, maka 
dari itu perlu di remedial teaching terlebih dahulu...” 
(Wawancara Ibu Anys Suraningsih, S.Pd.I tanggal 28 Februari 
2014) 
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Menurut informasi dari Ibu Vina bahwasanya tes semester II 
akan dilaksanakan pada tanggal 9-14 Juni 2014. Sedangkan remidiasi 
akan dilaksanakan pada tanggal 16-18 Juni 2014. Hal ini sesuai 
dengan jadwal Ulangan Kenaikan Kelas (UKK) Tahun Pelajaran 
2013/ 2014 (Dokumentasi Jadwal terlampir). 
Sesuai jadwal yang ditentukan 13 Juni 2014, hari ini merupakan 
hari dilaksanakannya evaluasi belajar (tes semester). Berikut hasil 
observasi yang dilakukan oleh penulis. Mata pelajaran saat itu adalah 
Al-Qur’an Hadis dan Bahasa Arab. Pengawas tes yaitu Bu Vina dan 
Bu Nurul. Suasana tes tenang dan tertib, tas diletakkan di depan. Ada 
salah satu siswa yang ditunggu oleh pengawas dikarenakan kalau 
tidak ditunggu nanti lembar tes tidak dikerjakan. Pengawas juga 
mengatakan lembar jawaban harus diteliti sebanyak 10 x dan semua 
soal harus dijawab, tidak boleh ada yang kosong. 
Tepat pukul 09.00 WIB bel istirahatpun berbunyi. Peserta 
didik diwajibkan untuk tenang dan tertib (anteng-antengan), kemudian 
pengawas menentukan baris/ kelompok meja berapa yang 
diperbolehkan istirahat terlebih dahulu. Akan tetapi (Aufa, Dzaky, 
Fauzan), ketiga siswa ini terpaksa harus istirahat terakhir dikarenakan 
tidak tertib (gojeg) pada saat tes berlangsung. Siswa-siswa berbaris 
rapi untuk menuangkan sabun cair, cuci tangan, berdoa, dan makan 
snack yang telah disediakan oleh sekolah di dalam kelas. 
Pukul 09.30 WIB istirahat telah usai, para siswa kembali 
mengerjakan soal tes lagi. Pelaksanaan tes di kelas satunya, kelas B. 
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Suasana tes hampir sama dengan kelas A, yaitu tas diletakkan di 
depan kelas (absen 1-15) dan (absen 16-30) diletakkan dibelakang. 
Suasana kelas sedikit gaduh, karena hanya ada 1 pengawas, pengawas 
yang satunya tidak masuk. Pukul 11.00 WIB waktu mengerjakan tes 
telah berakhir, anak-anak berkemas-kemas dan berdoa untuk pulang. 
Kemudian setelelah hasil tes keluar, maka nilai yang belum mencapai 
KKM diremidi (Wawancara Ibu Elisa Oktaviana, S.Pd, 15 Juni 2014). 
Berdasarkan informasi yang diberikan Bu Vina 16 Juni 2014 
s/d 18 Juni 2014. Hal ini dibenarkan oleh pernyataan ananda Dika dan 
ananda Aufa dalam wawancara 16 Juni 2014. Penulis berkesempatan 
melakukan observasi pelaksanaan Remedial Teaching di SD MPU. 
Pelaksanaannya adalah sebagai berikut:  
Lima menit setelah bel berbunyi, anak-anak sudah duduk 
dengan tertib bergerombol membentuk kelompok – kelompok, karena 
memang jadwalnya 06.55 – 07.20 WIB adalah ibadah pagi, kebetulan 
jadwal hari ini adalah BTA. Siswa yang sudah Al Qur’an duduk 
terpisah dengan siswa yang masih iqro’.  
Tidak hanya wali kelas dan pendamping, ada 4 guru yang 
membantu menyimak bacaan siswa – siswi tersebut. Kemudian bel 
berbunyi.... tandanya sudah selesai ibadah pagi. Bu Vina masuk di 
dalam ruang kelas. Setelah salam kemudian mempersilahkan salah 
satu siswanya untuk memimpin doa. Siswa memimpin doa urut absen. 
Kebetulan hari ini giliran Farel (salah satu siswa underachiever) yang 
memimpin doanya. 
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Dengan langkah tegap ia maju ke depan kelas. Lalu memimpin 
doa “ Attention please....lets pray together!” begitulah kalimat aba-
abanya. Setelah itu Bu Vina menyapa anak – anak kemudian 
menerangkan kembali materi pembelajaran untuk remidiasi saat itu 
mata pelajaran matematika. Ada 8 siswa yang remidi pada saat itu. 
Suasana kelas tertib. Setelah itu, masih terdapat siswa yang harus 
remidi secara lisan. Bu Vina segera memfasilitasinya. Menurut 
penjelasan Bu Vina remidiasi secara tertulis dan lisan bertujuan untuk 
mendongkrak nilainya agar mencapai KKM (Dokumentasi 
pelaksanaan Remedial Teaching terlampir) 
Remedial teaching yang berlangung, siswa underachiever 
ditempatkan didepan. Sedangkan siswa reguler lainnya menempati 
kursi dibelakangnya. Perlakuan untuk ke empat siswa underachiever 
tersebut juga berbeda, menyesuaikan karakteristik dari masing-masing 
(Foto Pendampingan remedial teaching terlampir). Aufa dan Dinda 
proses remedial teachingnya 2x, yaitu tertulis dan lisan dengan 
pendampingan khusus saat mengerjakan remidi. karena 
konsentrasinya mudah teralihkan. Sedangkan untuk Dika dan Farel 
remidi cukup 1x secara tertulis dan harus didampingi guru karena 
mereka memang cepat menguasai materi akan tetapi jika tidak ada 
pendampingan dan selalu diingatkan, ia akan bermain-main, membuat 
gaduh suasana dan bahkan melupakan tanggung jawabnya karena 
anaknya atraktif (Observasi, 16 Juni 2014). 
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Dari beberapa observasi diatas, dalam memberikan remedial 
teaching pada anak tersebut guru tidak langsung serta merta langsung 
ke pokok materi, guru memberitahukan terlebih dahulu selambat-
lambatnya 3 hari sebelum anak tersebut remidi, agar siswa 
mempersiapkan diri dengan belajar di rumah. Informasi biasanya 
diberitahukan tertulis dalam buku komunikasi. (Foto dokumentasi 
buku komunikasi terlampir). 
Kemudian guru melakukan pengulangan materi dan siswa 
kemudian dituntut untuk mengerjakan kembali. Hal tersebut 
merupakan layanan konseling yang diterapkan oleh guru untuk 
mengatasi hambatan-hambatan mental emosionalnya yang 
mempengaruhi cara belajarnya, sehingga anak kemudian siap 
menghadapi kegiatan belajar secara wajar. 
2) Bimbingan dan Konseling 
Menurut Ibu Arum Dyah R, S.Pd Layanan bimbingan dan 
konseling disini yang dimaksud yaitu dalam bentuk Parents day dan 
POMG (Paguyuban Orang tua Murid dan Guru). Parents day adalah 
bentuk layanan pendampingan orang tua secara rutin dan bertahap 
berkaitan dengan proses belajar anaknya, dilaksanakan 1-2x dalam 1 
bulan, dilaksanakan pada hari Sabtu (Dokumentasi Jadwal Parents day 
terlampir). Bu Tri Mulyani juga mengatakan dalam wawancara 7 
Februari 2014 bahwasanya Parents day dilaksanakan 1 bulan sekali.  
Ibu Arum menambahkan bahwa Parents day ini khusus untuk 
kelas bawah yaitu kelas I dan kelas II, kelas atas (III s/d V) di isi 
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dengan kegiatan eskul. Siswa kelas I dan II dirasa memang masih 
perlu pendampingan dan pemantauan dalam penyesuain diri di 
sekolah. Selain itu untuk membangun kerjasama sekolah dan guru 
terkait prestasi anak termasuk masalah underachiever. Hal ini 
diungkapkan Ibu Anys sebagai berikut: 
“...adanya pertemuan dengan orang tua siswa terkait 
dengan perkembangan belajarnya di sekolah. Saya memiliki 
buku catatan perkembangan siswa. Hal itu digunakan sebagai 
bentuk laporan terhadap orang tua siswa.” (Wawancara Ibu 
Anys Suraningsih, S.Pd.I, 28 Februari 2014) 
 
Pelaksanaan Parents day menurut Ibu Vina adalah orang tua 
diberi kesempatan mengajar anak – anak selama 30 menit secara 
berkelompok 2-3 orang dengan materi bebas entah itu materi 
pembelajaran, maupun ketrampilan, atau bahkan membuat karya. 
Setelah anak – anak pulang mereka dipersilahkan untuk konsultasi 
dengan wali kelas dan guru pendamping di kelas tersebut (Wawancara 
Ibu Elisa Oktaviana, S.Pd, I7 April 2014) 
Berikut observasi yang dilakukan penulis tentang pelaksanaan 
Parents day pada hari Sabtu tanggal 19 April 2014: 
Pagi itu tepat pukul 6.55 WIB bel tanda masuk berbunyi, anak – 
anak masuk kelas dan melaksanakan ibadah pagi yaitu muroja’ah 
surat An Nas s/d Al Kafirun. Di bimbing oleh wali kelas dan guru 
pendamping. Kelas IA Ibu Attin dan Ibu Umi, sedangkan kelas IB Ibu 
Anys dan Ibu Vina. Kegiatan berlangsung tertib. 
Pukul 07.20 – 08.00 WIB dilaksanakannya parents day kelas IB, 
karena kelas IA jadwalnya life skill oleh guru pendamping, jadi jika 
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kelas IA Parents day maka kelas IB life skill, begitupun sebaliknya 
(keterangan Ibu Umi Salimatul Husna, S.Psi, 19 April 2014)  
Kelas IB pada Parents day kali ini materinya adalah praktik 
menyampul buku. Anggota kelompok yang tampil adalah Ibunda 
Ikhsan, Ibunda Dika, Ibunda Farel. Anak-anak mengikuti arahan 
beliau dengan cermat. Setelah itu pukul 08.10 – 09.10 anak – anak 
ikut eskul kraf (kerajinan tangan) membuat tirai jendela dari sedotan 
yang dipandu Ibu Vina. 
Pukul 09.10 – 09.35 WIB anak – anak istirahat dengan makan 
snack yang disediakan pihak catering sekolah. Setelah itu masuk kelas 
dan pesta buah. Buah – buahan dibawa dari rumah yang sudah dikupas 
dan dipotong – potong. Kemudian ditukarkan secara bergilir ke 
teman-temannya. Pukul 10.00 WIB setelah selesai semua siswa 
membersihkan kelas dan bersiap untuk pulang. 
Pukul 10.00 – 10.30 WIB adalah layanan konsultasi, Ibunda 
Dika dan Ibunda Farel berkonsultasi tentang belajar anaknya di 
rumah. Mereka cenderung malas belajar kalau tidak ada PR. Ibu Anys 
dan Ibu Vina menanggapi keluhan tersebut (Foto Dokumentasi 
konsultasi terlampir).  
Ibunda Ikhsan terlebih dahulu pulang karena harus kembali 
bekerja. Kendalanya memang terkadang Orang tua melewatkan 
konsultasi, seperti diungkapkan Ibu Tri sebagai berikut : 
“Adanya orang tua yang sibuk bekerja, jadi ya kadang 
kesulitan untuk menentukan kapan bisa bertemu. Bahkan kalau 
tidak, yang datang adalah perwakilannya. Jadi pertemuan 
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dengan orang tua diakhir semester (pengambilan rapor) itu kita 
manfaatkan untuk bimbingan sebaik mungkin. Orang tua kita 
ajak kerja sama untuk meningkatkan perkembangan belajar 
anak, karena orang tua sangat berpengaruh dalam memotivasi 
belajar anak.”(Wawancara Ibu Tri Mulyani S.Pd, 7 Februari 
2014) 
Ibu Tri Mulyani dilain kesempatan menginformasikan adanya 
konsultasi yang diadakan saat penerimaan rapor yaitu hari Jum’at, 20 
Juni 2014. Berikut hasil observasinya: 
Penerimaan rapor kenaikan kelas dilaksanakan hari Jum’at 20 
Juni 2014, pukul 08.00 s/d 10.30 WIB. Wali kelas dan pendamping 
baik kelas IA maupun IB mempersiapkan daftar peringkat 10 besar 
dan daftar 5 terendah, yang nantinya dapat diklasifikasikan sebagai 
siswa underachiever. 
Satu per satu wali murid datang untuk pengambilan rapor, dan 
konsultasi mengenai anaknya di sekolah, kelebihannya apa, 
kekurangan apa, kemudian solusinya bagaimana. Tepat pukul 110.40  
WIB pengambilan rapot usai, daftar 5 anak terendah telah diketahui 
oleh orang tuanya dan sudah berkonsultasi dengan gurunya. Wali 
murid dari siswa underachiever, kehadirannya untuk konsultasi 
terlebih dahulu sudah diinformasikan melaui sms atau telepon oleh 
wali kelas maupun guru pendamping (Foto Dokumentasi konsultasi 
pengambilan rapor terlampir). 
Sedangakan kegiatan POMG ini dilaksanakan setiap bulan pada 
hari Sabtu, minggu ke- 2. Sesuai dengan jadwal urutan kelompoknya. 
agendanya adalah pengajian, pengumuman dari sekolah, dan 
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konsultasi mengenai perkembangan anaknya (Wawancara Ibu Tri 
Mulyani, S.Pd, 7 Juni 2014).  
Menurut keterangan Ibu Attin, pelaksanaan POMG rutin 
dilakukan, karena salah satu upaya dari pihak sekolah bekerja sama 
dengan orang tua, untuk membantu memotivasi dalam belajarnya 
(Wawancara, Ibu Attin Khasanah, S.Pd.I, 17 April). Hal tersebut juga 
dijelaskan Ibu Anys, bahwasanya kegiatan POMG ini dilaksanakan 
agar orang tua dan guru bersatu padu dalam keberhasilan peserta didik 
(Wawancara Ibu Anys Suraningsih, S.Pd.I, 17 April 2014) 
Ibu Anys menambahkan, Susunan acara pada kegiatan POMG 
tersebut dimulai dengan sambutan ketua panitia, sambutan tuan 
rumah, info dari sekolah, inti yaitu dengan menghadirkan pembicara 
seperti pengajian pada umumnya, dilanjutkan informasi dari wali 
kelas, diskusi permasalahan konsultasi mengenai perkembangan anak, 
pembelajaran di kelas, kritik dan saran, dsb. dengan adanya POMG ini 
diharapkan wali murid lebih terbuka. Konsultasi lebih intensif pada 
anak underachiever (Wawancara Ibu Anys Suraningsih, S.Pd.I, 17 
April 2014). 
Berdasarkan penjelasan Ibu Vina, ada undangan dan denah 
rumah lengkap, kegiatannya dimulai pada ba’da ashar sampai magrib 
tiba. dan tindak lanjut dari kegiatan tersebut, setiap harinya sebagai 
penghubung komunikasi orang tua dan siswa dalam bentuk buku 
komunikasi (Wawancara Ibu Elisa Oktaviana, 30 Mei 2014). Ibu Vina 
menginformasikan bahwa setelah tes semester ada jadwal POMG 
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tanggal 14 Juni 2014. Tetapi Bu Anys mengatakan bahwa tanggal 14 
Juni diundur menjadi tanggal 21 Juni 2014. 
Berdasarkan Jadwal, observasi pelaksanaan POMG tanggal 21 
Juni 2014 adalah sebagai berikut: 
Pelaksanaan kegiatan POMG kali ini bertempat di Jayan, 
Blulukan RT.01/ RW IX, Colomadu. Rumah ananda Rafi Aziz 
(Dokumentasi undangan dan denah rumah terlampir). Dalam 
undangan tertulis 15.30 WIB, tetapi pukul 16.00 WIB peserta baru 
mulai datang, mereka yaitu perwakilan pihak sekolah, Wali Kelas, 
Guru Pendambing, Wali murid, dan para siswa (Dokumentasi 
undangan POMG terlampir).   
Pukul 16.15 WIB acara dimulai yaitu sekretaris POMG sebagai 
moderator dan membacakan susunan acara. Acara yang pertama yaitu 
muroja’ah bersama QS. An-Nas s/d An-Nasr. Setelah itu dilanjutkan 
sambutan tuan rumah yaitu Ayahanda Rafi Aziz. Kemudian sambutan 
ketua POMG. Setelah itu acara tausyiah oleh ustad Arief yang isinya 
tentang bagaiman peran orang tua dalam mendidik anak.  
Kemudian dilanjutkan informasi dari sekolah. Hadir pada 
POMG tersebut Bapak Mukowim, S.Pd.I selaku waka kurikulum. 
Beliau menginformasikan wacana bahwa kelas II Tahun Pelajaran 
2014/ 2015 kurikulum KTSP diganti dengan kurikulum 2013 
(kurtilas). Ibu Anys  dan Ibu Vina menyampaikan informasi 
diantaranya adalah Tes Semester telah dilaksanakan, dan hasil rapor 
telah diperoleh. Maka jika nilainya baik dipertahankan, jika belum 
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maka belajar lebih giat. Acara selanjutnya tanggapan dan konsultasi 
tentang perkembangan anak. Ibunda Dika dan Ibunda Farel menemui 
Bu Anys dan Bu Vina intensif sendiri, karena memang akan 
disampaikan perkembangan anaknya di sekolah. Ibunda tersebut 
berharap Bu Anys dan Bu Vina menjadi wali kelas di kelas II 
nantinya, supaya lebih memahami karakter anaknya. Pukul 06.30 
WIB, kegiatan POMG berakhir dengan dibacakannya saldo kas kelas 
terlebih dahulu (Observasi, 21 Juni 2014). 
3) Partisipasi Lomba 
Menurut Ibu Umi Salimatul Husna, S.Psi, lomba disini bukan 
hanya untuk berlatih fisik tetapi juga untuk apresiasi prestasi yaitu 
dalam rangka untuk apresiasi selain bidang akademisnya (non 
akademis). Siswa berprestasi adalah siswa yang mempunyai 
kompetensi terbaik pada salah satu bidang tertentu dalam satu jenjang 
tertentu. Lomba ini juga bertujuan dalam rangka untuk mewadahi 
kecerdasan siswa (Wawancara Ibu Umi Salimatul Husna, S.Psi, 22 
Juni 2014). Hal ini seperti diungkapkan Ibu Anys pada wawancara 28 
Februari 2014 adalah sebagai berikut: 
“Selain itu anak-anak juga saya ikutkan dalam 
perlombaan, agar ia dapat bersosialisasi dengan teman-
temannya...” 
 
Partisipasi lomba yaitu ketika jeda semester, setelah 
pelaksanakan remidiasi biasanya siswa mengikuti berbagai 
perlombaan yang mengedepankan fisik dan kebersamaan tujuannya 
untuk kegiatan refreshing (Wawancara Ibu Elisa Oktaviana, S.Pd, 14 
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Juni 2014). Pemenangnya mendapatkan hadian bahkan piagam 
(Dokumentasi foto penerimaan hadiah lomba terlampir). 
Sedangkan untuk observasi pelaksanaan lomba pada hari senin 
16 Juni 2014 adalah sebagai berikut: 
Jenis perlombaannya adalah sepak bola, gobag sodor, 
memakai kaos kaki dan sepatu, bercerita atau mendongeng, dan 
membaca puisi. Lomba sepak bola diperuntukan kelas III sampai 
dengan kelas V putra , gobag sodor peserta lomba dari kelas III 
sampai dengan kelas V putri, sedangkan untuk kelas I dan II yaitu 
mengikuti lomba memakai kaos kaki dan sepatu dalam waktu 
maksimal 3 menit. Peserta lomba telah diseleksi terlebih dahulu oleh 
wali kelas sesuai kemampuan anak. Siswa underachiever 
diprioritaskan utama untuk mengikuti lomba tersebut, karena mereka 
mempunyai kemampuan untuk itu. 
Pukul 07.30 WIB peserta lomba “memakai kaos kaki dan 
sepatu” sudah siap di tempat lomba, yaitu di ruang kelas Abu Bakar 
(IA). Peserta lomba ada 8 orang terdiri dari kelas I dan II baik putra 
maupun putri, lomba ini dibawah tanggung jawab Ibu Tri Budi 
Setyowati, S.Pd.I. Adapun kriteria penilaian adalah kecepatan, 
ketepatan waktu, dan kerapian. Suasana lomba sangat ramai ketika 
suporter dari pendukung masing-masing kelas bersorak sorai 
meneriakkan nama-nama perwakilan kelasnya masing-masing. Lomba 
ini berlangsung hingga pukul 09.10 WIB. Siswa yang mengikuti 
remidi diharuskan mengikuti remidi terlebih dahulu. 
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Selanjutnya pukul 09.40 WIB masih dilanjutkan lomba lagi, 
yaitu membaca puisi. Penanggungjawab Ibu Tita Zuda Paramitha, 
S.Pd. Pelaksanaan lomba bertempat di ruang kelas V Billal Bin 
Rabbah. Adapun kriteria penilaiannya meliputi ekspresi, intonasi, dan 
jeda. Peserta lomba terdiri dari 8 siswa putra dan putri. Setelah lomba 
selesai, tepat pukul 11.00 WIB siswa diperbolehkan untuk pulang. 
Selasa, 17 Juni 2014 diadakan perlobaan lagi. Adapun jenis 
perlombaannya adalah Kuis Indonesia pintar, Outbond, Menggambar, 
dan Menyanyikan lagu Nasional. Lomba Kuiz Indonesia Pintar 
diperuntukan kelas III sampai dengan kelas V putra maupun putri, 
Outbond peserta lomba dari kelas I dan II, Lomba menggambar 
khusus untuk kelas I dan II. Sedangkan untuk lomba Menyanyikan 
lagu Nasional pesertanya adalah semua siswa dari kelas III sampai 
dengan kelas V. Peserta lomba telah diseleksi terlebih dahulu oleh 
wali kelas sesuai kemampuan anak. Siswa underachiever 
diprioritaskan utama untuk mengikuti lomba tersebut, karena mereka 
mempunyai kemampuan untuk itu. 
Pukul 06.50 bel masuk berbunyi, kegiatannya dimulai dengan 
ibadah pagi terlebih dahulu, hari ini untuk kelas 1,2, dan 6 sholat 
dhuha, kelas 3 dan BTA, sedangkan kelas 5 latihan Khitobah. Pukul 
07.30 WIB peserta lomba menuju ke tempat yang telah disediakan. 
Khusus untuk lomba Outbond, materi yang diangkat adalah permainan 
yang mengandung kerjasama, kesetiakawanan, dan kesabaran. 
Penanggungjawab lomba ini adalah Ibu Umi Salimatul Husna, S.Psi 
75 
 
 
 
dan Ibu Elisa Oktaviana, S.Pd. Suasana lomba cukup meriah ketika 
suporter dari pendukung masing-masing kelas bersorak sorai 
meneriakkan nama-nama perwakilan kelasnya masing-masing.  
Pukul 09.40 WIB masih dilanjutkan lomba lagi, khusus kelas I 
dan II yaitu lomba menggambar. Penanggungjawab Ibu Nurul 
Islamiyati, S.Pd.I. Pelaksanaan lomba bertempat di ruang kelas I 
Umar Bin Khatab. Adapun tema yang diangkat adalah liburan. Peserta 
lomba adalah semua siswa kelas I dan II. Setelah lomba selesai, tepat 
pukul 11.00 WIB siswa bersiap untuk pulang. Namun siswa yang 
piket harus piket dulu.  
Rabu 18 Juni 2014 agendanya masih sama seperti kemaren, 
yaitu kegiatan Classmeeting dan Lomba Keagamaan. Adapun jenis 
perlombaannya adalah Tahfidz, Membaca Al-Qur’an, Adzan dan Doa 
setelah adzan, Pidato atau ceramah. Untuk lomba tahfidz ada dua 
kelompok, untuk kelompok I, peserta lomba kelas I dan II, kelompok 
II kelas III s/d V, begitu juga untuk lomba membaca Al-Qur’an. 
Peserta lomba telah diseleksi terlebih dahulu oleh wali kelas sesuai 
kemampuan anak.  
Pukul 06.50 bel masuk berbunyi, kegiatannya dimulai dengan 
ibadah pagi terlebih dahulu, hari ini untuk kelas 1,2 muroja’ah. Pukul 
07.30 WIB peserta lomba menuju ke tempat yang telah ditentukan. 
Untuk lomba tahfidz kelas kelompok satu pesertanya dibatasi setiap 
kelas mengirimkan perwakilan 2 putra dan 2 putri. Lomba bertempat 
di kelas II Usman Bin Affan. Penanggungjawabnya Ibu Fatimah 
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Husna Da’ana, S.Pd.I. Materi tahfidz Wajib: QS Al Lail, dan Pilihan 
QS Adhuha, Al Adiyat, Al Humazah. Adapun kriteria penilaian adalah 
Makhroj, tajwid, dan kelancaran. 
Hari ini 4 siswa underachiever tidak mengikuti lomba 
dikarenakan harus mengikuti remidiasi. Remidiasi hari ini adalah mata 
pelajaran Bahasa Jawa, dan Bahasa Indonesia. Remidiasi dilaksanakan 
baik tertulis maupun lisan. Tetapi untuk ke 4 siswa tersebut, 
dilaksanakan secara lisan, dengan berbagai pertimbangan yaitu, 
apabila tertulis tidak cepat selesai, memakan waktu yang lama, serta 
kurang paham maksud soal yang ditanyakan. Maka dari itu guru mata 
pelajaran menerapkan strategi ini (remidiasi lisan). 
Pukul 09.40 WIB masih dilanjutkan lomba lagi, kelas I dan II 
mengikuti lomba Membaca Al Qur’an, ketentuannya untuk setiap 
kelas mengirimkan 2 putra dan 2 putri. Materinya adalah QS Al 
Baqarah, kriteria penilaian adalah ketepatan makhroj, tajwid, dan 
kelancaran bacaan. Penanggung jawab lomba ini adalah Ibu Umi 
Salimatul Husna, S.Psi, lomba dilaksanakan di kelas II Ali Bin Abi 
Thalib. 
Selain itu, diwaktu yang bersamaan lomba adzan dilaksanakan 
peserta lomba adalah kelas I s/d V setiap kelas mengirimkan 2 siswa 
putra. Kriteria penilaian lomba yaitu lafal adzan dan keindahan. 
Penanggung jawab sekaligus juri dalam lomba ini adalah Bapak 
Shofii, S.Sy. Perlombaan bertempat di masjid. Tepat pukul semua 
lomba berakhir dan para siswa diijinkan untuk pulang. Juara lomba 
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akan diumumkan pada saat masuk pertama kali yaitu tanggal 14 Juli 
2014. 
Untuk partisipasi lomba siswa underachiever pelaksanaannya 
tentu berbeda dari siswa reguler lainnya yaitu setelah remedial 
teaching. Mereka dituntut untuk menyelesaikan tanggung jawabnya, 
kemudian barulah diberi kebebasan untuk ikut perlombaan. Dika dan 
Farel ditunjuk untuk melakukan perlombaan outbond karena mereka 
adalah anak yang atraktif (Foto pembagian keikut sertaan lomba 
terlampir). Mereka memang diikutsertakan dalam permainan 
kelompok. Karena dalam hal ini mereka dibiasakan untuk kerjasama 
(Wawancara Ibu Anys Suraningsih,S.Pd.I, 28 Februari 2014). 
Sedangkan Dinda dan Aufa mengikuti lomba memakai sepatu. 
Mereka lebih diutamakan untuk ikut serta dalam lomba, tujuannya 
agar dapat bersosialisasi dengan baik bersama teman-temannya, dan 
jika menang akan meningkatkan rasa percaya dirinya namun jika 
kalah hal itu menjadi dorongan untuk lebih semangat berprestasi lagi. 
(Wawancara Ibu Umi Salimatul H,S.Psi, 22 Juni 2014). Lebih lanjut 
Ibu Vina mengatakan bahwa kegiatan perlombaan ini mengedepankan 
fisik dan kebersamaan untuk kegiatan refreshing (Wawancara Ibu 
Elisa Oktaviana,S.Pd, 14 Juni 2014). 
Ketiga program ini Remedial Teaching, Bimbingan Konseling, dan 
Partisipasi Lomba, saling berkaitan dan berguna untuk memotivasi siswa 
underachiever agar underachiever mampu berprestasi sesuai potensi yang 
dimilikinya 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari deskripsi gambaran umum penelitian di atas, bahwasannya untuk 
dapat diklasifikasikan sebagai underachiever, kesenjangan antara potensi dan 
prestasi tersebut bukan merupakan hasil diagnosa kesulitan belajar (learning 
disability) dan terjadi secara menetap pada periode yang 
panjang. Underachiever ini juga tidak dikaitkan dengan adanya perubahan 
hormonal menjelang remaja.  
Saat ini belum ada metode yang tepat yang dapat digunakan psikolog 
pendidikan untuk mengidentifikasi / menentukan siswa underachiever. Secara 
operasional, underachiever dapat didefinisikan sebagai kesenjangan antara 
skor tes inteligensi dan hasil yang diperoleh siswa di sekolah. 
Siswa yang tidak memiliki motivasi dalam belajar sering menjadi 
penghambat anak dalam belajar. Artinya, jika di dalam diri siswa kurang 
memiliki motivasi berprestasi bisa jadi ia akan menjadi anak underachiever. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, bahwasanya kriteria utama 
dari underachiever yaitu adanya kesenjangan antara prestasi dengan 
kemampuan IQ. Prestasi belajar yang diperoleh secara nyata berada di bawah 
standar minimal yang seharusnya dicapai dengan tingkat IQ tertentu. Selain 
itu underachiever menunjukan karakter pribadi yang cenderung perfectionis, 
terlalu sensitif, kurang percaya diri, dan kurang berminat terhadap aktifitas 
sosial. Underachiever lebih senang melakukan kegiatan sendiri daripada 
berkelompok. Berkaitan dengan kegiatannya di sekolah, underachiever 
menunjukan sikap negatif terhadap kegiatan sekolah. Kurang konsentrasi 
ketika belajar, menghindari pekerjaan sekolah, disiplin rendah, dan kurang 
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berminat dengan kegiatan yang diselenggarakan sekolah merupakan beberapa 
karakteristik underachiever jika dilihat dari sudut pandang sekolah. Untuk itu 
cara penaganannya bertujuan untuk meningkatkan akademisnya dan non 
akademisnya. Antara Remedial Teaching, Bimbingan Konseling, dan 
Partisipasi Lomba berkaitan erat. 
1. Program Remedial Teaching 
Remedial teaching merupakan tindakan korektif yang diberikan 
kepada siswa setelah evaluasi dilakukan. Remedial pada umumnya 
mencakup pemahaman kebutuhan siswa, ditambah dengan metode 
pengajaran yang tepat yang diterapkan oleh guru agar membantu siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk 
menyakinkan bahwa skor pencapaian lebih bermakna, guru mencari 
informasi tambahan yang berasal dari buku rapor siswa. Ada beberapa 
kemungkinan, ketika nilai suatu siswa dibandingkan dengan nilai siswa 
lainnya. Salah satunya terdapat siswa yang underachiever.  
Remedial teaching dilakukan apabila nilai belum mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Remedial teaching dapat berupa lisan dan 
tertulis. Siswa underachiever remedial secara lisan karena gaya belajarnya 
cenderung audio visual. 
Pelaksanaannya yaitu setelah dilakukannya evaluasi belajar, maka 
nilai yang belum mencapai KKM, mengulang pembelajaran materi 
bersama guru dan kemudian diberi soal secara tertulis maupun lisan. Siswa 
yang telah mencapai KKM mengerjakan soal pengayaan. Remedial 
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teaching bertujuan untuk meningkatkan nilai akademis underachiever 
minimimal mencapai KKM atau bahkan lebih. 
Bentuk remedial teaching yang dilaksanakan pada sekolah ini, 
berbeda dengan yang dilaksanakan pada sekolah lain pada umumnya. 
Sekolah pada umumnya pelaksanaan remedial teaching berupa 
pengulangan pengerjaan soal, bahkan soal tetap sama dan dikerjakan lagi. 
Sehingga hal tersebut menyebabkan motivasi belajar siswa tidak 
meningkat. Biasanya siswa yang mengikuti her atau remedi dicap sebagai 
siswa yang tidak mampu atau dengan kata lain siswa bodoh, hal ini tentu 
saja mempengaruhi rasa percaya diri pada anak tersebut. Apabila hal ini 
terus menerus berlanjut maka dikhawatirkan ia akan memperoleh 
kegagalan yang berturut-turut dalam bidang akademiknya dan memiliki 
rasa percaya diri yang rendah. Menyikapi hal tersebut, SD MPU Gedongan 
dalam menangani siswa underachiever ini, yaitu memadukan remedial 
teaching dengan layanan bimbingan sehingga siswa underachiever dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya tanpa mengurangi rasa percaya dirinya.  
2. Bimbingan dan Konseling 
Seorang anak tidak dilahirkan sebagai underachiever. Berprestasi 
di bawah taraf kemampuan adalah perilaku yang dipelajari, oleh karena itu 
dapat juga dihindari. Mengenali faktor yang menyebabkan, mendukung, 
dan memperkuat perilaku siswa underachiever, memahami dinamika dan 
cara mengatasinya. 
Layanan bimbingan yang disebut bimbingan konseling ini 
difokuskan untuk melihat kondisi psikis anak khususnya mengenai gejala 
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underachiever, serta memantau perkembangan belajar anak dalam bentuk 
komunikasi rutin antara orang tua dan pihak sekolah. Selain itu, yang perlu 
diperhatikan bahwasanya siswa underachiever adalah siswa yang memiliki 
nilai akademik rendah, tetapi disisi lain ia mempunyai bakat dibidang non 
akademik. Untuk itu ikut serta dalam perlombaan, baik lomba yang 
diselenggarakan pihak sekolah maupun lembaga lain juga merupakan 
upaya untuk meningkatkan kemandirian serta kepercayaan diri siswa 
underachiever. 
Layanan bimbingan dan konseling disini yaitu dalam bentuk 
Parents day dan POMG (Paguyuban Orang tua Murid dan Guru). Parents 
day adalah bentuk layanan pendampingan orang tua secara rutin dan 
bertahap berkaitan dengan proses belajar anaknya, dilaksanakan 1-2x 
dalam 1 bulan, dilaksanakan pada hari Sabtu.  
Sedangkan POMG dilaksanakan setiap bulan pada hari Sabtu, 
minggu ke- 2. Sesuai dengan jadwal urutan kelompoknya, agendanya 
adalah pengajian, pengumuman dari sekolah, dan konsultasi mengenai 
perkembangan anaknya.  
Pelaksanaan Parents day dan POMG rutin dilakukan, karena salah 
satu upaya dari pihak sekolah bekerja sama dengan orang tua, untuk 
membantu memotivasi dalam belajarnya. Susunan acara pada kegiatan 
POMG tersebut dimulai dengan sambutan ketua panitia, sambutan tuan 
rumah, info dari sekolah, inti yaitu dengan menghadirkan pembicara 
seperti pengajian pada umumnya, dilanjutkan informasi dari wali kelas, 
diskusi permasalahan konsultasi mengenai perkembangan anak, 
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pembelajaran di kelas, kritik dan saran, dsb. Dengan adanya POMG ini 
diharapkan wali murid lebih terbuka dan konsultasi lebih intensif pada 
perkembangan anak underachiever. 
Melalui layanan Bimbingan dan Konseling ini, pemahaman latar 
belakang keluarga siswa underachiever ini merupakan langkah awal 
mengidentifikasi karakteristik siswa yang pastinya akan berbeda dengan 
karakteristik beberapa siswa lainnya. Beberapa karakteristik sulit diubah, 
seperti keluarga dengan moral yang rendah, atau keluarga yang terpecah, 
misalnya karena perceraian atau kematian. Tetapi beberapa dapat diubah 
dengan mudah oleh orang tua yang peduli dan memahami dinamika 
underachiever, seperti perlindungan yang diberikan, sikap otoriter, 
ketidakajegan sikap kedua orang tua. 
Guru berperan membantu memahami dinamika yang terjadi, 
seperti keluarga bermasalah dengan komunikasi lebih efektif dengan orang 
tua, dan sangat penting bahwa orang tua dan guru dengan jujur dapat 
mengatakan  bahwa mereka percaya akan kemampuan anak untuk 
berprestasi. Harapan dari orang tua yang berarti bagi anak sangat penting 
untuk mengubah harapan diri anak dari seorang yang kurang berprestasi 
menjadi berprestasi tinggi. Pentingnya koordinasi dengan orang tua 
sebagai faktor keluarga yang menunjang prestasi  
3. Partisipasi dalam Lomba 
Lomba disini bukan hanya kegiatan fisik melainkan juga sebagai 
apresiasi prestasi yaitu dalam rangka untuk apresiasi selain bidang 
akademisnya (non akademis). Siswa berprestasi adalah siswa yang 
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mempunyai kompetensi terbaik pada salah satu bidang tertentu dalam satu 
jenjang tertentu. Dalam rangka untuk mewadahi kecerdasan siswa. 
Partisipasi lomba dilaksanakan ketika jeda semester, setelah 
pelaksanakan remidiasi biasanya siswa mengikuti berbagai perlombaan 
yang mengedepankan fisik dan kebersamaan tujuannya untuk kegiatan 
refreshing. Pemenangnya mendapatkan hadian bahkan piagam. Lomba ini 
bertujuan untuk membangun kepercayaan diri siswa underachiever, 
khususnya dalam prestasi non akademis. 
Keikutsertaan Lomba untuk menyikapi karakteristik yang paling 
sering ditemukan secara konsisten pada siswa underachiever ialah harga 
diri yang rendah. Mereka tidak percaya bahwa mereka mampu melakukan 
apa yang diharapkan orang tua dan guru, mereka dapat menutupi 
rendahnya rasa harga diri dengan perilaku berani dan menentang, atau 
dengan mekanisme pertahanan diri untuk melindungi diri. 
Motivasi dengan penguatan positif dan pujian efektif untuk 
menimbulkan semangat dan daya dorong baginya untuk berprestasi lebih 
baik.  Pengembangan kemampuan keterampilan sebagai kemampuan yang 
ditampilkan dalam perkembangan optimal dirinya dengan berpartisipasi 
dalam perlombaan ini.  
Berdasarkan penjabaran diatas. Ketiganya saling berkaitan, 
Remedial Teaching bertujuan untuk meningkatkan nilai akademisnya, 
Bimbingan Konseling bertujuan mendorong motivasi belajar anak baik di 
sekolah maupun di rumah, dan Partisipasi Lomba untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri berprestasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dalam penelitian yang telah dilakukan penulis dengan mengadakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa 
penanganan siswa underachiever di SD Muhammadiyah Program Unggulan 
Gedongan, Colomadu, Karanganyar adalah sebagai berikut: 
1. Program Remedial Teaching 
Remedial teaching adalah yang dilakukan apabila nilai belum 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Remedial teaching dapat 
berupa lisan dan tertulis. Siswa yang telah mencapai KKM mengerjakan 
soal pengayaan. Pelaksanaannya yaitu setelah dilakukannya evaluasi 
belajar, bertujuan untuk meningkatkan nilai akademis siswa 
underachiever. 
2. Bimbingan dan Konseling 
Layanan bimbingan dan konseling di SD MPU ini yaitu dalam 
bentuk Parents day dan POMG (Paguyuban Orang tua Murid dan Guru). 
sebagai layanan konsultasi mengenai perkembangan anaknya. 
Pelaksanaannya 1 bulan 1-2x bahkan di akhir semester. Kegiatan ini 
merupakan bentuk kerjasama guru dan orang tua bertujuan untuk 
membantu, memotivasi, mendorong anak underachiever agar berprestasi 
sesuai kemampuannya. 
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3. Partisipasi dalam Lomba 
Lomba disini selain untuk kegiatan fisik apresiasi prestasi yaitu 
dalam rangka untuk apresiasi selain bidang akademisnya (non akademis). 
Siswa berprestasi adalah siswa yang mempunyai kompetensi terbaik pada 
salah satu bidang tertentu dalam satu jenjang tertentu. Pelaksanaan lomba 
ketika jeda semester dengan untuk membangun kepercayaan diri siswa 
underachiever khususnya.  
Program ini, yaitu Remedial teaching, Bimbingan Konseling dan 
Partisipasi Lomba saling berkaitan dan berguna untuk memotivasi siswa 
underachiever agar underachiever mampu berprestasi sesuai potensi yang 
dimilikinya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka yang dapat penulis sarankan 
adalah: 
1. Bagi sekolah 
Untuk mengukur kecerdasan peserta didik lebih mendalam dan hasil test 
lebih terperinci hendaknya diadakan tes IQ. Guru juga lebih mudah 
melaksanakan penanganan sesuai kecerdasan yang dimiliki peserta didik, 
khususnya underachiever. 
2. Bagi guru 
Guru dituntut untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran yaitu 
mengembangkan berbagai metode dan strategi pembelajaran. Dalam hal 
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ini untuk menampung kecerdasan peserta didik yang berbeda–beda 
(Multiple intelegency) tersebut. 
3. Bagi orang tua 
Orang tua hendaknya berperan aktif dalam memantau dan mendampingi 
perkembangan peserta didik 
4. Bagi peserta didik 
Peserta didik hendaknya memiliki tanggung jawab (lebih termotivasi) 
untuk menunaikan kewajibannya khususnya dalam hal belajar.  
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Field Note 
Hari,Tanggal : Rabu, 18 Desember 2013  
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Observasi 
 Pada hari ini saya berniat untuk bertemu dengan kepala sekolah SD MPU 
Gedongan Colomadu Ibu Arum Dyah Ripdianti, S.Pd untuk meminta izin 
melakukan penelitian, akan tetapi Ibu sedang tidak ada ditempat. Tetapi saya 
bertemu dengan Ibu Dewi Kus Hastuti, beliau adalah pengelola perpustakaan 
sekolah dan Ibu Sri Lestari, beliau adalah staf Tata Usaha pada sekolah tersebut. 
Kemudian saya mencoba untuk mengutarakan niat saya untuk mengadakan 
penelitian di SD MPU Gedongan Colomadu. Saat itu saya lalu dipersilahkan 
masuk, dan mengisi buku tamu sambil menunggu Kepsek (Ibu Arum) karena baru 
keluar sebentar. Tak lama kemudian, Ibu Arum datang dan langsung menemui 
saya, karena telah diberitahu Ibu Dewi atas kedatangan saya. 
Ibu Arum : Assalamu’alaikum... 
Peneliti : Walaikum salam wr.wb Ibu.... (sambil berjabat tangan) 
Ibu Arum : Sudah lama menunggu mba’? 
Peneliti  : Oh belum bu,,, saya baru aja datang. 
Ibu Arum : O ya, ada yang bisa saya bantu mba’?  
Peneliti : Begini bu saya ini dari IAIN Surakarta, ingin mengadakan 
penelitian di SD MPU ini. (Saya menyerahkan surat observasi dari 
IAIN Surakarta 
Ibu Arum : Iya boleh ini fokusnya meneliti tentang apa mba’? (Sambil 
membaca surat observasi tersebut) 
Peneliti  : Saya akan meneliti tentang penanganan siswa underachiever di 
SD MPU ini. 
Ibu Arum  : Kelas berapa yang dijadikan subyek penelitian mba’? 
Peneliti  : Kelas I bu 
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Ibu Arum : Ya, nanti untuk selanjutnya bisa berhubungan langsung dengan 
Ibu Anys sama Ibu Attin beliau sebagai wali kelas IA dan IB, dan 
untuk memudahkan kegiatan mba’, sebaiknya mba’ membuat reng-
rengan jadwal penelitian beserta rincian data-data yang diperlukan. 
Peneliti : Iya bu, terima kasih. 
Kemudian setelah itu saya minta izin untuk melihat kondisi fisik SD MPU, masjid 
SD MPU, ruang kelas, lapangan dan lain sebagainya. Setelah saya rasa cukup 
kemudian saya berpamitan untuk pulang. 
Catatan Refleksi: 
Membuat poin-poin jadwal penelitian serta rincian data yang diperlukan yang 
berhubungan tentang penanganan siswa underachiever. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Kamis, 19 Desember 2013 
Pukul  : 07.15 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Observasi 
Hari ini saya kembali ke SD MPU untuk mencari tahu tentang berdirinya 
SD MPU ini. Saya langsung menemui Ibu Arum untuk meminta penjelasan 
singkat. Saya tidak ingin berlama – lama di SD MPU, karena draf penelitian 
belum saya buat. Ketika itu Ibu Arum masih duduk di kursinya. 
Peneliti : Assalamu’alaikum... 
Ibu Arum : Wa’alaikum salam... 
Peneliti : Maaf bu, minta waktunya sebentar saja... saya ingin tahu tentang 
sejarah berdirinya SD ini... (sebentar bu, saya catat dulu). 
Ibu Arum : Iya mba’. SD ini berdiri pada tahun 2005 diatas tanah wakaf milik 
Bp. Widodo, dengan luas tanah 1025 m
2
. Status SD ini merupakan 
Yayasan persyarikatan Muhammadiyah. Awal berdiri belum 
memiliki ruang kelas, pembelajaran dilakukan dengan menumpang 
di teras Masjid Sabilul Huda, Gedongan RT.04/ RW.05 Gedongan, 
Colomadu. Kemudian pada tahun 2006 mendirikan bangunan 
untuk ruang kelas, ruang guru, perpustakaan, kamar mandi luas 
seluruh bangunan 911 m
2
. Sekerang ini SD MPU telah memiliki 11 
kelas dan siswanya mencapai 318 kok mba’. 
Peneliti : Status akreditasinya bu? 
Ibu Arum : B mba’... insyaallah kedepannya bisa mencapai A. 
Peneliti : Aaamin bu. 
Ibu Arum : Ada lagi mba’? 
Peneliti : Sampun bu. Itu saja dulu. Besok saya akan kesini lagi untuk data 
observasi ruangan. 
Ibu Arum : Iya mba’. Silahkan. 
Peneliti : Saya segera pamit sambil berjabat tangan dengan bu Arum. 
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Catatan refleksi 
SD Muhammadiyah Gedongan merupakan sekolah potensial yang berdiri pada 
tahun 2005 diatas tanah wakaf milik Bp. Widodo, dengan luas tanah 1025 m
2
. 
Awal berdiri belum memiliki ruang kelas, pembelajaran dilakukan dengan 
menumpang di teras Masjid Sabilul Huda, Gedongan RT.04/ RW.05 Gedongan, 
Colomadu. Kemudian pada tahun 2006 mendirikan bangunan untuk ruang kelas, 
ruang guru, perpustakaan, kamar mandi luas seluruh bangunan 911 m
2
. Kini SD 
MPU telah memiliki 11 kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 318 siswa. 
Status terakreditasi B 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Jum’at, 20 Desember 2013 
Pukul  : 09.15 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Observasi 
Sebelum membuat draf penelitian, saya sengaja berkunjung lagi ke SD 
MPU untuk melihat beberapa ruangan yang ada di sana, diantaranya ruang kelas, 
kantor guru, dan fasilitas penunjang lainnya. Waktu menunjukkan pukul 09.15 
WIB ketika saya sampai disana. Seperti biasa saya lalu mengisi buku tamu 
kemudian meminta izin untuk observasi beberapa ruangan. Ruangan tersebut 
antara lain adalah: 
k) Ruang Kelas 
Kondisi ruang kelas cukup baik dan memadai, lengkap dengan 
fasilitas penunjang seperti alat peraga sederhana, hasil kreasi siswa, loker 
siswa, meja dan kursi sendiri-sendiri, dilengkapi dengan kipas angin (untuk 
ruang kelas lantai 2), tempat sepatu, LCD. Meskipun dari 11 ruang kelas baru 
6 ruang kelas yang terpasang LCD. Jadi setiap kelas paralel jika ingin 
menggunakan LCD bisa pindah ruang kelas atau bisa juga meminjam LCD di 
kantor. Setiap kelas didesain untuk kenyamanan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang efektif dan efisien. Kemudian di depan ruangan kelas tersedia 
washtafel (tempat cuci tangan), yang tetap terjaga kebersihannya. Hal ini 
tentunya untuk membiasakan siswa hidup sehat. 
l) Ruang Kepala Sekolah, Guru dan Karyawan 
Di SD MPU Gedongan ini untuk ruang kepala sekolah, guru dan 
karyawaan  menempati satu ruangan. Hal ini selain memang dikarenakan 
kekurangan ruangan juga supaya kepala sekolah, guru dan karyawan bisa 
menjadi dekat dan tidak terlihat adanya jarak jika dipisahkan dengan suatu 
ruang. Maka dari itu ruangannya dijadikan 1 tetapi tetap memperhatikan 
unsur-unsur yang layak dan memadai. Sebenarnya, para guru pendamping 
dan wali kelas ruangannya adalah ruang kelas masing-masing. Hal ini 
dilakukan supaya guru lebih dekat dengan siswa - siswinya, dan lebih mudah 
dalam melakukan pengawasan setiap harinya. 
m) Perpustakaan 
Perpustakaan di SD MPU Gedongan ini, didalamnya terdapat ratusan 
buku bacaan, mulai dari buku cerita anak – anak fiksi non fiksi, buku 
pelajaran, sampai dengan buku umum yang ada kaitannya dengan dunia 
pendidikan. Sedangkan untuk kondisi ruangnya sendiri sebenarnya kurang 
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strategis karena letaknya yang berada di satu ruang dengan UKS, walaupun 
ada sekat/ pemisah di antaranya. Ada juga koleksi buku yang diletakkan di 
dalam ruang kelas yaitu di kelas 3 sampai dengan kelas 6. Hal tersebut untuk 
memudahkan dalam pembiasaan anak gemar membaca. 
n) UKS (Unit Kesehatan Siswa) 
UKS (Unit Kesehatan Siswa) yang ada di SD MPU ini letaknya 1 
ruangan dengan ruang perpustakaan, ruangan terpisahkan oleh sekat. Dalam 
ruangan ini, dipisahkan lagi antara UKS laki-laki dan UKS perempuan. 
Terdapat 2 bed kasur, kotak obat yang didalamnya disediakan bermacam-
macam dari obat pusing, hingga obat untuk luka ringan, 1 almari untuk 
menyimpan sprei, maupun sragam perlengkapan dokter kecil. Penanggung 
jawab UKS memang melibatkan siswa, yaitu dokter kecil. Keanggotaanya 
diambil dari kelas III s/d kelas V. 
o) Masjid 
Masjid Sabilul Huda yang ada di SD MPU Gedongan ini, memang 
statusnya adalah milik warga Dusun Gedongan RT 04 RW V, Desa 
Gedongan. Akan tetapi dalam perawatan masjid ini bekerjasama dengan 
pihak sekolah. Sehingga masjid ini dapat digunakan antara warga Gedongan 
dan pihak sekolah. Fasilitas masjid ini, dilengkapi tempat wudhu terpisah 
antara laki-laki dan perempuan. Terdapat 4 kipas angin, iqra’, Juz amma, AL-
Qur’an, meja lipat untuk belajar BTA. Masjid juga dijadikan sebagai sarana 
yang mendukung ibadah siswa, diantaranya adalah: untuk ruang belajar 
tahfidz, sholat dhuha, sholat dzuhur, dan sholat ashar secara berjama’ah oleh 
siswa dan masyarakat sekitar. Meskipun ruangan masjid tidak mencukupi 
untuk digunakan sholat jum’at warga sekolah. Sehingga siswi perempuan 
sholatnya berada di dalam kelas.  
p) Kamar mandi 
Di SD MPU Gedongan ini, ada 10 kamar mandi yang di sediakan. 3 
kamar mandi khusus untuk guru lalu yang 7 digunakan oleh siswa. Kamar 
mandi untuk siswa juga dibagi lagi yaitu 3 untuk kamar mandi laki-laki 
kemudian 4 untuk kamar mandi perempuan. Kondisinya bersih. 
q) Aula 
Aula yang ada di sekolah ini berukuran sekitar 72m
2 
berada di 
halaman lantai satu, semi terbuka dengan lantai keramik dan atapnya plafon 
seng, aula ini dapat menampung kurang lebih 200 orang. 
r) Ruang Komputer 
Ruang komputer yang disediakan di SD MPU Gedongan ini, ada 15 
komputer dan 1 LCD dalam kondisi baik, yang bisa digunakan saat pelajaran 
komputer. Penggunaannya yaitu secara bergantian dengan pembelajaran 
BTA. Dalam 1 kelas, jika 15 anak pembelajaran BTA di kelas, 15 anak ikut 
pembelajaran komputer di ruang komputer, begitu pula sebaliknya. 
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s) Lapangan 
Lapangan yang ada di SD MPU Gedongan ini merupakan lapangan 
umum Dusun Gedongan RT 04 RW V, Desa Gedongan, berukuran sekitar 
600m
2
. Lapangan ini digunakan untuk kegiatan upacara, kegiatan 
pembelajaran olahraga, area bermain anak saat jam istirahat, dan arena 
perlombaan. 
t) Gudang 
Gudang yaitu tempat penyimpanan peralatan olahraga, peralatan HW 
(Hizbul Wathon), dan peralatan lain-lain. Ruangan ini berukuran sekitar 3x2 
m. 
Setelah cukup menulis data yang saya perlukan. waktu menunjukkan 
11.30 WIB,,, tepat 30 menit sebelum dimulainya sholat jum’at. Saya memohon 
diri. 
Catatan refleksi 
Fasilitas di SD MPU sebagian besar telah memadai, bahkan sebagian ruang kelas 
telah dilengkapi LCD. Hal ini untuk menunjang proses pembelajaran. Tersedianya 
kamar mandi yang cukup serta washtafel (tempat cuci tangan) di setiap ruang 
kelas, menunjukkan kesehatan siswanya diperhatikan dengan baik. Semua itu 
untuk memfasilitasi peserta didik dan warga sekolah dapat tercipta suasana belajar 
mengajar kondusif dan nyaman. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Jum’at, 30 Januari 2014 
Pukul  : 09.15 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Hari itu saya kembali ke SD MPU untuk bertemu dengan Ibu Arum dan 
menyerahkan draf rencana kegiatan penelitian tersebut. Saya datang ketika jam 
istirahat, semua siswa terlihat bermain-main dihalaman sekolah, saya hanya 
berlalu dan memasuki ruang guru. Kebetulan saya disambut oleh Ibu Tari (Staf 
Tata Usaha). 
Peneliti : Assalamualaikum wr.wb... 
Ibu Tari : Walaikumsalam,,, mari silahkan. ada perlu dengan siapa mba’? 
Peneliti : Terima kasih bu. Saya ingin bertemu Ibu Arum.  
Ibu Tari : O ya mba’, saya panggilkan ke belakang dulu?. Tak lama 
kemudian Ibu Arum menemui saya. 
Peneliti  : Maaf Ibu, mengganggu kembali. Ini bu (Sambil menyerahkan 
rincian kegiatan yang akan saya lakukan) 
Ibu Arum  : Ndak papa mba’... o ya ini saya terima ya mba’. Ada lagi mba’?  
Peneliti : Begini bu, di lembaga sekolah manapun pasti ada siswa yang 
memiliki problema belajar khususnya siswa underachiever, siswa 
yang sebenarnya memiliki kemampuan tinggi tetapi  prestasi 
belajarnya (maaf) rendah. Kalau di SD MPU ini bagaimana 
penangannannya bu? 
Ibu Arum : Iya mba’, disini menggunakan remedial teaching yaitu dengan 
mengerjakan kembali soal-soal tes, selain itu ada kerja sama 
dengan orang tua untuk memantau belajar orang tuanya dan 
biasanya agar ia tidak jenuh diikut sertakan dalam lomba mba’. 
Peneliti : Langkah-langkah yang dilakukan seperti apa bu? 
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Ibu Arum : Pada saat masuk awal kita ada yang namanya pemetaan 
kemampuan peserta didik mba’ melalui tes NST (sejenis tes 
psikologi). Hal tersebut untuk menunjukkan kemampuan peserta 
didik dan sebagai dasar untuk melakukan proses pembelajaran 
kedepannya. Apabila diakhir semester nilainya rendah maka akan 
ada remidiasi, selanjutnya ada pertemuan orang tua tentang 
masalah anaknya yang biasanya dilakukan oleh wali kelasnya 
mba’. 
Peneliti : Penyebabnya apa ya bu? 
Ibu Arum : Ya selain motivasi dari dirinya sendiri, dorongan dari keluarga 
juga sangat berpengaruh terhadap anak underachiever itu sendiri 
mba’. 
Peneliti : Apa kendala yang dihadapi dalam menangani siswa 
underachiever ini bu? 
Ibu Arum : Salah satunya ya mba’, karena disini jadwalnya padat mulai pukul 
07.00 WIB-13.50 WIB untuk kelas I dan II, untuk kelas 3-6 pukul 
07.00 WIB-15.00 WIB, sehingga agak kesulitan untuk mengatur 
waktu pertemuan dengan orang tua siswa underachiever. Biasanya 
dilakukan tiap 1 bulan sekali atau di akhir semester saat terima 
rapor.  emmm.... maaf ya mba’, ini saya sudah di sms untuk segera 
rapat. 
Peneliti : Oh iya bu. Silahkan. Terima kasih atas waktunya. 
Kemudian Ibu Arum mohon diri menuju ke masjid untuk rapat karena telah 
ditunggu guru-guru yang lain. 
 
Catatan Refleksi: 
Penanganan siswa underachiever di SD MPU meliputi tiga hal yaitu remedial 
teaching, siswa underachiever di ikut sertakan dalam perlombaan, serta layanan 
bimbingan konseling.   
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Field Note 
Hari,Tanggal : Jum’at, 7 Februari 2014 
Pukul  : 08.30 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Pagi ini kulangkahkan kakiku untuk kembali ke tempat penelitian dengan harapan 
memperoleh informasi yang lengkap. Hari ini saya berkesempatan bertemu 
dengan waka kesiswaan yaitu Ibu Tri Mulyani, S.Pd. 
Peneliti : Assalamualaikum, selamat pagi bu... 
Ibu Tri  : Walaikumsalam...iya mba’ silahkan 
Peneliti : Langsung mawon nggih bu,.. saya ingin bertanya tentang siswa 
underachiever 
Ibu Tri  : Tentang siswa yang berprestasi dibawah kemampuannya itu ya 
mba’? 
Peneliti : Iya bu,,,bagaimana penanganan yang dilakukan di SD MPU ini? 
Ibu Tri  : Dari awal masuk sudah ada tes NST mba’, untuk mengukur 
kemampuan dasar anak dari tes NST akan diketahui skornya dan 
itu digunakan untuk mengetahui kemampuan-kemampuan tertentu 
anak yang sudah/ belum matang ataukah perlu bimbingan/ tidak. 
Kemudian jika prestasi yang didapatkan rendah maka ada biasanya 
kita memanggil orang tua untuk sharing tentang perkembangan 
belajar anaknya. Selain itu, biasanya dari guru ada remedial 
teaching seperti itu mba’. 
Peneliti : Kegiatan sharing dengan orang tua biasanya dilakukan oleh siapa 
bu dan kapan waktunya? 
Ibu Tri  : Ya biasanya wali kelasnya, bisa juga guru pendamping, dan saya. 
waktunya saat parents day sebulan sekali, atau bisa juga di akhir 
semester mba’. 
Peneliti  : Apa kendala yang dihadapi bu? 
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Ibu Tri  : Adanya orang tua yang sibuk bekerja, jadi ya kadang kesulitan 
untuk menentukan kapan bisa bertemu. Bahkan kalau tidak, yang 
datang adalah perwakilannya mba’. Jadi pertemuan dengan orang 
tua diakhir semester (pengambilan rapor) itu kita manfaatkan untuk 
bimbingan sebaik mungkin mba’. Orang tua kita ajak kerja sama 
untuk meningkatkan perkembangan belajar anak, karena orang tua 
sangat berpengaruh dalam memotivasi belajar anak. 
Peneliti  : O begitu bu... terima kasih bu atas infonya.  
Ibu Tri  : Iya mba’ sama-sama. 
Peneliti : Kalau begitu saya minta data tes NST untuk kelas I ya bu. 
Ibu Tri  : Iya mba’, nanti arsipnya biar dicarikan bu Dewi dulu ya. 
Peneliti : Iya bu. 
 
Catatan Refleksi 
Menurut waka kesiswaan cara menangani siswa underachiever tidak hanya 
tanggung jawab pihak sekolah, melainkan harus ada campur tangan orang tua, 
maka dalam hal ini layanan bimbingan konseling sangat diperlukan.  
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Field Note 
Hari,tanggal : Jum’at, 17 Februari 2014 
Pukul  : 08.30 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Dokumentasi 
Pagi ini saya datang lagi ke SD MPU Gedongan untuk mengambil arsip data yang 
sengaja telah disiapkan oleh Ibu Dewi, arsip tersebut akan saya pinjam untuk 
digandakan terlebih dahulu. Data yang saya pinjam antara lain buku induk siswa 
kelas I, laporan PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) yang didalamnya ada data 
tentang tes NST (Neitjmegde School Test). Ibu Tari menambahkan data tentang 
kurikulum, sebenarnya tidak perlu. Tapi tetap saya bawa.  
 
  
103 
 
 
 
Field Note 
Hari,Tanggal : Jum’at, 28 Februari 2014 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Hari ini saya mengembalikan arsip data yang saya pinjam untuk foto copy. Selain 
itu saya berniat untuk menemui Ibu Anys Suraningsih, S.Pd.I beliau adalah wali 
kelas IB. Saya menemui beliau di sela-sela kesibukannya sehabis mengajar. 
Peneliti : Maaf Ibu mengganggu..... 
Ibu Anys : Ndak papa mba’, saya sudah selesai kox mba’. 
Peneliti : Begini bu. Saya ingin bertanya bagaimana cara mengenali/ 
mengidentifikasi siswa yang tergolong underachiever? 
Ibu Anys : Selain dengan tes kemampuan dan nilai, saya sering mengamati 
dari ciri-cirinya mba’. Cirinya yaitu sebenarnya dia aktif, selalu 
menanyakan ini itu, dia suka “gojeg”, mengganggu temannya. 
Cepat bosan dengan kegiatan yang monoton, misal mengajar 
dengan hanya ceramah, ia akan usil sendiri. Dan tentu saja dari 
prestasinya yang rendah. 
Peneliti : Menurut Ibu, mengapa siswa menjadi underachiever? 
Ibu Anys : Banyak faktornya, tapi khususnya kemampuan memotivasi diri 
sendiri. 
Peneliti : Menurut Ibu, siapa orang yang paling dominan berpengaruh 
dalam kehidupan underachiever ini? 
Ibu Anys : Guru dan orang tua mba’, Guru yang bertanggung jawab bagi 
perkembangan anak di sekolah, sedangkan di rumah tentu  saja 
orang tuanya. 
Peneliti : Apa saja upaya yang telah Ibu lakukan terkait dengan siswa 
underachiever ini, misalkan dalam bentuk apa? 
Ibu Anys : Ya yang pertama adanya remedial teaching mba’, kadang saya 
lakukan secara tertulis dan kadang secara lisan tergantung kondisi 
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siswanya. Kemudian adanya pertemuan dengan orang tua siswa 
terkait dengan perkembangan belajarnya di sekolah. Saya memiliki 
buku catatan perkembangan siswa. Hal itu digunakan sebagai 
bentuk laporan terhadap orang tua siswa. 
Peneliti : Bagaimana langkah-langkahnya bu? mohon dijelakan! 
Ibu Anys : Ya seperti yang saya katakan diatas mba’. setelah tes kan ada 
siswa yang belum mencapai KKM, maka dari itu perlu di remidial 
teaching terlebih dahulu. Selain itu anak-anak juga saya ikutkan 
dalam perlombaan mba’, agar ia dapat bersosialisasi dengan teman-
temannya. Dan terakhir perlu adanya kerjasama dengan orang tua. 
Peneliti : Apa kendalanya bu?   
Ibu Anys : Ya anak yang ingin ikut lomba, tapi terpaksa dia harus mengikuti 
remedi terlebih dahulu, itu sangat mengganggu psikologisnya. Saat 
remedi pun ia tidak konsen. 
Peneliti : Oh begitu ya bu. 
Ibu Anys : Iya mba’. Masih ada lagi mba’? 
Peneliti : Sudah. sementara ini dulu bu. Saya lalu mohon diri. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Senin, 10 Maret 2014 
Pukul  : 07.30 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Hari ini saya berkesempatan untuk mewawancarai Ibu Anys Suraningsih, S.Pd. I. 
Beliau sedang berada di kelas mengajar. Saya menunggu di luar kelas, pukul 
09.10 WIB bel istirahat berdering. Saya kemudian menemui beliau. 
Peneliti : Assalamu’alaikum Bu Anys. Maaf mengganggu sebentar... 
Bu Anys : Wa’alaikum salam...mba’. Iya ada apa mba’? 
Peneliti : Begini bu. Di kelas IB ini ada berapa yang termasuk siswa 
underachiever? 
Bu Anys : Menurut NST dan nilai rapor semester 1 itu ada 2, Dika sama 
Farel nilainya berada pada lima terbawah. Padahal ia waktu awal 
masuk nilainya tinggi. 
Peneliti : Apa yang menyebabkan seperti itu bu? 
Bu Anys : Menurut saya karena kondisi keluarga untuk memperhatikan atau 
memotivasi anak kurang memungkinkan. 
Peneliti : Maaf. Kenapa bu? 
Bu Anys : Orang tuanya bercerai mba’, kan sebagai single parents sibuk 
bekerja. Otomatis mereka kurang dalam hal mendidik anak. 
Peneliti : Jika di sekolah bagaimana bu? 
Bu Anys : Mereka memang suka usil pada teman – temannya, ia yang 
mengajak keluar. Pernah juga, ijin ke toilet, tak cari – cari malah 
ngumpet di masjid. 
Peneliti : Untuk tugas – tugasnya bagaimana bu? 
Bu Anys : Sejauh ini, kalau tidak di awasi dan di ingatkan terus, ya tidak 
dikerjakan mba’. Dia akan mengajak (pelopor) teman untuk 
bermain. Cepat bosan di tempat duduknya, ia cenderung muter aja, 
kadang di lantai bawah. Ya sambil mengerjakan tugas itu. 
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Peneliti : Bagaimana Ibu mengatasi anak tersebut? Trik apa yang 
dilakukan? 
Bu Anys : Sebagai guru, saya menggunakan berbagai metode dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas, menggabungkan antara 
menulis di papan tulis, terkadang bercerita, dan memakai LCD. 
Misalkan 5 - 10 menit sebelum pelajaran, saya selalu memutarkan 
video motivasi. Jika memungkinkan saya bercerita. Untuk 
membagun kesiapan anak dalam menerima pelajaran. 
Peneliti : Bagaimana hasilnya bu? 
Bu Anys : Iya. Anak lebih antusias mba’, Dika dan Farel juga begitu. Mau 
mendengarkan penjelasan saya. 
Peneliti : Trima kasih bu atas penjelasannya. Sementara ini dulu.  
Bu Anys : Iya mba’. 
Catatan Refleksi 
Di kelas IB, terdapat 2 siswa underachiever, dan untuk membangun kesiapan 
belajarnya guru menggunakan berbagai metode. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Senin, 10 Maret 2014 
Pukul  : 11.00 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Setelah melakukan wawancara dengan Bu Anys, saya berkesempatan bertemu Ibu 
Umi Salimatul Husna, S.Psi di perpustakaan, karena tidak ada jam jam mengajar. 
Saya meminta izin kepada beliau untuk melakukan wawancara. 
Peneliti : Assalamu’alaikum... 
Bu Umi : Wa’alaikum salam... 
Peneliti : Sibuk ndak bu?  
Bu Umi : Tidak mba’, silahkan.  
Peneliti : Begini bu. Di kelas IA ini ada berapa yang termasuk siswa 
underachiever, kalau kelas IB ada 2? 
Bu Umi : Di kelas A juga ada mba’, Menurut NST dan nilai rapor semester 
1 itu ada 2, Dinda dan Aufa mba’. Termasuk nilai terendah. 
Peneliti : Apa yang menyebabkan seperti itu bu? 
Bu Umi : motivasi dalam belajar mba’. Jika siswa termotivasi dengan baik 
maka prestasi belajar akan sesuai kemampuannya. Baik di sekolah 
dan di rumah 
Peneliti : Bagaimana dengan Dinda dan Aufa bu? 
Bu Umi : Di rumah Aufa hanya tinggal bersama pakdhenya mba’. Kalau 
Dinda selama mengerjakan baik ulangan maupun tes selalu minta 
didampingi. Pelajaran dirumah mereka dibantu dengan guru les 
privat., mamanya tidak pernah sempat mendampinginya belajar 
mba’. 
Peneliti : Jika di sekolah bagaimana bu? 
Bu Umi : Aufa senang akan hal – hal yang audio visual, jika pelajaran 
memakai LCD ia sangat antusias bertanya dan berkomentar. 
Menulis lambat mba’. Dinda senang mendengarkan cerita mba’ dan 
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mencatat. Ketika saya menerangkan sambil bercerita. Ia 
memperhatikan 
Peneliti : Untuk tugas – tugasnya bagaimana bu? 
Bu Umi : Sejauh ini, kalau tidak di awasi dan di ingatkan terus, ya tidak 
diselesaikan mba’. Aufa ditinggal bermain tempat pensil dan 
pernak perniknya. Sedangkan Dinda bengong seperti memikirkan 
dunianya sendiri. 
Peneliti : Bagaimana Ibu mengatasi anak tersebut? Trik apa yang 
dilakukan? 
Bu Umi : Selain metode mengajar yang bervariasi. Misalkan bernyanyi. 
Juga diberi motivasi mba’, Apabila nanti yang selesai mengerjakan 
duluan di beri bintang. Jika tidak mengerjakan PR diberi titik 
hitam.  
Peneliti : Bagaimana hasilnya bu? 
Bu Umi : Iya. Anak lebih semangat mba’. 
Peneliti : Ada kendalanya tidak bu? 
Bu Umi : Ya terkadang dari rumah sudah ada masalah (bad mood), 
membangun perasaannya perlu waktu mba’, kita harus 
membujuknya untuk masuk kelas dan siap menerima pelajaran. 
Peneliti : Trima kasih bu atas penjelasannya. Sementara ini dulu.  
Bu Umi : Iya mba’. 
Catatan refleksi 
Kelas IA juga ada 2 yang tergolong underachiever. Dalam hal ini, dorongan 
motivasi belajar sangat diperlukan. Motivasi dalam bentuk reward dan punishmen 
dalam bentuk “bintang” dan “titik hitam”. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Senin, 10 Maret 2014 
Pukul  : 12.30 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Pada kesempatan kali ini saya datang menemui Ibu Elisa Oktaviana, S.Pd yang 
baru saja selesai menunaikan sholat Dzuhur berjalan menuju kelasnya. 
Peneliti : Selamat siang bu Vina 
Bu Vina : Siang mba’... 
Peneliti : Minta waktunya sebentar nggih bu. Bu bisa njenengan ceritakan 
tentang keadaan Farel? 
Bu Vina : Iya mba’. Yang saya tahu. Farel adalah anak pertama, tapi orang 
tuanya cerai. Ibunya sibuk berdagang baju di pasar Klewer kios 
kepunyaane orang tuanya (mbahnya Farel). Sebenarnya Farel 
dibantu les privat, tapi sering berganti – ganti, karena anaknya 
seperti itu. Mereka menganggap Farel anak nakal, tapi kayaknya 
cuman kurang perhatian aja mba’. 
Peneliti : Jika di sekolah bagaimana bu, misal tentang penugasan? 
Bu Vina : Farel memang suka begitulah mba’, cari perhatian jalan – jalan 
saat diterangkan pelajaran. Sebenarnya dia itu pintar mba’, tapi ya 
itu tadi, karena motivasi rendah. Kalau selesai ulangan belum 
mencapai KKM. Saya remidi individual mba’, saat istirahat atau 
pulang sekolah. Kalau PR saya tulis di buku komunikasi supaya 
guru lesnya tahu. 
Peneliti : Apa sisi positif dari Farel bu? 
Bu Vina : Dia itu anaknya pendiam, mudah bergaul, atraktif. Anaknya ingin 
diperlakukan baik, di sayang, seperti itu mba’. 
Peneliti : Seperti itu ya bu. Trima kasih atas waktunya bu. 
Bu Vina : Iya mba’, sama – sama 
Catatan Refleksi 
Motivasi sangat di perlukan dalam hal menangani siswa underachiever. Butuh 
pendekatan untuk menjaga emosinya. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Senin, 10 Maret 2014 
Pukul  : 13.00 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Setelah itu, saya menemui bu Attin untuk mencari tahu tentang ananda Aufa. Bu 
Attin memang tidak ada jam mengajar saat itu. 
Peneliti : Maaf bu, Minta waktunya sebentar nggih bu? 
Bu Attin : Iya mba’... 
Peneliti : Bu bisa njenengan ceritakan tentang keadaan ananda Aufa di 
sekolah? 
Bu Attin : Dalam pembelajaran jika didampingi ia bisa mengerjakan dan 
nilainya baik. Konsentrasinya cepat teralihkan dengan hal-hal audio 
visual. Suka menggambar, sering bermain peran menggunakan 
kartu, kertas, alat tulis. 
Peneliti : Kenapa seperti itu bu? 
Bu Attin : Karena ia memang butuh motivasi mba’. Belajarnya harus di 
pantau. Ia mudah bergaul. Kadang – kadang menggunakan lelucon 
apa, sehingga teman – temannya tertawa. 
Peneliti : Iya bu. Terima kasih atas infonya. Saya kemudian meminta diri. 
Catatan refleksi 
Siswa underachiever membutuhkan motivasi. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Selasa, 11 Maret 2014 
Pukul  : 13.45 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Pada saat itu, saya berkesempatan untuk bertemu Bunda Linda (Ibu dari Adinda) 
di parkiran sekolah. Sebelumnya saya telah membuat janji dengan Bunda Linda. 
Siang itu Bunda Linda sambil menunggu kepulangan anaknya. Lima menit lagi 
Peneliti : Assalamu’alaikum...  
Bunda Linda : Wa’alaikum salam... mba’ mita. 
Peneliti : Iya bu, saya yang menghubungi njenenganan. Maaf mengganggu 
kesibukan Ibu. Begini bu, bagaimana tentang belajarnya mba’ 
Dinda di rumah? 
Bunda Linda : Iya mba’ ndak papa. Memang sekarang ini pelajarannya lebih 
sulit tapi sebenarnya anak saya punya kemampuan. Tes masuk sini 
juga nilai kemampuannya baik mba’. Ini saya di rumah tidak 
mendampingi belajar mba’. Gimana lagi mba’ dari pagi samapi 
sore saya bekerja, malamnya sudah capek. Saya ada guru les mba’. 
Kalau ndak ada PR malas belajar. 
Peneliti : Kegiatan sehari – harinya seperti apa bu? 
Bunda Linda : di rumah tidak memiliki teman untuk bermain, kegiatan sehari-
harinya dari pulang sekolah kemudian tidur lalu sore harinya TPA, 
malam harinya belajar tanpa didampingi, dan menyiapkan buku 
pelajaran untuk esok harinya. Pada saat TK dahulu, anaknya rajin, 
semangat dalam belajar dan prestasinya bagus mba’. (Itu mba' 
Dinda sudah keluar). 
Peneliti : Oh iya bu. Terima kasih atas waktunya  
Catatan refleksi 
Kurangnya perhatian orang tua.  
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Field Note 
Hari,Tanggal : Selasa, 11 Maret 2014 
Pukul  : 14.05 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Ibunda Farel (Ibu Noviana) sedang menunggu anaknya di dekat masjid sekolah, 
saya segera menemuinya. Beliau sedang menunggu Farel yang belum keluar 
kelas, karena masih piket. 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu... 
Bunda Noviana: Wa’alaikum salam mba’ mita... 
Peneliti : Maaf bu, saya mengganggu sebentar. Bisakah Ibu ceritakan 
tentang ananda Farel? 
Bunda Noviana: Farel memiliki ayah baru (tiri), dan hanya setiap liburan bisa 
bertemu dengan ayah kandungnya. Saya sibuk bekerja. Jadi di 
rumah ada guru les mba’. Di sekolah saya benar – benar meminta 
bantuan bu Vina untuk mendidik Farel. Jika ia melakukan 
kesalahan maka ya biar dibimbing bu Vina mba’. Setiap harinya 
setiap pulang sekolah, lalu pergi bermain di warnet. Bimbingan 
belajar diserahkan guru les bu, tetapi sudah ganti berkali – kail,  
karena anaknya cepat bosan. Dulu masih ada ayahnya, ia adalah 
anak yang cerdas dan penurut. 
Peneliti : Oh begitu ya bu. Terima kasih bu. Lain kali saya minta 
waktunya untuk wawancara lagi. (Karena Farel telah keluar kelas) 
Bunda Noviana : Iya mba. 
Catatan Refleksi 
Orang tua tidak mendampingi belajar anak karena sibuk bekerja  
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Field Note 
Hari,Tanggal : Rabu, 12 Maret 2014 
Pukul  : 07.30 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Observasi 
Pada hari ini saya berkesempatan melihat belajar Farel di kelas IB. Mata 
pejarannya Matematika diampu oleh Bu Vina. Pembahasannya mengenai bangun 
datar (lingkaran). Awal pembelajaran Bu Vina membawa sebuah piring, piring 
berbentuk lingkaran, setelah itu menyuruh siswa – siswanya mencari berbagai 
macam benda di dalam kelas yang berbentuk lingkaran. Jika sudah menemukan 
benda tersebut, harus ditulis dan digambar. Anak – anak sibuk mencari dan 
menuliskannya.  
Farel menunjuk jam dinding, menunjuk kaligrafi, tapi belum ditulis dan 
juga belum digambar, bukunya masih kosong. Bu Vina menegurnya, Farel sudah 
menemukan benda lingkaran apa saja? Farel menjawab (dengan lisan): jam 
dinding, jam tangan ku bu, ongotan pensil. Kemudian Bu Vina menyuruh menulis 
dan menggambarnya seperti teman yang lain. Baru ia mau menulis dan 
menggambar. Setelah itu ia muter alasan meminjam pensil Dicky, tetapi Dicky 
tidak memberinya. Terjadilah tarik menarik, dan berteriak, suasana kelas menjadi 
tidak kondusif. 
Bu Vina segera mendekati, melerai dan memberi penjelasan kepada 
mereka. Kemudian Bu Vina melaksanakan tindak lanjut, semua pekerjaan siswa 
dikumpulkan dan Bu Vina memberi kesimpulan. 
Catatan Refleksi 
Farel cepat dan tepat dalam menjawab secara lisan.  
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Field Note 
Hari,Tanggal : Kamis , 17 April 2014 
Pukul  : 08.00 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Observasi 
Hari ini saya kembali ke SD MPU untuk mencari tahu tentang kegiatan parents 
day kapan jadwal parents day dilaksanakan. Menurut bu Vina Parents day adalah 
bentuk layanan pendampingan orang tua secara rutin dan bertahap berkaitan 
dengan proses belajar anaknya, dilaksanakan 1-2x dalam 1 bulan, dilaksanakan 
pada hari Sabtu. 
Bu Vina Pelaksanaan Parents day  adalah orang tua diberi kesempatan mengajar 
anak – anak selama 30 menit secara berkelompok 2-3 orang dengan materi bebas 
entah itu materi pelajaran, maupun ketrampilan, atau bahkan membuat karya. 
Setelah anak – anak pulang mereka dipersilahkan untuk konsultasi dengan wali 
kelas dan guru pendamping di kelas tersebut. 
Selain itu. Saya berkesempatan mengamati Aufa belajar di kelas. Ia menyukai 
gaya belajar audio visual karena pada saat Ibu Umi Salimatul Husna, S.Psi 
melaksanakan pembelajaran menggunakan LCD mata pelajaran PAI tentang 
rukun iman. Beliau menjelaskan rukun iman ada 6 yaitu; 1. Iman Kepada Allah, 2. 
Iman Kepada Malaikat, dst... dijelaskan juga perbedaan rukun Iman dan rukun 
Islam. Setelah itu, Bu Umi menerapkan strategi belajar bermain kuiz. Anak anak 
dibentuk menjadi 6 kelompok, kemudian dibacakan pertanyaan untuk rebutan. 
Bagi yang menjawab cepat dan benar nilainya 1 bintang. Hadiahnya yang menang 
yaitu makan siang urutan pertama. Aufa dan teman – temannya sangat antusias 
bertanya dan menjawab pertanyaan. Kegiatan pembelajaran berakhir dengan 
adanya bel istirahat. Kelompok 1 sebagai pemenangnya. 
Catatan Refleksi 
Strategi belajar yang menarik, dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Kamis , 17 April 2014 
Pukul  : 08.00 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Saya menemui Bu Attin Khasanah, S.Pd.I disela – sela kesibukannya. 
Peneliti : Maaf bu mengganggu lagi. Begini bu, bisa dijelaskan tentang 
kegiatan POMG? 
Bu Attin : Iya mba’, pelaksanaan POMG rutin dilakukan, karena salah satu 
upaya dari pihak sekolah bekerja sama dengan orang tua, untuk 
membantu memotivasi dalam belajarnya. 
Peneliti : Pelaksanaannya bagaimana bu? 
Bu Attin : Ya bertempat di rumah wali murid mba’, biasanya kelompok 3 
orang seperti kelompok parents day mba’. Tapi jika rumahnya 
jauh, sulit dijangkau ya dilaksanakan di sekolah. Biasanya hari 
sabtu, Minggu ke-2. Yang diundang ya wali kelas, pendamping, 
perwakilan pihak sekolah (kepsek atau waka), orang tua dan siswa 
– siswi tentunya. 
Peneliti : Terima kasih bu. 
Catatan refleksi 
POMG rutin dilakukan, karena salah satu upaya dari pihak sekolah bekerja sama 
dengan orang tua, untuk membantu memotivasi dalam belajar. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Kamis , 17 April 2014 
Pukul  : 08.00 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Peneliti : Bu... bisa dijelaskan tentang ananda Dika? 
Bu Anys : Dika anak merupakan anak pertama dari 2 bersaudara, orang 
tuanya sudah bercerai. Ia 2 hari pulang ke rumah ibunya dua hari 
kemudian pulang kerumah ayahnya. Anaknya suka berbicara 
melengking, tidak suka berlama-lama di tempat duduknya, suka 
membikin gaduh, emosian, misal apabila temannya tidak sengaja 
memukul ia langsung memukulinya, bahkan jika dibiarkan sampai 
menendang meja dan menjungkirbalikkannya. 
Peneliti : Bu, terkait dengan POMG, bisa dijelaskan juga? 
Bu Anys :Bahwasanya kegiatan POMG ini dilaksanakan agar orang tua dan 
guru bersatu padu dalam keberhasilan peserta didik . Ibu Anys 
menambahkan, Susunan acara pada kegiatan POMG tersebut 
dimulai dengan sambutan ketua panitia, sambutan tuan rumah, info 
dari sekolah, inti yaitu dengan menghadirkan pembicara seperti 
pengajian pada umumnya, dilanjutkan informasi dari wali kelas, 
diskusi permasalahan konsultasi mengenai perkembangan anak, 
pelajaran di kelas, kritik dan saran, dsb. dengan adanya POMG ini 
diharapkan wali murid lebih terbuka. Konsultasi lebih intensif pada 
anak underachiever. 
Peneliti : Terima kasih bu. 
Catatan Refleksi 
Kegiatan POMG memudahkan koordinasi antara wali murid dan guru dalam 
memantau perkembangan siswa baik di rumah maupun di sekolah. Berbagai 
informasi dari sekolah bisa langsung diketahui oeh wali murid. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Sabtu , 19 April 2014 
Pukul  : 07.00 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Observasi 
Pagi itu tepat pukul 6.55 WIB bel tanda masuk berbunyi, anak – anak 
masuk kelas dan melaksanakan ibadah pagi yaitu muroja’ah surat An Nas s/d Al 
Kafirun. Di bimbing oleh wali kelas dan guru pendamping. Kelas IA Ibu Attin 
dan Ibu Umi, sedangkan kelas IB Ibu Anys dan Ibu Vina. Kegiatan berlangsung 
tertib. 
Pukul 07.20 – 08.00 WIB dilaksanakannya parents day kelas IB, karena 
kelas IA jadwalnya life skill oleh guru pendamping, jadi jika kelas IA Parents day 
maka kelas IB life skill, begitupun sebaliknya (keterangan Ibu Umi Salimatul 
Husna, S.Psi, 19 April 2014)  
Kelas IB pada Parents day kali ini materinya adalah praktik menyampul 
buku. Anggota kelompok yang tampil adalah Ibunda Ikhsan, Ibunda Dika, Ibunda 
Farel. Anak-anak mengikuti arahan beliau dengan cermat. Setelah itu pukul 08.10 
– 09.10 anak – anak ikut eskul kraf (kerajinan tangan) membuat tirai jendela dari 
sedotan yang di pandu Ibu Vina. 
Pukul 09.10 – 09.35 WIB anak – anak istirahat dengan makan snack yang 
disediakan pihak catering sekolah. Setelah itu masuk kelas dan pesta buah. Buah 
– buahan dibawa dari rumah yang sudah dikupas dan dipotong – potong. 
Kemudian ditukarkan secara bergilir ke teman-temannya. Pukul 10.00 WIB 
setelah selesai semua siswa membersihkan kelas dan bersiap untuk pulang. 
Pukul 10.00 – 10.30 WIB adalah layanan konsultasi, Ibunda Dika dan 
Ibunda Farel berkonsultasi tentang belajar anaknya di rumah. Mereka cenderung 
malas belajar kalau tidak ada PR. Ibu Anys dan Ibu Vina menanggapi keluhan 
tersebut. 
Catatan refleksi 
Layanan ini memudahkan orang tua mengetahui sejauh mana perkembangan anak  
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Field Note 
Hari,Tanggal : Jum’at , 30 Mei 2014 
Pukul  : 08.00 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
 
Peneliti : Maaf bu Vina, mengganggu lagi. pelaksanaan POMG untuk kelas 
IB kapan ya bu? 
Bu Vina : Tanggal 14 Juni mba’. Tetapi kayaknya di undur mba’, bu Anys 
pernah bilang tanggal 21 gitu mba’.Nanti ada undangan dan 
denahnya kox mba’. 
Peneliti : Iya bu. Saya minta izin ikut POMG ya bu. 
Bu Vina : Iya mba’. Itu kegiatannya seperti pengajian kok. Ada info dari 
sekolah. Selanjutnya konsultasi dengan wali murid mba’, tapi 
secara santai. Dan biasanya pulangnya menjelang magrib 
Peneliti : Iya bu. Untuk lebih jelasnya saya ingin ikut kegiatan tersebut. 
Bu Vina : Iya mba’ ndak papa. 
Catatan refleksi 
Pelaksanaan POMG dijadwalkan pada hari Sabtu antara Minggu ke-2 atau 
Minggu ke-3 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Sabtu , 7 Juni 2014 
Pukul  : 07.00 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Hari ini saya menemui Ibu Tri Mulyani, S.Pd. 
Peneliti : Bu, setelah parents day ada konsultasi lagi tidak bu? 
Ibu Tri  :  Ada mba’, pas rapotan nanti 
Peneliti : Kapan penerimaan rapotnya bu? 
Ibu Tri  : hari Jum’at, 20 Juni 2014 mba’... 
  kegiatannya yaitu seperti biasa mba’ wali kelas dan pendamping 
membagikan rapot siswa dan melayani berbagai saran dan kritik 
dari orang tua. Silahkan kalau ingin observasi. 
Peneliti : Iya terimakasih atas infonya bu. 
Catatan Refleksi 
Pelaksanaan penerimaan rapor. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Jum’at, 13 Juni 2014 
Pukul  : 07.30 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Observasi 
 Pagi ini kembali kulangkahkan kakiku untuk ke SD MPU dengan harapan 
memperoleh informasi lagi. Hari ini masih dalam suasana tes semester. Mata 
pelajaran saat itu adalah Al-Qur’an Hadis dan Bahasa Arab. Pengawas tes pada 
saat itu Bu Vina dan Bu Nurul. Suasana tes tenang dan tertib, tas diletakkan di 
depan. Ada salah satu siswa yang ditunggu oleh pengawas dikarenakan kalau 
tidak ditunggu nanti lembar tes tidak dikerjakan. Pengawas juga mengatakan 
lembar jawaban harus diteliti sebanyak 10 x dan semua soal harus dijawab, tidak 
boleh ada yang kosong. 
Tepat pukul 09.00 WIB bel istirahatpun berbunyi. Peserta didik 
diwajibkan untuk tenang dan tertib (anteng-antengan), kemudian pengawas 
menentukan baris/ kelompok meja berapa yang diperbolehkan istirahat terlebih 
dahulu. Akan tetapi (Aufa, Dzaky, Fauzan), ketiga siswa ini terpaksa harus 
istirahat terakhir dikarenakan tidak tertib (gojeg) pada saat tes berlangsung. 
Siswa-siswa berbaris rapi untuk menuangkan sabun cair, cuci tangan, berdoa, dan 
makan snack yang telah disediakan oleh sekolah di dalam kelas. 
Pukul 09.30 WIB istirahat telah usai, para siswa kembali mengerjakan soal 
tes lagi. Saya kemudian mengamati pelaksanaan tes di kelas satunya, kelas B. 
Suasana tes hampir sama dengan kelas A, yaitu tas diletakkan di depan kelas 
(absen 1-15) dan absen 16-30 diletakkan dibelakang. Suasana kelas sedikit gaduh, 
karena hanya ada 1 pengawas, pengawas yang satunya tidak masuk. Pukul 11.00 
WIB waktu mengerjakan tes telah berakhir, anak-anak berkemas-kemas dan 
berdoa untuk pulang. 
Catatan Refleksi 
Pembiasaan memang harus dilaksanakan untuk melatih kedisiplinan dan 
ketertiban, bahkan dengan diberlakukannya sanksi, sanksi tidaklah harus berupa  
hukuman fisik, tetapi seperti halnya diatas sanksi untuk istirahat terakhir. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Sabtu, 14 Juni 2014 
Pukul  : 08.00 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Observasi 
Hari ini entah untuk kesekian kalinya, saya mendatangi SD MPU. 
Ternyata hari ini masih ada tes. Saya berkesempatan untuk berbincang dengan Bu 
Attin (wali kelas A). Kebetulan beliau sedang mengoreksi jawaban tes UAS siswa 
di ruang kelas. 
Peneliti : Assalamu’alaikum Wr.Wb, Maaf Ibu mengganggu sebentar... 
Bu Attin : Wa’alaikumsalam Wr.Wb. Ndak papa mb’... silahkan... 
Peneliti : Begini bu, anak yang tidak mencapai KKM apa perlu remidi lagi? 
Bu Attin : Iya mb... seperti pada sekolah umumnya yaitu diadakan remidi 
untuk mata pelajaran yang belum mencapai KKM. Sama seperti 
halnya mata pelajaran lain. 
Peneliti : Bagaimana siswa underachiever bu? 
Bu Attin : Remidial teaching dapat berupa lisan dan tertulis. Siswa 
underachiever remidial secara lisan karena gaya belajarnya 
cenderung audio visual. Tapi ya tergantung mba’. Kalau 
matematika ya mengerjakan. Kalau matapelajaran hafalan saya 
remidinya lisan. 
Peneliti : Terima kasih infonya bu, lain kali saya lanjutkan lagi. 
Bu Attin : Iya mba’. 
Catatan Refleksi 
Remidial teaching dapat berupa lisan dan tertulis. Siswa underachiever remidial 
secara lisan karena gaya belajarnya cenderung audio visual. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Sabtu, 14 Juni 2014 
Pukul  : 07.30 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Peneliti : Remidial teaching di SD MPU ini seperti apa ya bu? 
Bu Vina : Pelaksanaannya yaitu setelah dilakukannya evaluasi belajar, maka 
nilai yang belum mencapai KKM, mengulang pembelajaran materi 
bersama guru dan kemudian diberi soal secara tertulis maupun 
lisan. Siswa yang telah mencapai KKM mengerjakan soal 
pengayaan. 
Peneliti :Pelaksanaan remidi kapan ya bu? 
Bu Vina : Pelaksanaannya setelah tes ini mba’, Senin sampai Rabu tanggal 
16 s/d 18 Juni 2014 
Peneliti : Jika nilai hasil remidi melebihi KKM bagaimana bu? 
Bu Vina : Bobot soalnya kan berbeda mba’, ya penilaiannya juga berbeda. 
Nanti di rata-rata. Tetapi tetap tidak melebihi yang sudah tuntas. 
 Yang sudah tuntas ada penambahan nilai dari pengayaan mba’ 
Peneliti : Seperti itu ya bu. Untuk pelaksanaannya nanti saya ingin 
observasi saja. 
Bu Vina : Iya mba’. 
Catatan refleksi 
Pelaksanaan remidi, setelah dilakukannya evaluasi belajar, maka nilai yang belum 
mencapai KKM, mengulang pembelajaran materi bersama guru dan kemudian 
diberi soal secara tertulis maupun lisan. Siswa yang telah mencapai KKM 
mengerjakan soal pengayaan. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Senin, 16 Juni 2014 
Pukul  : 07.30 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Observasi 
Pagi ini sekitar jam 08.00 WIB kembali ke SD MPU, hari ini merupakan 
jadwal remidiasi... Setelah sampai, saya langsung dipersilahkan menuju TKP 
(tempat remidial teaching berlangsung). 5 Menit setelah bel berbunyi, Pertama 
kali yang saya melihat adalah anak-anak sudah duduk dengan tertib bergerombol 
membentuk kelompok – kelompok, karena memang jadwalnya 06.55 – 07.20 
WIB adalah ibadah pagi, kebetulan jadwal hari ini adalah BTA. Siswa yang sudah 
Al Qur’an duduk terpisah dengan siswa yang masih iqro’.  
Tidak hanya wali kelas dan pendamping, ada 4 guru yang membantu 
menyimak bacaan siswa – siswi tersebut. Kemudian bel berbunyi.... tandanya 
sudah selesai ibadah pagi. Bu Vina masuk di dalam ruang kelas. Setelah salam 
kemudian mempersilahkan salah satu siswanya untuk memimpin doa. Ternyata 
yang memimpin doa urut absen. Kebetulan hari ini giliran Farel (salah satu siswa 
underachiever) yang memimpin doanya. 
Dengan langkah tegap ia maju ke depan kelas. Lalu memimpin doanya“ 
Attention please....lets pray together!” begitulah kalimat aba-abanya. Setelah itu 
Bu Vina menyapa anak – anak kemudian menerangkan kembali materi 
pembelajaran untuk remidiasi saat itu mata pelajaran matematika. Ada 8 siswa 
yang remidi pada saat itu. Suasana kelas tertib. Setelah itu, masih terdapat siswa 
yang harus remidi secara lisan. Bu Vina segera memfasilitasinya. 
Catatan refleksi 
Siswa underachiever mempunyai kepercayaan diri yang tinggi. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Senin, 16 Juni 2014 
Pukul  : 07.30 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
 
Peneliti : (Di kelas IA saya bertanya) Mas Aufa hari ini mau remidi apa? 
Aufa  : Matematika 
Peneliti : Udah belajar belum semalam mas? 
Aufa  : Sudah donx mba’. Kemaren sore les sama mba’ Diana. 
Peneliti : (Di kelas IB) Mas Dika hari ini remidi apa? 
Dika  : Matematika, B.Inggris 
Peneliti : Nanti sama bu Vina ya?, sudah belajar belum? 
Dika  : Sudah mba’. 
Catatan refleksi 
Remidi dilaksanakan setelah evaluasi belajar. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Senin, 16 Juni 2014 
Pukul  : 07.30 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Observasi 
Pada hari ini agendanya adalah kegiatan Remidiasi, Classmeeting dan 
Lomba Keagamaan. Adapun jenis perlombaannya adalah sepak bola, gobag sodor, 
memakai kaos kaki dan sepatu, bercerita atau mendongeng, dan membaca puisi. 
Lomba sepak bola diperuntukan kelas III sampai dengan kelas V putra , gobag 
sodor peserta lomba dari kelas III sampai dengan kelas V putri, sedangkan untuk 
kelas I dan II yaitu mengikuti lomba memakai kaos kaki dan sepatu dalam waktu 
maksimal 3 menit. Peserta lomba telah diseleksi terlebih dahulu oleh wali kelas 
sesuai kemampuan anak. Siswa underachiever diprioritaskan utama untuk 
mengikuti lomba tersebut, karena mereka mempunyai kemampuan untuk itu. 
Pukul 07.30 WIB peserta lomba “memakai kaos kaki dan sepatu” sudah 
siap di tempat lomba, yaitu di ruang kelas Abu Bakar (IA). Peserta lomba ada 8 
orang terdiri dari kelas I dan II baik putra maupun putri, lomba ini dibawah 
tanggung jawab Ibu Tri Budi Setyowati, S.Pd.I. Adapun kriteria penilaian adalah 
kecepatan, ketepatan waktu, dan kerapian. Suasana lomba sangat ramai ketika 
suporter dari pendukung masing-masing kelas bersorak sorai meneriakkan nama-
nama perwakilan kelasnya masing-masing. Lomba ini berlangsung hingga pukul 
09.10 WIB. Siswa yang mengikuti remidi diharuskan mengikuti remidi terlebih 
dahulu. 
Selanjutnya pukul 09.40 WIB masih dilanjutkan lomba lagi, yaitu 
membaca puisi. Penanggungjawab Ibu Tita Zuda Paramitha, S.Pd. Pelaksanaan 
lomba bertempat di ruang kelas V Billal Bin Rabbah. Adapun kriteria 
penilaiannya meliputi ekspresi, intonasi, dan jeda. Peserta lomba terdiri dari 8 
siswa putra dan putri. Setelah lomba selesai, tepat pukul 11.00 WIB siswa 
diperbolehkan untuk pulang.  
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Catatan Refleksi 
Siswa underachiever diprioritaskan utama untuk mengikuti berbagai 
macam perlombaan. Hal ini dikarenakan untuk menunjukkan pada diri mereka 
agar termotivasi untuk berprestasi, khususnya prestasi non akademis, dan 
diharapkan pula dapat memotivasi siswa untuk prestasi dibidang akademisnya. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Selasa, 17 Juni 2014 
Pukul  : 06.45 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Observasi 
Pada hari ini agendanya masih sama seperti kemaren, yaitu kegiatan 
Remidiasi, Classmeeting dan Lomba Keagamaan. Adapun jenis perlombaannya 
adalah Kuis Indonesia pintar, Outbond, Menggambar, dan Menyanyikan lagu 
Nasional. Lomba Kuiz Indonesia Pintar diperuntukan kelas III sampai dengan 
kelas V putra maupun putri, Outbond peserta lomba dari kelas I dan II, Lomba 
menggambar khusus untuk kelas I dan II. Sedangkan untuk lomba Menyanyikan 
lagu Nasional pesertanya adalah semua siswa dari kelas III sampai dengan kelas 
V. Peserta lomba telah diseleksi terlebih dahulu oleh wali kelas sesuai 
kemampuan anak. Siswa underachiever diprioritaskan utama untuk mengikuti 
lomba tersebut, karena mereka mempunyai kemampuan untuk itu. 
Pukul 06.50 bel masuk berbunyi, kegiatannya dimulai dengan ibadah pagi 
terlebih dahulu, hari ini untuk kelas 1,2, dan 6 sholat dhuha, kelas 3 dan BTA, 
sedangkan kelas 5 latihan Khitobah. Pukul 07.30 WIB peserta lomba menuju ke 
tempat yang telah disediakan. Khusus untuk lomba Outbond, materi yang 
diangkat adalah permainan yang mengandung kerjasama, kesetiakawanan, dan 
kesabaran. Penanggungjawab lomba ini adalah Ibu Umi Salimatul Husna, S.Psi 
dan Ibu Elisa Oktaviana, S.Pd. Suasana lomba cukup meriah ketika suporter dari 
pendukung masing-masing kelas bersorak sorai meneriakkan nama-nama 
perwakilan kelasnya masing-masing.  
Pukul 09.40 WIB masih dilanjutkan lomba lagi, khusus kelas I dan II yaitu 
lomba menggambar. Penanggungjawab Ibu Nurul Islamiyati, S.Pd.I. Pelaksanaan 
lomba bertempat di ruang kelas I Umar Bin Khatab. Adapun tema yang diangkat 
adalah liburan. Peserta lomba adalah semua siswa kelas I dan II. Setelah lomba 
selesai, tepat pukul 11.00 WIB siswa bersiap untuk pulang. Namun siswa yang 
piket harus piket dulu.  
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Catatan Refleksi 
Siswa underachiever diprioritaskan utama untuk mengikuti berbagai 
macam perlombaan. Hal ini dikarenakan untuk menunjukkan pada diri mereka 
agar termotivasi untuk berprestasi, khususnya prestasi non akademis, dan 
diharapkan pula dapat memotivasi siswa untuk prestasi dibidang akademisnya  
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Field Note 
Hari,Tanggal : Rabu, 18 Juni 2014 
Pukul  : 06.45 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Observasi 
Hari ini agendanya masih sama seperti kemaren, yaitu kegiatan 
Classmeeting dan Lomba Keagamaan. Adapun jenis perlombaannya adalah 
Tahfidz, Membaca Al-Qur’an, Adzan dan Doa setelah adzan, Pidato atau 
ceramah. Untuk lomba tahfidz ada dua kelompok, untuk kelompok I, peserta 
lomba kelas I dan II, kelompok II kelas III s/d V, begitu juga untuk lomba 
membaca Al-Qur’an. Peserta lomba telah diseleksi terlebih dahulu oleh wali kelas 
sesuai kemampuan anak.  
Pukul 06.50 bel masuk berbunyi, kegiatannya dimulai dengan ibadah pagi 
terlebih dahulu, hari ini untuk kelas 1,2 muroja’ah. Pukul 07.30 WIB peserta 
lomba menuju ke tempat yang telah ditentukan. Untuk lomba tahfidz kelas 
kelompok satu pesertanya dibatasi setiap kelas mengirimkan perwakilan 2 putra 
dan 2 putri. Lomba bertempat di kelas II Usman Bin Affan. Penanggungjawabnya 
Ibu Fatimah Husna Da’ana, S.Pd.I. Materi tahfidz Wajib: QS Al Lail, dan Pilihan 
QS Adhuha, Al Adiyat, Al Humazah. Adapun kriteria penilaian adalah Makhroj, 
tajwid, dan kelancaran. 
Hari ini 4 siswa underachiever tidak mengikuti lomba dikarenakan harus 
mengikuti remidiasi. Remidiasi hari ini adalah mata pelajaran Bahasa Jawa, dan 
Bahasa Indonesia. Remidiasi dilaksanakan baik tertulis maupun lisan. Tetapi 
untuk ke 4 siswa tersebut, dilaksanakan secara lisan, dengan berbagai 
pertimbangan yaitu, apabila tertulis tidak cepat selesai, memakan waktu yang 
lama, serta kurang paham maksud soal yang ditanyakan. Maka dari itu guru mata 
pelajaran menerapkan strategi ini (remidiasi lisan). 
Pukul 09.40 WIB masih dilanjutkan lomba lagi, kelas I dan II mengikuti 
lomba Membaca Al Qur’an, ketentuannya untuk setiap kelas mengirimkan 2 putra 
dan 2 putri. Materinya adalah QS Al Baqarah, kriteria penilaian adalah ketepatan 
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makhroj, tajwid, dan kelancaran bacaan. Penanggung jawab lomba ini adalah Ibu 
Umi Salimatul Husna, S.Psi, lomba dilaksanakan di kelas II Ali Bin Abi Thalib. 
Selain itu, diwaktu yang bersamaan lomba adzan dilaksanakan peserta 
lomba adalah kelas I s/d V setiap kelas mengirimkan 2 siswa putra. Kriteria 
penilaian lomba yaitu lafal adzan dan keindahan. Penanggung jawab sekaligus juri 
dalam lomba ini adalah Bapak Shofii, S.Sy. Perlombaan bertempat di masjid. 
Tepat pukul semua lomba berakhir dan para siswa diijinkan untuk pulang. Juara 
lomba akan diumumkan pada saat masuk pertama kali yaitu tanggal 14 Juli 2014. 
Catatan Refleksi 
Remidiasi tidak hanya dilaksanakan tertulis saja, namun juga dilaksanakan 
secara lisan, tergantung pada kecakapan dan kemampuan pemahaman anak. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Kamis, 19 Juni 2014 
Pukul  : 08.00 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Hari ini siswa siswi diliburkan, karena guru sedang sibuk mengolah nilai 
rapor. Saya berkesempatan untuk mewawancarai salah satu guru pendamping 
kelas I B yaitu Ibu Elisa Oktaviana, S.Pd.  
Peneliti : Assalamu’allaikum.... selamat pagi bu. Maaf sedikit mengganggu 
bu... 
Bu Vina : Wa’alaikum salam... oh iya mba’ ndak pa pa lho. 
Peneliti : Langsung saja ya bu...saya ingin bertanya tentang siswa 
underachiever... (sambil mengeluarkan daftar pertanyaan yang 
telah saya siapkan). 
Bu Vina : Silahkan mba’... santai saja ya... 
Peneliti  : Bagaimana cara mengenali/ mengidentifikasi siswa yang 
tergolong underachiever bu? 
Bu Vina : Ya itu mba’, dengan melihat dari tes NST kemudian dibandingkan 
dengan hasil rapornya. Jika nilai NSTnya tinggi trus anaknya kok 
masuk kedalam 5 catatan nilai terendah di kelasnya. Kemudian 
adanya berbagai laporan dari guru mata pelajaran tentang sikap 
anak – anak tersebut. Nah kita sebagai guru harus peka, dan cepat 
tanggap jangan sampai hal ini menimbulkan masalah kedepannya. 
Peneliti : Mengapa siswa menjadi underachiever? 
Bu Vina : Terutama tentang belajarnya mba’, baik di sekolah maupun di 
rumah... di sekolah berkaitan dengan penguasaan materi, dalam hal 
mengerjakan tugas. Sedangkan di rumah orang tua harus 
mendorong, mendampingi anaknya dalam hal belajar.   
Peneliti : Menurut Ibu, siapa orang yang paling dominan / berpengaruh 
dalam kehidupan underachiever ini? 
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Bu Vina : Sudah saya katakan tadi kan mba’, antara orang tua dan guru 
(pihak sekolah dan keluarga di rumah). Jadi guru dan  orang tua 
bertanggung jawab untuk perkembangannya. 
Peneliti : Bagaimana caranya bu? 
Bu Vina : Setelah rapotan, kita akan tahu siapa yang masuk dalam kategori 5 
terendah, selain itu kita juga melihat dari tes awal masuk, NSTnya. 
Awal penanganannya yaitu orang tua dipanggil 1 hari sebelum 
penerimaan rapor, supaya konsultasi lebih leluasa mba’. Guru 
memberi tahu orang tua mengenai hasil belajar anaknya dan juga 
memberi penjelasan bahwasannya di tes awal masuk 
kemampuannya cukup tinggi tetapi setelah menempuh pelajaran di 
sekolah nilainya rendah (atau bahkan terendah). Nah, dengan 
mendatangkan orang tua, kita menggali informasi, ada masalah apa 
di rumah? bagaimana belajar di rumah? seperti itu mba’. 
Peneliti : Apa saja upaya yang telah Ibu lakukan terkait dengan siswa 
underachiever ini, misalkan dalam bentuk apa? 
Bu Vina : Saya berupaya, sebisa mungkin melaksanakan KBM di kelas 
dengan berbagai metode... agar bisa mengcover berbagai macam 
kecerdasan siswa mba’. Gaya belajarnya juga berbeda. Terkait 
dengan siswa underachiever ini, langkah yang dilakukan yaitu 
setelah koordinasi dengan orang tua, kita melakukan remidial 
teaching. 
Peneliti : Bagaimana prosesnya atau langkah-langkahnya bu? 
Bu Vina : Setelah adanya evaluasi belajar baik itu dalam bentuk ulangan 
maupun tes semester, nilai yang belum mencapai KKM dilakukan 
remidi. Anak yang remidi tempat duduknya didepan mba’, 
sedangkan yang tidak duduk di belakang. Pertama kita mengulang 
materi, jadi menerangkan lagi mba’. Kemudian dikasih soal 
tertulis, bobotnya soalnya berbeda mba’, bagi siswa yang remidi 
hasil nilainya masuk dalam nilai remidi. Untuk siswa yang sudah 
tuntas masuk dalam nilai pengayaan mba’. 
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 Ya itu tidak mutlak soal remidi harus tertulis mba’, kadang juga 
dengan lisan. Tergantung situasi dan kondisi. Misalkan sudah 
dilakukannya remidi tertulis tetapi nilai belum mencapai KKM, 
maka kita melalukan tes remidi secara lisan. 
Peneliti : Apa saja kendala yang dihadapi dalam hal ini?  
Bu Vina : Ya itu mba’, kalau diadakan  remidi tertulis nilainya masih saja 
ada yang belum tuntas.  
Peneliti : Apa anak underachiver juga termasuk yang belum tuntas itu bu? 
Bu Vina : Iya. Maka dari itu guru-guru mensiasatinya dengan cara remidi 
lisan mba’. Itu lebih efektif dan mudah untuk melakukan penilaian. 
Tetapi kadang bukan hanya remidi lisan, bentuknya pemberian 
tugas dirumah mba’. 
 Maaf mba’, ini saya mau menemui bu anys dulu. Mau koordinasi 
nilainya anak-anak. Besok pelaksanaan remidiasi mba’, silahkan 
kalau mau observasi atau dokumentasi. 
Peneliti : Oh Iya bu. Terima kasih atas waktunya. 
Wawancara saya terhenti karena Bu Vina akan koordinasi dengan Bu 
Anys (Wali Kelas IB), kemudian saya segera minta diri. 
Catatan Refleksi 
Pelaksanaan  remidial teaching yaitu pertama mengulang materi bersama guru, 
kemudian mengerjakan tes tertulis, atau tes lisan, atau penugasan. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Jum’at, 20 Juni 2014 
Pukul  : 07.00 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Observasi 
Penerimaan rapor kenaikan kelas dilaksanakan hari Jum’at 20 Juni 2014, 
pukul 08.00 s/d 10.30 WIB. Wali kelas dan pendamping, kelas IA Bu Attin dan 
Bu Umi). Bu Attin tidak hadir karena sakit digantikan Ibu Tri. Sedangkan IB (Bu 
Anys dan Bu Vina). Baik kelas IA maupun IB mempersiapkan daftar peringkat 10 
besar dan daftar 5 terendah, yang nantinya dapat diklasifikasikan sebagai siswa 
underachiever. 
Satu per satu wali murid datang untuk pengambilan rapor, dan konsultasi 
mengenai anaknya di sekolah, kelebihannya apa, kekurangan apa, kemudian 
solusinya bagaimana. Tepat pukul 11.40  WIB pengambilan rapot usai, daftar 5 
anak terendah telah diketahui oleh orang tuanya dan sudah berkonsultasi dengan 
gurunya. 
Catatan refleksi 
Wali murid siswa underachiever berkoordinasi dengan wali kelas dan guru 
pendamping. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Jum’at, 20 Juni 2014 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Selain observasi, saya juga berkesempatan bertemu Bapak Muhammad Lutfi (wali 
murid dari ananda Aufa. 
Peneliti : Maaf pak, minta waktunya sebentar. Ini terkait dengan ananda 
Aufa. 
Bp.Lutfi : Oh iya mba’. Silahkan. 
Peneliti : Bagaimana cara belajar Aufa di rumah? 
Bp. Lutfi : Saya les kan mba’. Saya dan Ibu bekerja mba’. Saya pakdhenya. 
Aufa itu anak tunggal, sejak kecil diasuh oleh pakdhenya, ayah 
ibunya merantau dan jarang pulang. Apabila ke sekolah Aufa itu 
suka “ngambek” minta diantar sampai depan kelas 
Peneliti :Apa kesulitan yang dihadapi anak ketika belajar? 
Bp. Lutfi : Dia sebenarnya bisa mba’. Tapi banyak malasnya. Kadang sama 
guru lesnya itu dipaksa menulis. Jika ia dipertanyai lisan, dia lancar 
jawab mba’ 
Peneliti :Bagaimana prestasi belajar anak di sekolah? 
Bp. Lutfi : Apabila ke sekolah Aufa itu suka “ngambek” minta diantar 
sampai depan kelas. Kemampuannya bagus mba’, karna malas jadi 
ya turun drastis bahkan masuk 5 terendah. 
Peneliti :Apakah selalu koordinasi dengan pihak sekolah terkait dengan 
perkembangan belajar anak? 
Bp. Lutfi : Iya. saya sama bu Attin sama bu Umi selalu melakukan 
pertemuan saat POMG, saat rapotan seperti ini, ya memantau 
perkembangan Aufa mba’. 
Peneliti : Apa harapan orang tua terhadap pendidikan anak? 
Bp. Lutfi : Aufa dapat berkembang sesuai kemampuannya saja mba’. 
Peneliti :Apa bantuan yang diharapkan orang tua untuk anak? 
Bp. Lutfi : Bimbingan serta motivasi dari bu guru mba’. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Jum’at, 20 Juni 2014 
Pukul  : 09.30 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
Di kelas IB, saya juga berkesempatan bertemu Ibu Iis Susilowati (wali murid dari 
ananda Dika. 
Peneliti : Maaf bu, minta waktunya sebentar.  
Bu Iis  :  iya mba’. Silahkan. 
Peneliti : Bagaimana cara belajar Dika di rumah? 
Bu Iis :memang sejak bercerai dengan suaminya, Dika jadi korbannya. 
Jadi kurang saya perhatikan mba’, saya sibuk bekerja. Kalau 
malam saya ngurus adiknya yang kecil. Dika malas belajar, kalau 
buka buku pas ada PR saja 
Peneliti :Apa kesulitan yang dihadapi anak ketika belajar? 
Bu Iis : Dia sebenarnya bisa mba’. Mungkin hanya kurang termotivasi 
saja mba 
Peneliti : Bagaimana prestasi belajar anak di sekolah? 
Bu Iis : Lha ini, masuk 5 terendah. Bukan tertinggi. Anaknya pinter mba’, 
karna saya kacau begini jadinya. Kedepannya akan saya perbaiki. 
Peneliti :Apakah selalu koordinasi dengan pihak sekolah terkait dengan 
perkembangan belajar anak? 
Bu Iis : Iya mba’. Saat parents day, lewat buku komunikasi. 
Peneliti : Apa harapan orang tua terhadap pendidikan anak? 
Bu Iis  : Sebenarnya tidak muluk – muluk mba’. Jangan masuk 5 terendah 
lagi, karna saya takut anaknya jadi malu, dan emosian (cepat 
mutung) dia. 
Peneliti :Apa bantuan yang diharapkan orang tua untuk anak? 
Bu Iis  : Bimbingan dari bu guru aja mba’.  
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Field Note 
Hari,Tanggal : Sabtu, 21 Juni 2014 
Pukul  : 15.30 WIB 
Tempat : Jayan, Blulukan RT.01/ RW IX, Colomadu 
Kegiatan : Observasi kegiatan POMG 
Pelaksanaan kegiatan POMG kali ini bertempat di Jayan, Blulukan RT.01/ 
RW IX, Colomadu. Rumah ananda Rafi Aziz. Dalam undangan tertulis 15.30 
WIB, tetapi pukul 16.00 WIB peserta baru mulai datang, mereka yaitu perwakilan 
pihak sekolah, Wali Kelas, Guru Pendambing, Wali murid, dan para siswa.   
Pukul 16.15 WIB acara dimulai yaitu sekretaris POMG sebagai moderator 
dan membacakan susunan acara. Acara yang pertama yaitu muroja’ah bersama 
QS. An-Nas s/d An-Nasr. Setelah itu dilanjutkan sambutan tuan rumah yaitu 
Ayahanda Rafi Aziz. Kemudian sambutan ketua POMG. Setelah itu acara 
tausyiah oleh ustad Arief yang isinya tentang bagaiman peran orang tua dalam 
mendidik anak.  
Kemudian dilanjutkan informasi dari sekolah. Hadir pada POMG tersebut 
Bapak Mukowim, S.Pd.I selaku waka kurikulum. Beliau menginformasikan 
wacana bahwa kelas II tahun Pelajaran 2014/ 2015 kurikulum KTSP diganti 
dengan kurikulum 2013 (kurtilas). Ibu Anys  dan Ibu Vina menyampaikan 
informasi diantaranya adalah Tes Semester telah dilaksanakan, dan hasil rapor 
telah diperoleh. Maka jika nilainya baik dipertahankan, jika belum maka belajar 
lebih giat. Acara selanjutnya tanggapan dan konsultasi tentang perkembangan 
anak. Ibunda Dika dan Ibunda Farel menemui Bu Anys dan Bu Vina intensif 
sendiri, karena memang akan disampaikan perkembangan anaknya di sekolah. 
Ibunda tersebut berharap Bu Anys dan Bu Vina menjadi wali kelas di kelas II 
nantinya, supaya lebih memahami karakter anaknya. Pukul 06.30 WIB, kegiatan 
POMG berakhir dengan dibacakannya saldo kas kelas terlebih dahulu. 
Catatan Refleksi 
kegiatan POMG ini bertujuan untuk memfasilitasi wali murid yang ingin 
berkonsultasi dengan leluasa / lebih terbuka.  
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Field Note 
Hari,Tanggal : Senin, 23 Juni 2014 
Pukul  : 08.00 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Wawancara 
 
Peneliti : Apa tujuan lomba ini dilaksanakan bu? 
Bu Umi : Sebenarnya selain untuk kegiatan fisik, melatih kebersamaan, dan 
yang penting adalah menggali potensi anak selain bidang 
akademisnya. Jadi prestasi dalam kegiatan non akademis perlu juga 
diapresiasi. Siswa berprestasi adalah siswa yang mempunyai 
kompetensi terbaik pada salah satu bidang tertentu dalam satu 
jenjang tertentu. Lomba ini juga bertujuan dalam rangka untuk 
mewadahi kecerdasan siswa. 
Peneliti : Apresiasi dalam bentuk apa bu? 
Bu Umi : Biasanya hadiah berupa bingkisan mba’. Tapi ada juga dibuatkan 
piagam. 
Peneliti :Terima kasih atas penjelasannya bu. 
Catatan refleksi 
Lomba sebagai apresiasi dalam kegiatan non akademis. 
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Field Note 
Hari,Tanggal : Senin, 14 Juli 2014 
Pukul  : 06.55 WIB 
Tempat : SD MPU Gedongan Colomadu 
Kegiatan : Dokumentasi 
Pagi ini saya menemui bu Vina untuk menanyakan kegiatan hari ini. 
Menurut penjelasan Bu Vina yaitu penerimaan hadiah lomba yang 
diselenggarakan ketika jeda semester, setelah pelaksanakan remidiasi biasanya 
siswa mengikuti berbagai perlombaan yang mengedepankan fisik dan 
kebersamaan tujuannya untuk kegiatan refreshing. Pemenangnya mendapatkan 
hadian bahkan piagam saat ini. 
Hari Senin ini adalah awal masuk sekolah, menurut informasi dari Ibu 
Umi Salimatul Husna, S.Psi biasanya ada apel pemberian hadiah lomba sebagai 
bentuk apresiasi. Lomba yang dilaksanakan pada tanggal 16-18 Juni 2014. Apel 
dipimpin oleh pemimpin apel kelas V, dan Ibu Tri Mulyani, S.Pd bertindak 
sebagai pembina apel, dalam amanatnya beliau menyampaikan di awal tahun 
ajaran baru, harus semangat dan peningkatan dalam segala hal. Pada saat apel pagi 
tersebut siswa pemenang lomba diberikan hadiah termasuk siswa kelas IA dan IB, 
berbagai macam perlombaan antara lain lomba memakai kaos kaki, lomba out 
bond, lomba puisi. Selain itu ada apresiasi siswa teladan, siswa disiplin, siswa 
baik dalam public speaking, dsb. Saya berkesempatan untuk mendokumentasikan 
kegiatan penerimaan lomba pada pagi hari ini. Setelah selesai apel saya meminta 
diri. 
Catatan refleksi 
Apresiasi lomba berupa hadiah dan bahkan piagam 
 
 
 
 . 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 
 
  
SD MPU Gedongan Colomadu Visi, Misi, dan Tujuan SD MPU 
  
Remidiasi Secara Tertulis   Remidiasi Secara Lisan 
  
Persiapan Lomba Baca Puisi   Pelaksanaan Lomba Outbond 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 
 
  
Mengikuti Lomba Menggambar  Lomba Mewarnai 
  
Lomba Baca Al-Qur’an   Bimbingan Orang tua 
  
Bimbingan Orang tua kelas IA  Konsultasi dengan orang tua 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 
 
   
Wawancara guru  Siswa under bermain bersama teman 
   
Suasana tes semester kelas IA   Suasana tes semester kelas IB 
   
Buku komunikasi Ortu-Guru  Penerimaan hadiah 
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